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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dalam penulisan tesis ini berpedoman kepada buku pedoman penulisan dan 

pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat Keputusan Bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

Tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0534.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam 

1992.  

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ؼ J ج

 Q ؽ H ح

 K ؾ Kh خ

 L ؿ D د

 M ـ Dz ذ

 N ف R ر

 W ك Z ز

 H ق S س

buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 
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 „ ء Sy ش

 Y م Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

..  Fathah dan ya ai a dan i مٍ.ى

..   Fathah dan wau au a dan u كٍ.ى

 

Contoh: 
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 kataba  كىتىبىَ -
 fa`ala  فػىعىلىَ -
 suila  سيئًلىَ -
 kaifa  كىيٍفىَ -
 haula حىوٍؿىَ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

.. ..ل.ى  Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.ى

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas لً...

..  Dammah dan wau ū u dan garis di atas ك.ي

 

Contoh: 

 qāla  قىاؿىَ -

 ramā  رىمىى -

 qīla  قًيٍلىَ -

 yaqūlu  يػىقيوٍؿيَ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 
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2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طٍفىاؿًَلىَرىؤٍضىةيَا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

دًيػٍنىةيَالٍمينػىوَّرىةيَ -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الٍمى

 talhah   طىلٍحىةٍَ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, 

tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نػىزَّؿىَ -

 al-birr  البًرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجيليَ -

 al-qalamu الٍقىلىميَ -

 asy-syamsu الشَّمٍسيَ -

ؿيَالْىٍلىَ -  al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تىأٍخيذيَ -

 syai‟un شىيئهَ -

 an-nau‟u النػَّوٍءيَ -

 inna إًفََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-

kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata 

lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

َالرَّازقًًيٍىَ - يػٍري َخى َإًفََّا﵁ىَفػىهيوى  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  كى

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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َميرٍسىاىىا -  Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بًسٍمًَاً﵁َمَىٍرىاىىاَكى

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam 

EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالٍعىالىمًيٍىَ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْىٍمٍديًَ﵁َرىبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحٍْنًَالرَّحًيٍمًَ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

غىفيوٍرهَرىحًيٍمهَ -  Allaāhu gafūrun rahīm  ا﵁يَ

يػٍعناليَللًٌوًَا - َجَىً ميوٍري   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 
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ABSTRAK 

 

Rahmat Hadi Furqoni (2023): Kepemimpinan Wanita Dalam Tinjauan Fikih: Studi 

Komparatif Antara Muhammad al-Ghazali (W. 1416H) 

dan Sayyid Sabiq (W. 1420H). 

 

Islam adalah agama yang sangat kompleks dan agama yang sangat lengkap, semua 

perkara telah diatur di dalamnya, termasuk perkara kepemimpinan wanita. Perbincangan 

tentang kepemimpinan wanita selalu menjadi perbincangan yang hangat dari masa ke masa 

baik di kalangan nasional ataupun internasional. Permasalahan kepemimpinan wanita ini 

telah banyak menarik perhatian para ulama ataupun tokoh-tokoh di masyarakat, tentunya 

dengan berbagai macam sudut pandang pula, seminar-seminar dan diskusi pun dilakukan 

untuk membahas permasalahan ini, ada yang pro dan ada yang kontra, terlebih lagi jika 

persoalan ini di bahas dari segi fikihnya, itulah yang terjadi antara Muhammad al-Ghazali dan 

Sayyid Sabiq, walaupun mereka berdua memiliki latar belakang pendidikan yang sama 

namun pada permasalahan ini mereka berbeda pendapat, dengan berlandaskan dalil yang 

sama akan tetapi kesimpulan hukumnya berbeda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode istinbath ahkam Muhammad al-

Ghazali dan Sayyid Sabiq terhadap kepemimpinan wanita, beserta persamaan dan perbedaan 

diantara kedua ulama tersebut dan faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan tersebut, 

penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode kualitatif, yaitu 

berdasarkan atas kajian kepustakaan (library research), peneliti berusaha menghimpun 

khazanah dan data dari literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan, seperti kitab suci 

al-Qur‟an, hadits Rasulullah, kitab-kitab fikih ulama salaf (terdahulu) dan ulama khalaf 

(kontemporer), atsar sahabat, dan kitab karya Muhammad al-Ghazali dan Sayyid Sabiq yang 

dijadikan sebagai rujukan utama. 

Perbedaan pendapat diantara kedua ulama ini dilandasi karena perbedaan sudut 

pandang mereka dalam menentukan syarat-syarat menjadi pemimpin, berangkat dari faktor-

faktor yang melatarbelakangi terjadinya perbedaan sudut pandang tersebut Muhammad al-

Ghazali dan Sayyid Sabiq memiliki metodenya tersendiri, Muhammad al-Ghazali dengan 

metodenya yang menggunakan pendekatan konstektual berupaya untuk memunculkan hukum 

yang dapat menyesuaikan dengan kondisi masyarakat, budaya dan zaman, dengan langkah-

langkah fikih yang di tempuhnya mengantarkannya kepada hukum yang membolehkan 

wanita menjadi pemimpin, dan Sayyid Sabiq dengan metodenya yang menggunakan 

pendekatan tekstual berupaya memunculkan hukum yang menjadi pendapat mayoritas ulama-

ulama klasik, dengan mengikuti langkah-langkah fikihnya yang mengedepankan pemahaman 

dari teks yang terdapat pada dalil-dalil mengantarkannya kepada keputusan haramnya wanita 

menjadi pemimpin. 

 

Kata Kunci: Pemimpin, Wanita, Fikih, Metode. 

 



 
 

 

 

 الملخص
 

ق(١ََُُْ)المتوفىََدراسةَمقارنةَبيَمحمدَالغزالىَ:قيادةَالمرأةَفيَنطاؽَالفقوال(:0202َرحْتَىادمَفرقانيَ)
َ(.قََُِْكسيدَسابقَ)المتوفىَ

َ
َ َدين ََجامعالإسلـ ،َ َفيو َالمور َجَيع َتنظيم َتم َكقد ،َ َللغاية كَامل َكدين وضوعَالمذلكََكمنللغاية

كَافَ،إلىَكقتللنقاشَمنَكقتََحاراقيادةَالمرأةَموضوعناَالكافَالنقاشَحوؿَ،ََالقيادةَالنسائية َالمرحلةعلىََسواء
الطبعَمنَاىتماـَالعديدَمنَالعلماءَأكَالشخصياتَفيَالمجتمعَبَقيادةَالمرأةاستقطبتَقضيةَالعالىمي،ََكأالوطنيَ

،َوعَ،َككافَىناؾَإيجابياتَكسلبياتعقدتَندكاتَكمناقشاتَلبحثَىذاَالموضكَ،َختلفةَأيضناالمنظرَالكجهاتَ
علىَ،َالغزاليَكسيدَسابقمحمدَ،َكىكذاَحدثَبيَفقهيةالنظرَالمنَكجهةََتناقشَىذهَالمسألةَكانتخاصةَإذاََ

كَلهماَ بناءَعلىَنفسَ،َنفسَالخلفيةَالتعليميةَ،َإلاَأنهماَيختلفافَفيَالرأمَحوؿَىذهَالمسألةَمنالرغمَمنَأف
َ.مختلفةَالخلصةَالْكمكلكنََالْجة

حكاـَمحمدَالغزاليَكالسيدَسابقَفيَالستنباطَالاإلىَالتعرؼَعلىَطريقةََىذاَالبحثَالعلميةهدؼَي
ىوَبحثََىذاَالبحث،َعواملَالمؤثرةَفيَىذهَالاختلفاتلمرأةَ،َمعَأكجوَالشبوَكالاختلؼَبيَالعالميَكالقيادةَا

َالمصادركالبياناتَمنََالمعلوماتجَعََيستخدـَالساليبَالنوعية،َكىوَمبنيَعلىَالبحثَالمكتبي،َيحاكؿَالباحث
َالسلفَ)سابقان(َكعلماءَالخلفََمنَفقوال،َككتبَ،َمثلَالقرآفَالكريم،َكالْديثَالنبومبالبحثالمتعلقَ علماء

َكمراجعَرئيسية.ََافستخدميَلذافمدَالغزاليَكسيدَسابقَال﵀بَاكتكذلكَال،َكَكآثارَالصحابة)المعاصركف(،َ
انطلقاَمنَىذاََ،مصدرهَمنَاختلفهمَفيَكضعَالشركطَالقيادةالعلماءََىذينكالاختلؼَالرأمَبيَ

كَماَأفَللسيدَسابقَلوَطريقةَالخاصةَبو،الرألَفإفَ﵀مدَالغَالاختلؼ كَلَمنََزاليَلوَطريقةَالخاصةَبو لف
يسعىَمحمدَالغزاليَمنَخلؿَمنهجوَالسياقيَالاستنباطَالحكاـ،َىؤلاءَالعلماءَلوَخصائصوَالخاصةَفيَتنفيذَ

فيَمسألةَ،َمعَالخطواتَالفقهيةَالتيَاتخذىاَمعَظركؼَالمجتمعَكالثقافةَكالزمنإلىَطرحَقوانيَيدكنَأفَتتكيفَ
َحْىىَ َالمرأة َبأفَتصبحََقرارإلىََلوقيادة َالنصيَيسعىَلإخراجََ.الرئيسةتسمحَللمرأة َالْكمكسيدَسابقَبأسلوبو

ةَللفهمَمنَالنصَالواردَ،َمنَخلؿَاتباعَخطواتَفقهوَالتيَتعطيَالكلويالسلفالذمَىوَرأمَغالبيةَالعلماءَ
َأكَرئيسة.َقادةَنصبحتأفََنعليهَتحرـيؤدمَبوَإلىَقرارَأفَالنساءَ،َمداَفيَالْجج

َ
  :َالقيادة،َالمرأة،َالفقو،َالطريقة.المفرداتَالساسية

  



 
 

 

ABSTRACT 

 

Rahmat Hadi Furqoni (2023): Women's Leadership in Fiqh: Comparative Study Between 

Muhammad al-Ghazali (W. 1416H) and Sayyid Sabiq (W. 

1420H). 

 

Islam is a very complex religion and very complete religion, all matters are regulated 

in it, including the affairs of women's leadership. Discussions about women's leadership have 

always been a hot topic of discussion from time to time both nationally and internationally. 

The problem of women's leadership has attracted the attention of many scholars or figures in 

society of course with various points of view too. Seminars and discussions have been held to 

discuss this issue. There are pros and cons especially if this problem is discussed from a fiqh 

point of view, that is what happened between Muhammad al-Ghazali and Sayyid Sabiq, even 

though they both have the same educational background on this issue, they have different 

opinions based on the same argument yet different legal conclusions. 

This study aims to determine the method of istinbath ahkam Muhammad al-Ghazali 

and Sayyid Sabiq on women's leadership, along with the similarities and differences between 

the two scholars and the factors that influence these differences. This research is a research 

using qualitative methods, which is based on library research, researchers try to collect 

treasures and data from literature related to the discussion, such as the holy Qur‟an, the hadith 

of the Prophet, books of jurisprudence salaf scholars (former) and khalaf scholars 

(contemporary), atsar companions, and books by Muhammad al-Ghazali and Sayyid Sabiq 

which are used as the main references. 

The differences of opinion between the two scholars is based on their different point 

of view in determining the conditions for becoming a leader, because each of these scholars 

has their own characteristics in carrying out istinbath ahkam. Muhammad al-Ghazali with his 

contextual approach method seeks to bring out laws that can adapt to the conditions of 

society, culture and time, with fiqh approaches that he has taken to lead him to laws that 

women are allowed to become leaders. Meanwhile, Sayyid Sabiq with his textual approach 

method seeks to bring out the law which is the opinion of the majority of classical scholars, 

by following the steps of his fiqh which prioritizes understanding from the text contained in 

the arguments leading to the decision that women are forbidden to become leaders. 

 

Keywords: Leaders, Women, Fiqh, Methods.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kepemimpinan secara umum adalah sebuah keterampilan dan kemampuan dari 

seseorang atau organisasi untuk memimpin, dengan kekuatan yang ada di dalam diri atau 

organisasi yang dapat mempengaruhi orang lain dan sekitarnya dalam sebuah pekerjaan, 

yang bertujuan untuk mencapai target-target yang telah ditentukan. Kepemimpinan dapat 

diartikan sebagai suatu kegiatan untuk menggerakkan orang lain dengan kemampuan dan 

keahliannya masing-masing untuk mencapai cita-cita bersama
1
. 

Perbincangan tentang kepemimpinan wanita selalu menjadi perbincangan yang 

hangat dari masa ke masa, baik di kalangan nasional ataupun internasional, di Indonesia 

sendiri perbincangan kepemimpinan wanita telah ada sejak zaman dahulu hingga saat ini, 

pada masa reformasi topik ini menjadi topik pembicaraan yang sangat hangat, yaitu 

ketika lengsernya presiden Indonesia yang bernama bapak Abdurrahman Wahid
2
 pada 

tahun 2001, lalu digantikan oleh ibu Megawati Soekarnoputri
3
. 

Permasalahan kepemimpinan wanita ini telah banyak menarik perhatian para 

ulama ataupun tokoh-tokoh agama di masyarakat, tentunya dengan berbagai macam sudut 

pandang pula, seminar-seminar dan diskusi pun dilakukan untuk membahas permasalahan 

ini, ada yang membolehkan dan ada pula yang mengharamkan, setiap lahir generasi 

penerus ulama setiap kali itu pula pembahasan ini diangkat, sehingga selalu muncul 

                                                             
1
 Farida, Kepemimpinan Wanita Dalam al-Qur’an, Tesis Universitas Raden Intan Lampung, th.2018M, 

hlm 2. 
2
 Beliau bernama bapak Abdurrahman Wahid, akrab disapa dengan sebutan Gus Dur, merupakan 

seorang tokoh muslim Indonesia sekaligus pemimpin politik yang menjadi Presiden Indonesia yang keempat 

dari tahun 1999 hingga 2001. 
3
 Beliau bernama ibu Diah Permata Megawati Setiawati Soekarnoputri, akrab disapa dengan sebutan 

ibu Megawati Soekarnoputri, ia merupakan Presiden Indonesia yang kelima yang menjabat sejak 23 juli 2001 

sampai 20 oktober 2004. 
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gagasan - gagasan baru dan penyegaran - penyegaran dalam permasalahan kepemimpinan 

wanita ini. 

Islam adalah agama yang sangat kompleks, agama yang sangat lengkap, semua 

perkara telah diatur di dalamnya, termasuk perkara kepemimpinan wanita, jika kita 

melihat kembali kepada sejarah Islam, sejarah Islam mencatat bahwa wanita memiliki 

kedudukan yang mulia, bahkan Islam itu sendiri datang untuk memuliakan wanita, wanita 

dalam sejarah Islam tidak hanya berstatus sebagai istri ataupun pelengkap bagi laki-laki, 

namun lebih dari itu pada beberapa sisi wanita diberikan kedudukan yang setara dengan 

laki-laki, baik dalam urusan yang menyangkut hak ataupun kewajiban, kita tahu bahwa 

dalam sejarah Islam seorang wanita ikut berpartisipasi dalam peperangan, seperti 

Nusaibah Binti Ka‟ab al-anshori, seorang wanita yang berprofesi mengantarkan air 

kepada prajurit yang sedang bertaruh nyawa dalam peperangan uhud, bahkan Nusaibah 

ikut berperang dengan pedangnya dalam peperangan tersebut, tatkala dia melihat kaum 

musyrikin kembali menyerang ketika pasukan pemanah kaum muslimin turun dari bukit, 

Nusaibah bersama suami dan dua orang anaknya mendekat kepada Rasulullah untuk 

melindungi Rasulullah dari serangan pedang musuh, dan juga Ummu Salim Binti Milhan 

yang ikut dalam perang hunain bersama suaminya yang bernama Abi Tholhah
4
. 

Zaman khulafa’ ar-rāsyidin yang kedua yaitu umar bin khattab, beliau pernah 

memilih Ummu Hani Al-Syifa sebagai petugas yang mengurus pasar Madinah, karena 

Ummu Hani adalah seorang cendekiawan wanita yang pintar menulis, dan sudah menjadi 

pengetahuan umum bahwa pasar merupakan sebuah tempat yang disitu terdapat laki-laki 

dan wanita, tempat berlangsungnya mu‟amalah jual beli
5
. 

Melihat pada satu sisi yang lain, wanita dan laki-laki dalam Islam bisa pula 

berbeda kedudukannya, agama Islam memberikan tempat khusus bagi wanita dan tempat 

                                                             
4
 Muhammad Bin Sa‟ad Bin Manī‟ al-Hāsyimi, at-Thabaqāt al-Kubro, (Beirut; Dār al-kutub al-

„ilmiyah, cetakan pertama, th. 1410H), jilid 8 hlm 295. 
5
 Muhammad al-Ghazali, As-Sunnah An-Nabawiyah Bayna Ahl Al-Fiqh Wa Ahl-Al-Hadits, (kairo: Dār 

al-Syuruq, t.t), hlm 56. 
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khusus bagi laki-laki, masing-masing mengisi tempatnya tersendiri, wanita tidak boleh 

menggantikan kedudukan laki-laki dan laki-laki pun tidak boleh menggantikan 

kedudukan wanita, seperti dalam urusan rumah tangga, seorang istri adalah madrasah 

pertama bagi anak-anaknya, dan seorang suami sebagai mudirnya (kepala sekolah), 

seorang istri diberikan kemuliaan oleh Allah untuk melahirkan generasi-generasi penerus 

(anak-anak), sedangkan seorang suami diberikan kekuatan oleh Allah untuk bekerja 

memberikan nafkah untuk anak dan istri, seorang istri bertugas untuk menyusui anak-

anaknya dan seorang suami bertugas untuk memastikan air susu untuk anaknya tetap ada 

dengan cara bekerja mencari nafkah, dan begitu seterusnya, hal ini seperti yang Allah 

sebutkan di dalam al-Qur‟an, Allah subhaanahu wata’ala berfirman dalam surat al-

Baqarah ayat 233: 

تيَٱكىَ لًدىَٰ ََلٍوىَٰ كَىامًلىيًٍ وٍلىيًٍ َحى ىينَّ َأىكٍلىَٰدى وٍليودًَٱكىعىلىىََۖ  َلرَّضىاعىةىَٱلًمىنٍَأىرىادىَأىفَييتًمَََّۖ  يػيرٍضًعٍنى ََۥلىويََلٍمى َكىكًسٍوىتػيهينَّ رًزٍقػيهينَّ
عٍريكؼًَٱبًَ َكيسٍعىهىاَۖ  َلٍمى َإًلاَّ َنػىفٍسه َتيكىلَّفي  .لاى

Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, yaitu 

bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan, dan kewajiban ayah memberi 

makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma‟ruf, seseorang tidak 

dibeBani melainkan menurut kadar kesanggupannya”
6
. 

Dari pemaparan di atas dan dari berbagai macam literatur, baik itu dari Al-Qur‟an 

maupun hadits, ataupun dari kitab-kitab para ulama terdahulu, dapat kita ketahui bahwa 

wanita dan laki-laki dalam Islam memiliki sisi persamaan kedudukan dan juga sisi 

perbedaan, lalu dimanakah letak persamaan dan perbedaan tersebut? Dan bagaimana 

dengan perihal kepemimpinan? Apakah kepemimpinan harus dipegang oleh laki-laki? 

Sekilas jika kita melihat kepada dalil, terdapat dalil yang secara zhohir 

mengharamkamnya, seperti sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam berikut ini: 

                                                             
6
 al-Qur‟an, seluruh ayat dan terjemahnya dalam tesis ini dikutip dari Tim Penerjemah al-Qur‟an yang 

ditunjuk oleh Menteri Agama dengan surat keputusan no. 26 th. 1967, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Yayasan 

Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur‟an, (Jakarta 1 Maret 1971). 



4 
 

 

ىـَيَّا﵁َصلىَا﵁َعليوَكسلمَأىََؿًَوٍَسيَرىََنٍَاَمًَهىَتػيَعٍَسىًََةوَمىَلًَكىَا﵁َبًََنًيىَعىَفىَنػىََدٍَقىَ:َلىَاؿىَا﵁َعنوَقىَةَرضيَرىَكٍََبىَبًَأىََنٍَعىَ َلًَمىَالْىٍََا
كًََمىَدىَعٍَبػىَ َأىَدٍَا َلىَىٍَأىََفََّصلىَا﵁َعليوَكسلمَأىََا﵁ًََؿًَوٍَسيَرىََغىَلىَبػىََ:َلماَّاؿىَ،َقىَمٍَهيَعىَمىََلىَاتًَقىَأيَفىََلًَمىَالْىٍََابًَحىَصٍَأىَبًََقىَلْىٍَأىََفٍَتي
 .7مٍَارًَخىَالبيََاهيَكىَ.َرىَةٍَأىرَىمٍََاًََمٍَىيَرىمٍََاَأىَوٍَلَّكَىََهَـوٍَقػىََحىَلًَفٍَيػيََنٍَلىَ:َاؿىَلَقىَرىَسٍَكًََتَىَنٍبًَََمٍَهًَيٍلَىَاَعىَوٍَكيَلَّمىََدٍَقىََسوَارًَفىَ

Artinya: “Dari abu bakrah radhiallahu „anhu, beliau berkata: sungguh Allah subhaanahu 

wata‟ala telah memberikan manfa‟at kepadaku dengan sebuah kalimat yang aku 

dengar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pada perang jamal setelah 

aku hampir menyusul para sahabat pada perang jamal lalu aku ikut 

membersamai mereka dalam peperangan, beliau berkata: tatkala sampai kepada 

Rasulullah berita bahwa penduduk Persia dipimpin oleh seorang putri kaisar, 

beliau berkata: tidak akan beruntung / berjaya sebuah kaum yang perkaranya 

dipimpin oleh wanita” (HR Bukhari). 

Hadits di atas dijadikan oleh para ulama sebagai dalil pengharaman 

kepemimpinan wanita, namun pada sebagian ulama yang lain seperti Muhammad al-

Ghazali, beliau justru menjadikan dalil yang sama seperti yang di atas sebagai dalil 

kebolehan wanita menjadi pemimpin, dari sini tentu kita akan bertanya, kenapa bisa dalil 

yang sama menjadi 2 penafsiran yang berbeda? Bagaimana cara ulama tersebut 

mendapatkan penafsiran dan kesimpulan hukumnya? Dan seperti apa metodenya? 

Jika kita menelaah kitab-kitab para ulama, terdapat selisih pendapat perihal 

kepemimpinan wanita ini, secara umum ada yang membolehkan dan adapula yang 

mengharamkan, secara terperinci ulama terbagi menjadi 3 dalam masalah ini, ada yang 

mengharamkan secara mutlak, ada yang membolehkan secara mutlak, dan adapula yang 

membolehkan dengan syarat-syarat tertentu. 

Tak luput dengan dua ulama kontemporer yang sangat tersohor ini, yaitu 

Muhammad al-Ghazali dan Sayyid Sabiq, dua ulama yang sama-sama kelahiran Mesir, 

lahir pada tahun yang sama, sama-sama menjadi alumni dari Universitas al-azhar di kairo, 

dan sama-sama berkonsentrasi dalam dunia dakwah, namun yang menarik perhatian 

adalah keduanya memiliki sudut pandang yang berbeda dalam permasalahan ini, dan di 

                                                             
7
 Abu „Abdillah Muhammad Bin Ismail Bin Ibrahim Bin al-Mughīrah al-Bukhāri, Shahih al-Bukhāri, 

(Mesir; as-Shulthaniyah, th. 1311H), Hadits Shahih Nomor 7099, Hadits Riwayat Abi Bakrah, Jilid 9 Hlm 55. 
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satu sisi memiliki sudut pandang yang sama pula, masing-masing memiliki metodenya 

tersendiri, semisal persyaratan al-dzukurah (laki-laki) dalam kepemimpinan, ada yang 

menjadikannya sebagai syarat wajib dan ada pula yang menjadikannya hanya sebagai 

syarat jaiz (kebolehan), lalu seperti apa pemahaman dan metode yang ditempuh oleh 

masing-masing kedua ulama tersebut? 

Dalam kitabnya As-Sunnah An-Nabawiyah Bayna Ahl Al-Fiqh Wa Ahl Al-Hadits
8
 

Muhammad al-Ghazali menuliskan pendapatnya perihal kepemimpinan wanita, dari situ 

tampak metode yang digunakan olehnya dalam menghasilkan sebuah kesimpulan hukum, 

begitu pula dengan Sayyid Sabiq dalam kitabnya Fiqhu As-Sunnah
9
, di dalam kitabnya 

tersebut beliau juga menjelaskan pendapatnya tentang kepemimpinan wanita, dan tampak 

juga metode yang beliau tempuh dalam mendapatkan kesimpulan hukum. 

 Disini penulis mencoba untuk menjelaskan perihal-perihal tersebut, namun penjelasan 

ini tidaklah bersifat majemuk atau luas, akan tetapi bersifat khusus, yaitu khusus kepada 

sudut pandang dua ulama kontemporer yang sangat tersohor dimasanya, yaitu 

Muhammad al-Ghazali dan Sayyid Sabiq, disamping itu penulis juga akan memaparkan 

pendapat-pendapat ulama fikih terkait permasalahan ini yang oleh Muhammad al-Ghazali 

dan Sayyid Sabiq jadikan sebagai tumpuan dan rujukan serta sebagai perbandingan dalam 

menyimpulkan hukum. 

 Adapun sebab penulis memilih kedua tokoh ulama tersebut dikarenakan oleh 

keunikan yang dimiliki oleh kedua ulama tersebut, yang mana mereka adalah sama-sama 

berkewarganegaraan Mesir, lahir pada tahun dan zaman yang sama, sama-sama menuntut 

ilmu di Universitas al-Azhar Mesir, sama-sama tergabung dalam jama‟ah Ikhwanul 

Muslimin di Mesir, dan juga sama-sama berkontribusi dalam dunia dakwah, yang 

semestinya mereka memiliki sudut pandang yang sama karena latarbelakang mereka 

                                                             
8
 Muhammad al-Ghazali, As-Sunnah, hlm 52. 

9
 Sayyid Sabiq, Fiqhu As-Sunnah, (al-Qāhirah; Dār al-Hadits, cetakan pertama, th.1425H), hlm 1026. 



6 
 

 

tersebut namun ternyata mereka berbeda dalam banyak hal pada permasalahan 

kepemimpinan wanita ini. 

 

B. Penegasan Istilah 

Agar pemabahasan yang diangkat pada penelitian ini dapat lebih mudah dipahami 

dan melepasakan pembaca dari kesalahan dalam memahami serta mencermati istilah 

dalam judul yang diangkat, maka perlu diadakan penegasan istilah, yaitu sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan 

Khalifah, Imam, Ulil Amri, merupakan bahasan lain dalam islam yang 

digunakan semakna dengan kepemimpinan, dikatakan pemimpin apabila dia 

memiliki kekuatan untuk mengarahkan dan mempengaruhi orang lain, 

kepemimpinan di sini maksudnya adalah pemimpin dalam segala lini kehidupan, 

seperti presiden, gubernur, walikota, camat, bupati, dan sejenisnya yang memiliki 

posisi untuk memimpin bawahannya. 

2. Wanita 

Wanita yang dimaksud adalah makhluk ciptaan Allah yang berjenis kelamin 

wanita atau perempuan, dikenal sebagai makhluk yang penyayang dan lemah 

lembut, yang ditipkan oleh Allah sebuah Rahim untuk dapat melahirkan generasi 

penerus kehidupan. 

3. Tinjauan Fikih 

Tinjauan atau dalam istilah lain disebut juga sebagai “perspektif”, sedangkan 

Fikih dalam istilah Syari‟at Islam adalah pemahaman terhadap hukum-hukum syar‟i 

yang bersifat amaliyah yang diambil dari dalil-dalil secara terperinci, sehingga 

Tinjauan Fikih dapat diartikan mempelajari dan memahami sebuah permasalahan 

dalam perspektif Ilmu Fikih. 

4. Studi Komparatif 
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Studi dapat diartikan sebagai “penelitian”, sedangkan Komparatif dalam 

bahasa Indonesia disebut juga sebagai “komparasi”, adapun Studi Komparatif 

adalah bentuk penelitian yang bertujuan untuk membandingkan antara variabel-

variabel yang saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya, yang ditandai 

dengan menentukan perbedaan-perbedaan dan persamaannya. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Salah satu karya Muhammad al-Ghazali yang paling tersohor dan paling 

banyak menarik perhatian adalah karyanya yang berjudul “As-Sunnah An-

Nabawiyah Bayna Ahl Al-Fiqh Wa Ahl Al-Hadits” (as-sunnah an-nabawiyah antara 

ahli fikih dan ahli hadits), di dalam kitabnya tersebut Muhammad al-Ghazali 

menuliskan sebuah pembahasan tentang khusus tentang wanita, yang beliau beri 

judul “al-Mar’ah Wa al-Usroh Wa al-Wazhāifu al-‘Āmmah”, dalam pembahasan 

tersebut beliau menjelaskan bahwasanya wanita boleh menjadi qadhi (hakim) atau 

pemimpin negara dengan alasan Mafhum Al-Hadits dan Mafhum al-Āyah, 

sedangkan di sisi lain Sayyid Sabiq dalam kitabnya yang berjudul Fiqhu As-Sunnah 

menjelaskan bahwa pemimpin itu haruslah dari kalangan laki-laki dengan alasan 

Mantuq Al-Hadits dan Mantuq al-Āyah, dan Sayyid Sabiq dalam kitabnya tersebut 

menjelaskan bahwasanya pendapatnya itu juga menjadi pendapat jumhur ulama
10

. 

Begitu juga yangbdikatakan oleh al-Imam as-Syaukāni dalam kitabnya, bahwa para 

ulama sepakat menjadikan laki-laki sebagai syarat kepemimpinan dan qādhi
11

 

Berdasarkan permasalahan tersebut kita dapat melihat bahwa kedua ulama 

fikih di atas berbeda dalam memahami konsep kepemimpinan wanita, sehingga dari 

                                                             
10

 Ibid, hlm 1028. 
11

 Muhammad Bin „Ali Bin Muhammad Bin „Abdillah al-Syaukāni, Nailul Awthār, (Mesir; Dār al-

hadits, cetakan pertama, th. 1413H), Jilid 8 hlm 304. 
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perbedaan tersebut dan dari latar belakang di atas maka permasalahan pada 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

a. Pendapat ulama-ulama fiqih terhadap kepemimpinan wanita. 

b. Pengetahuan tentang dalil-dalil yang ada di dalam kitab As-Sunnah An-

Nabawiyah Bayna Ahl Al-Fiqh Wa Ahl Al-Hadits mengenai kepemimpinan 

wanita. 

c. Mengetahui bentuk dalil-dalil yang ada di dalam kitab Fiqhu As-Sunnah 

mengenai kepemimpinan wanita. 

d. Mengetahui metode istinbath ahkam yang digunakan oleh Muhammad al-

Ghazali. 

e. Mengetahui metode istinbath ahkam yang digunakan oleh Sayyid Sabiq ? 

f. Mengetahui bentuk ikhtilaf pemahaman dalil antara Muhammad al-Ghazali 

dan Sayyid Sabiq? 

g. Persamaan Muhammad al-Ghazali dan Sayyid Sabiq terhadap 

kepemimpinan wanita. 

 

2. Batasan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan permasalahan dan pembahasan dalam tesis ini, 

maka penulis memberikan pembatasan penelitian sebagai berikut: 

a. Pendapat ulama-ulama fiqih terhadap kepemimpinan wanita. 

b. Metode istinbath ahkam Muhammad al-Ghazali dan Sayyid Sabiq mengenai 

kepemimpinan wanita. 

c. Persamaan dan perbedaan Muhammad al-Ghazali dan Sayyid Sabiq mengenai 

kepemimpinan wanita. 
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3. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang dan permasalahan di atas maka yang menjadi rumusan 

masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode istinbath ahkam Muhammad al-Ghazali dan Sayyid Sabiq 

mengenai kepemimpinan wanita? 

2. Bagaimana persamaan dan perbedaan Muhammad al-Ghazali dan Sayyid Sabiq 

mengenai kepemimpinan wanita? 

3. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kedua ulama tersebut berbeda? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan dan kegunaan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pandangan dan metode istinbath ahkam Muhammad al-Ghazali dan 

Sayyid Sabiq tentang kepemimpinan wanita. 

2. Mengetahui persamaan dan perbedaan pandangan Muhammad al-Ghazali dan 

Sayyid Sabiq tentang kepemimpinan wanita. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan pendapat antara 

Muhammad al-Ghazali dan Sayyid Sabiq. 

 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari peneilitian ini penulis membaginya menjadi tiga, yaitu 

manfaat untuk pribadi, manfaat untuk lembaga, dan manfaat untuk umum. 

a) Manfaat untuk pribadi,  penelitian ini berguna untuk menerapkan ilmu yang telah 

penulis dapatkan selama dalam masa pendidikan, dan sekaligus untuk 
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memperoleh gelar Magister pada fakultas hukum keluarga konsentrasi tafsir hadits 

di Universitas Islam Negri (UIN) Suska Riau. 

b) Manfaat untuk lembaga, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi yang positif untuk menambah wawasan dan koleksi artikel yang 

bermanfaat bagi kepustakaan dunia keIslaman, khususnya Universitas Islam Negri 

(UIN) Suska Riau. 

c) Manfaat untuk umum, penulis berharap dari tulisan dan penelitian ini untuk dapat 

menambah pengetahuan keIslaman masyarakat terhadap selisih pendapat 

mengenai kepemimpinan wanita. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Salah satu barometer penelitian yang baik adalah adanya pendekatan yang 

sistematis untuk memandu alur diskusi secara sistematis, dengannya dapat mendorong 

diskusi penelitian kepada pemahaman yang di inginkan, hal ini membuat penelitian 

ilmiah lebih mudah untuk dipahami dan jelas, berikut ini adalah ringkasan isi penelitian 

berdasarkan pembahasan yang sistematis. 

BAB I  : Ini merupakan bab pendahuluan yang memberikan pengantar terhadap 

keseluruhan isi penelitian, sehingga dapat menghasilkan segala informasi 

yang berhubungan tesis ini. Bab pendahuluan terhimpun di dalamnya latar 

belakang masalah, hal ini dimaksudkan untuk memaparkan penjelasan 

ilmiah mengapa penelitian ini penting untuk dibahas dan dikaji. Berikutnya 

terdapat identifikasi masalah dan batasan masalah, yang bertujuan untuk 

menjelaskan masalah apa yang sedang dikaji dan batasannya dimana, agar 

masalah yang sedang dikaji tidak melebar kemana-mana dan keluar dari 

pembahasan inti. Selanjutnya penulis menuliskan rumusan masalah serta 
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tujuannya, sebagai upaya memahamkan pembaca kepada masalah yang 

hendak dibahas serta tujuannya apa. 

BAB II  : Bab ini berisikan tinjauan teoritis, berisikan beberapa teori penulisan yang 

menjadi pembuka intisari dari penelitian ini, dimulai dari pengertian, 

pandangan umum, sejarah pembahasan, dan beberapa pendapat tokoh ulama 

yang menjurus kepada isi penelitian. 

BAB III  : Merupakan bab tentang metode yang dipakai dalam penelitian ini, berisikan 

sub bab yang diantaranya adalah jenis penelitin, sumber data, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisi data, yaitu tahapan dan cara analisis 

penelitian yang dilakukan. 

BAB IV : Berisikan pembahasan dan penyajian data, pada bab ini penulis akan 

memaparkan pembahasan inti yang menjadi jawaban dari rumusan masalah, 

mulai dari metode yang dipakai oleh masing-masing ulama dalam 

mengambil kesimpulan hukum, perbedaan dan persamaan sudut pandang 

kedua ulama tersebut, implementasinya dalam kemasyaratakan, yang 

disajikan dengan kaidah-kaidah fikih sesuai dengan judul tesis ini. 

BAB V   : Merupakan bab akhir yang merangkum kesimpulan dan saran, pada bab ini 

peneliti akan menulis kesimpulan dari pembahasan yang telah dibahas, 

penulis menuliskannya dalam bentuk beberapa poin agar mudah dipahami 

dan jelas, begitupula dengan saran yang dianggap perlu dan penting untuk 

kemajuan karya ilmiah ini kedepannya, agar semakin sempurna dan 

bermanfa‟at.
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BAB II  

KAJIAN TEORITIS DAN PENELITIAN TERDAHULU 

 

A. Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan atau pemimpin adalah seseorang yang memiliki kekuatan untuk 

mengarahkan dan mempengaruhi orang lain, pemimpin bisa juga disebut dalam bahasa 

Indonesia sebagai ketua, seorang pemimpin adalah teladan bagi yang dipimpinnya, dalam 

dunia keIslaman istilah pemimpin dikenal dengan sebutan khalifah, Imam, dan ulil amri, 

kepemimpinan secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses ketika seseorang 

memimpin, membimbing, mempengaruhi, atau mengontrol pikiran, perasaan, dan tingkah 

laku orang lain
12

. 

Dalam Islam, Allah subhaanahu wata’ala telah bercerita tentang kepemimpinan 

pertama di muka bumi ini yang Allah sebut dengan istilah khalifah, Allah berfirman dalam 

surat al-Baqarah ayat 30: 

َجىَ انيٍِّ كىةًًَ لَٰٰۤىِٕ َللًٍمى َرىبركى َقىاؿى لًيػٍفىةنَكىاًذٍ َالٍاىرٍضًَخى َفًى َالدِّمىاٰۤءىَۖ  قىاليوٍََ،اعًله َكىيىسٍفًكي َفًيػٍهىا َيػرفٍسًدي َمىنٍ َفًيػٍهىا َاىتَىٍعىلي َۖ  ا
بِّ َلىكىَكىنَىٍنيَنيسى َكىنػيقىدِّسي َاًنيٍََِّ،حيَبًحىمٍدًؾى َتػىعٍلىميوٍفىََۖ  قىاؿى َ.اىعٍلىميَمىاَلاى

Artinya: “Dan ingatlah ketika tuhanmu (Allah) berfirman kepada para malaikat, “aku 

hendak menjadikan khalifah di bumi”, mereka berkata, “apakah engkau hendak 

menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah disana, sedangkan 

kami bertasbih memujimu dan menyucikan namamu?, Allah berfirman, 

“sungguh aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”. 

Ibnu Katsir menjelaskan dalam tafsirnya tentang ayat ini mengenai makna khalifah 

pada ayat tersebut, beliau berkata: 

                                                             
12

 Khatib Pahlawan Kayo, Kepemimpinan Islam dan Dakwah, (Sinar Grafika Offset; Jakarta, th. 2005), 

hlm 7. 
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َ.13لوَيٍَجًََدىَعٍََبػىَلنَيٍَجًَكىََفوَرٍَقػىََدىَعٍَاَبػىَننرٍََاَقػىَضنَعٍَبػىََمٍَهيَضىَعٍَبػىََفيَليَاَيخىٍَمنَوٍَ:َقػىَمٍَ(َأىَةٍَفىَيػٍَلًَخىََضًَرٍََالٍىَفيََلهَاعًَجىََنيٍَِّ)إًَ
Artinya: (Aku hendak menjadikan khalifah di bumi) maksudnya adalah, sebuah kaum 

yang sebagian mereka mengantikan sebagaian yang lain, dari satu abad ke abad 

berikutnya, dan dari satu generasi ke generasi selanjutnya. 

Kepemimpinan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam Islam, Islam 

sangat menjunjung tinggi kepemimpinan, bahkan kepemimpinan dalam Islam merupakan 

bagian dari agama, begitu pula para ulama, mereka banyak memberikan nasehat untuk 

ta‟at kepada pemimpin, dan bahwa kebaikan agama dan dunia tidak sempurna kecuali 

dengan adanya pemimpin, syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menyebutkan hal ini dalam 

kitabnya Al-Siyāsah Al-Syar’iyah: 

يَـَتدىىَلاىََلٍَ،َبىَنًَيٍَالدََِّاتًَبىَاجًَكىََمًَظىَعٍَأىََنٍَمًََاسًَالنََّرًَمٍَأىََةيَيىَلاىَكًَ  .14اًَِىَلاََّاَإًَيىَنػٍَالدرَكىََنًَيٍَلدَِّلًََا
Artinya: “wilayah memimpin manusia merupakan bagian kewajiban agama yang terbesar, 

bahkan tidak ada kesempurnaan dalam agama dan dunia kecuali dengannya”. 

Begitu tingginya kedudukan pemimpin dalam Islam, sampai-sampai ketika 

melakukan perjalanan (safar) Rasulullah mewasiatkan umatnya untuk menunjuk satu 

orang agar menjadi pemimpin dalam perjalanan tersebut, sebagaimana sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم 

: 

َاىلٍخيدٍرمًَبًٍَأىََنٍَعىَ عًيٍدو انػيوٍااََذىََصلىَا﵁َعليوَكسلم:َإًَبيَالنََّاؿىَ،َقىَاؿىَرضيَا﵁َعنوَقىََسى َهيمٍَمََّؤيَيػىَلٍَفػىََروَفىَسىََفيٍََةنَثىَلىَثىََكى
 .15داكيَدىََوٍَبػيَأىََاهيَكىَ.َرىَمٍَىيَديَحىَأىَ

Artinya: “dari abu hurairah radhiallahu „anhu, Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: apabila tiga orang 

keluar dalam sebuah perjalanan maka hendaklah menunjuk salah satu diantara 

mereka untuk menjadi Imam atau pemimpin” (HR. Abu Daud). 

                                                             
13

 Abu al-Fidā‟ Ismail Bin Umar Bin Katsir al-Qurasyi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, (Dār thaybah, 

cetakan kedua, th. 1420H), Jilid 6 hlm 205. 
14

 Syaikhul Islam Ahmad Bin „Abdul Halim Ibnu Taimiyah, Al-Siyāsah Al-Syar’iyah Fi Ishlāhi Ar-Rā’i 

wa Ar-Ra’iyyah, (Maktabah al-Imam ibnul qayyim al-„āmmah, cetakan pertama th. 1438H), hlm 226. 
15

 Abu Daud at-Thayyālisiy Sulaiman Bin Daud, Musnad Abi Daud, (Dār Hijr Mesir: cetakan pertama, 

th. 1419H), Hadits Shahih, Riwayat Abi Sa‟id al-Khudri, Jilid 3 hlm 610. 
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Pentingnya menunjuk pemimpin dan ta‟at kepadanya sangat ditekankan oleh para 

ulama, terdapat banyak sekali dalil yang menjelaskan keutamaan pemimpin, diantaranya 

apa yang diriwayatkan oleh al-Imam al-Baihaqi: 

َفىلىَ َفًيػٍهىاَسيلٍطىافه َلىيٍسى َببًػىلىدو :َإًذىاَمىرىرٍتى َعىنٍَرىسيوٍؿًَاً﵁َصلىَا﵁َعليوَكسلمَقىاؿى تىدٍخيلٍهىا،ََعىنٍَأىنىسًَبًنٍَمىالًكو
َ.16ضًَرٍَالٍىََفيٍََلرَا﵁ًَظًََافىَطىَلٍَالسرََانَّّىَإًَ

Artinya: “Dari anas bin malik dari Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, apabila engkau melewati 

sebuah negeri yang tidak memiliki pemimpin maka janganlah engkau memasukinya, 

sesungguhnya penguasa (pemimpin) adalah naungan Allah di muka bumi”. 

Pentingnya kepemimpinan ini diperkuat lagi oleh Ibnu Taimiyah dalam kitabnya, 

beliau berkata: 

ًَـمىَإًََنٍَمًََةوَنىَسىََفىَوٍَتػرَسًَ:َاؿيَقىَيػيكَىَ  .17افوَطىَلٍََسيَلىَبًََةوَدىَاحًَكىََةوَلىَيػٍَلىََنٍَمًََحيَلىَصٍَأىََروَائًَجىََا
Artinya: “Dan dikatakan: enam puluh tahun bersama Imam (pemimpin) yang keji lebih 

baik dari satu malam tanpa pemimpin”. 

Berbicara mengenai definisi kepemimpinan dalam tinjauan fikih, maka yang 

dimaksud disini adalah kepemimpinan dalam ruang lingkup dunia hukum keIslaman, atau 

yang dikenal dalam sejarah Islam dengan istilah Khalifah, Imam, dan Ulil Amri. 

 

1. Khalifah / Khulafa’ ar-Rāsyidûn  

Khalifah adalah bentuk mufrod (tunggal) dari kata khulafa’, yang bermakna 

pemimpin, khalifah secara bahasa bermakna pemimpin terbesar, kata khalifah 

dapat juga diartikan sebagai pengganti
18

 atau wakil, khalifah merupakan laqob 

(gelar) yang disematkan kepada pemimpin kaum muslimin pada masa sahabat, 

sedangkan ar-Rāsyidûn bermakna orang-orang yang konsisten di atas jalan yang 

benar, sehingga khulafa’ ar-rāsyidûn adalah orang-orang yang konsisten di atas 

                                                             
16

 Ahmad Bin Al-Husain Bin Ali Abu Bakar al-Baihaqi, Sunan al-Kubrā - Sunan al-Baihaqi al-Kubrā, 

(Markaz Hijr al-Qāhirah: cetakan pertama th. 1432H), hadits dari anas bin mālik, jilid 16 hlm 580. 
17

 Syaikhul Islam Ahmad Bin „Abdu Al-Halim IbnuTaimiyah, Al-Siyāsah, hlm 227. 
18

 Ahmad Warson Munawir, Kamus al-Munawir, Pustaka Progresif hlm 261. 
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jalan yang benar yang memimpin kaum muslimin dan negara kaum muslimin 

sepeninggal Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, mereka adalah Abu Bakar, 

Umar Bin Khattab, Utsman Bin „Affan, dan Ali Bin Abi Thalib radhiallahu 

‘anhum. 

Ahlussunnah Waljama‟ah telah sepakat akan kedudukan dan kemuliaan 

khulafa’ ar-rāsyidûn, mereka adalah sebaik-baik sahabat, dan bahkan yang terbaik 

dari umat ini sepeninggal Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, khulafa’ ar-

rāsyidûn sebagiannya memiliki keutamaan khusus dibanding sebagian yang lain, 

masing-masing meliki kekhususannya tersendiri. 

Hadits-hadits nabi banyak yang memerintahkan kita untuk mencontoh 

khulafa’ ar-rāsyidûn dan mempelajari sirohnya, diantaranya sabda Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam: 

َ.19ذًَاجًَوىَالنػََّاَبًَهىَيػٍَلىَاَعىَوٍَضرَ،َعىَمٍَدًَعٍَبػىََيٍىَيػِّدًَهٍَمىَلٍاَىََنىَيٍَدًَاشًَالرََّاءيَفىَلىَالٍخيََتًيٍَنَّسيَكيََتًيٍَنَّسيَبًََمٍَكيَيٍلَىَعىَ
Artinya: “Hendaklah kalian berpegang dengan sunnahku dan sunnah al-khulafa’ 

ar-rāsyidin yang diberi petunjuk setelahku, lalu gigitlah dia dengan 

gigi geraham”. 

Khalifah yang pertama dalam Islam sepeninggal Rasulullah adalah Abu Bakar 

radhiallahu ‘anhu, beliau adalah seorang sahabat yang mulia yang bernama 

„Abdullah Bin Abi Kuhafah Utsman al-Qurasyi at-Taimiy
20

, lahir di Makkah 2 

tahun setelah tahun gajah, beliau tumbuh besar di Makkah hingga menjadi 

pembesar yang di hormati penduduk Makkah. 

Abu Bakar dahulunya adalah seorang yang mahir dalam berdagang, beliau 

juga merupakan orang yang pertama kali masuk Islam dari kalangan laki-laki, 

                                                             
19

 Abu Umar Yusuf Bin „Abdil Bar, Jāmi’ Bayān al-‘Ilmiy Wa Fadhlihi, (Arab Saudi: dār Ibnul Jauziy, 

cetakan pertama, th. 1414H), jilid 2 hlm 923. Hadits Riwayat Ahmad nomor 17144, Hadits Riwayat Ad-Darimiy 

nomor 96, Hadits Riwayat At-Tirmidziy nomor 2676, Hadits Riwayat Ibnu Majah nomor 44, Imam at-tirmidzi 

mengatakan hadits hasan shahih. 
20

 Abu Abdillah Syamsuddin Bin Muhammad Bin Utsman Bin Qaimaz Bin Abdullah Adz-Dzahabi, 

Tadzkira al-Huffazh, (Beirut: dār al-kutub al-„ilmiy, cetakan ke 1) jilid 1 hlm 9. 
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beliau mempertaruhkan jiwanya untuk menolong agama Allah dan rasulnya, Abu 

Bakar diberi gelar al-Shiddiq oleh Rasulullah karena beliau bersegara untuk 

membenarkan dan mempercayai Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pada 

saat kejadian isra’ dan mi’raj, beliau juga yang menemani Rasulullah saat 

berhijrah ke Madinah, dan juga selalu ikut bersama nabi ketika terjadi peperangan, 

terkenal dengan sedekahnya, bahkan di suatu riwayat disebutkan bahwa Abu 

Bakar menginfakkan seluruh hartanya di jalan Allah. 

Sejarah Abu Bakar diangkat menjadi khalifah atau pemimpin kaum muslimin 

adalah, ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam wafat pada hari senin 

tanggal 12 rabi’ul awal pada tahun ke 11 hijriah, pada suatu hari setelah 

meninggalnya Rasulullah berkumpullah para sahabat dari kalangan anshor dan 

muhajirin di saqifah Bani sā’idah, mereka berkumpul untuk memutuskan 

siapakah yang akan menggantikan kepemimpinan Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam, maka terpilihlah Abu Bakar radhiallahu ‘anhu, para sahabat yang hadir 

saat itu membai‟at Abu Bakar, lalu diikuti oleh kaum muslimin seluruhnya setelah 

itu
21

, Abu Bakar menjabat sebagai khalifah selama 2 tahun 3 bulan
22

, beliau wafat 

pada tahun ke 13 hijriah bulan jumāda al-akhir pada umurnya yang ke 63, beliau 

dikuburkan di rumah Aisyah radhiallahu ‘anha disamping kubur Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam
23

, setelahnya kepemimpinan dan khalifah dilanjutkan 

oleh Umar Bin Khattab radhiallahu ‘anhu. 

Khalifah kedua dipegang oleh Umar Bin Khattab Bin Nufail dari kabilah Bani 

kinanah
24

, beliau masuk Islam pada tahun ke enam setelah kenabian, pada saat itu 

                                                             
21

 Muhammad Bin „Abdurrahman Bin Qasim, Abu Bakar al-Shiddiq Afdhalu al-Shahabah Wa 

Ahaqqahum Bi al-Khilafah, hlm 111. 
22

 Khalifah Bin Khayyat, Tarikh Khalifah Bin Khayyat, (Damaskus: dār al-qolam, cetakan ke 2) hlm 

122. 
23

 Muhammad Ramadhan al-Buthiy, Fiqhu al-Siroh An-Nabawiyah Ma’a Mûjiz Li Tārikh al-Khilafah 

al-Rāsyidah, (Damaskus: Dār al-fikri, cetakan ke 25, th.2005) hlm353. 
24

 Ibn Qutaibah al-Dinawri, al-Ma’arif, (al-Qahirah: al-Hai‟ah al-Mishriyah al-„Āmmah Li al-Kitāb, 

th.1992) hlm 180. 
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kaum muslimin jumlahnya sedikit dan lemah, sedangkan Umar terkenal dengan 

kekuatan dan ketegasannya, sehingga dengan masuknya Umar radhiallahu ‘anhu 

ke dalam Islam menambah kekuatan bagi kaum muslimin, beliau menjadi 

penolong bagi kaum muslimin. 

Umar Bin Khattab diakhir hayatnya terbunuh oleh tikaman dari seorang 

majusi (penyembah api) yang bernama Abu Luklu‟ah, yang bertepatan pada akhir 

bulan dzulhijjah tahun 23 hijriah, beliau di makamkan pada pagi ahad ketika 

terbitnya hilal muharram pertanda masuknya tahun 24 hijriah, beliau telah 

memegang tampuk kepemimpinan khilafah selama 10 tahun 5 bulan
25

. 

Setelah kematian Umar Bin Khattab radhiallahu ‘anhu, kepemimpinan 

dilanjutkan oleh Utsman Bin Affan sebagai khalifah ke tiga, beliau adalah Utsman 

Bin Affan Bin Abi al-„Ash Bin Umayyah Bin „Abdu Syams Bin „Abdu Manaf, 

lahir 6 tahun sebelum tahun gajah, beliau diberi gelar dengan dzu an-nurain 

(pemilik dua cahaya) karena menikahi dua putri nabi, yaitu Ruqoyyah dan Ummu 

Kaltsum radhiallahu ‘anhuma. 

Diantara proyek besar yang dilakukan oleh Utsman Bin „affan dimasa 

khilafahnya adalah mengumpulkan Al-Qur‟an lalu menyalinnya ke berbagai 

mushaf dan disebarkan ke pelosok negeri, yang dengannya kaum muslimin 

memperoleh manfaat yang besar yaitu tersebarnya mushaf Al-Qur‟an di tengah-

tengah kaum muslimin. 

Utsman Bin „Affan memegang khilafah atau kepemimpinan selama kurang 

lebih 12 tahun, kemudian setelah itu beliau di datangi oleh sekumpulan jama‟ah 

dari bashrah, kufah, dan Mesir, dengan tujuan untuk memerangi Utman Bin 

„Affan radhiallahu ‘anhu, yang di sebabkan karena dimasa Utsman menjabat 

sebagai khalifah banyak para menteri yang di pecat dan digantikan oleh menteri 

                                                             
25

 Al-Mubarrid al-Hambali, Mahdhu al-Shawab Fi Fadhaili Amir al-Mukminin Umar Bin al-Khattab, 

(Saudi, imadah al-bahts al-„ilmiy bi al-jami‟ah al-Islamiyah, cetakan pertama, th.2000) hlm 840. 
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yang lain, sehingga dari hal ini timbul rasa benci kepada Utsman Bin „Affan, 

beliau radhiallahu ‘anhu terbunuh di rumahnya dalam keadaan mushaf Al-Qur‟an 

berada di tangannya, bertepatan pada waktu ashar di hari jum‟at tanggal 8 

dzulhijjah tahun 35 hijriah, Utsman meninggal pada umur ke 82 dan di kuburkan 

dengan pakaian dan darahnya
26

. 

Setelah meninggalnya Utsman Bin „Affan, kepemimpinan dilanjutkan oleh Ali 

Bin Abi Thalib Bin Abdul Muttholib al-Hāsyimiy al-Qurosyi radhiallahu ‘anhu 

sebagai khalifah ke empat, dan beliau merupakan salah satu dari sepuluh orang 

yang diberi kabar gembira dengan surga
27

. 

Sepeninggal Utsman Bin „Affan, sekelompok sahabat pergi menuju rumah Ali 

Bin Abi Thalib radhiallahu ‘anhu, mereka mengabarkan bahwa tidak ada yang 

paling berhak menggantikan kepemimpinan Utsman Bin „Affan selain Ali, akan 

tetapi Ali menolaknya, namun para sahabat terus mendesaknya hingga akhirnya 

para sahabat membai‟at Ali Bin Abi Thalib di masjid sebagai pengganti khalifah 

Utsman Bin „Affan, diantara para sahabat yang hadir saat itu adalah Thalhah, 

Zubair, Sa‟ad Bin Abi Waqqas, dan sahabat lainnya
28

. 

Zaman kepemimpinan Ali Bin Abi Thalib radhiallahu ‘anhu adalah zaman 

dimana fitnah telah tersebar, kaum muslimin terpecah, oleh karenanya masa 

kekhalifahan Ali merupakan merupakan masa-masa tersulit untuk menyatukan 

kaum muslimin, banyak kelompok yang memberontak, diantaranya adalah 

kelompok khawarij. 

Suatu hari kelompok khawarij sepakat untuk membunuh Ali dan Mu‟awiyah 

dan Amr Bin „Ash, ketika Ali Bin Abi Thalib keluar dari rumah untuk 

membangunkan manusia agar melaksanakan shalat fajr disaat itulah Ali ditikam 

                                                             
26

 Muhammad Ridho, Utsman Bin ‘Affan Dzu al-Nurain, hlm 179. 
27

 Khair al-Din al-Zarkali, al-A’lam Li al-Zarkali, cetakan ke 15, th.2002, jilid 4 hlm 295. 
28

 Abu al-Baqa Muhammad al-Dumairiy, Hayah al-Hayawan al-Kubro, (Beirut: Dār al-kutub al-

„ilmiyah, th.2003) jilid 1 hlm 84. 
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oleh seorang laki-laki yang bernama Abdurrahman Bin Muljam, laki-laki tersebut 

menikam Ali dengan sebuah pedang hingga Ali meninggal dunia
29

, Ali menjabat 

sebagai khalifah selama kurang lebih 5 tahun hingga akhirnya dia terbunuh oleh 

Abdurrahman Bin Muljam. 

Seluruh ulama ahlusunnah wa al-jama’ah sepakat bahwa para khulafā’ ar-

rāsyidûn tidak diragukan lagi adalah sebaik-baik pemimpin setelah Rasulullah, 

dan bahwasanya mereka adalah al-mahdiyûn (orang-orang yang diberikan oleh 

Allah petunjuk) sebagaimana yang disabdakan oleh Rasulullah: 

َبػىعٍدًمٍ،َعىضروٍاَعىلىيػٍهىاَباًلنػَّوىاجًذًَ هٍدًيػِّيٍى َاىلٍمى الرَّاشًدًيٍنى عىلىيٍكيمٍَبًسينَّتًيٍَكيسينَّتًيٍَالٍخيلىفىاءيَ
َ30.َ

Artinya: “Hendaklah kalian berpegang dengan sunnahku dan sunnah khulafa ar-

rāsyidīn al-mahdiyīn setelahku, gigitlah dia erat-erat dengan gigi 

geraham” (HR. al-Bazzar). 

Khulafa ar-Rāsyidûn, mereka adalah pilihan kaum muslimin untuk menjadi 

pemimpin kaum muslimin setelah wafatnya nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, 

mereka terpilih atas musyawarah dari kaum muslimin, yang menandakan bahwa 

kaum muslismin memercayakan tabuk kepemimpinan kepada mereka, karena 

mereka adalah laki-laki yang teguh dan tegas di atas kebenaran. 

 

2. Imam 

Imam adalah orang yang diikuti ucapan dan perbuatannya, dikatakan juga 

sebagai ketua, sebagaimana Imam sholat, Imam dalam sholat adalah wajib untuk 

di ikuti oleh jama‟ah atau makmum di belakangnya, seperti sabda nabi shallallahu 

‘alaihi wasallam: 

                                                             
29

 Abu al-Fidā Ismāil Bin „Umar Bin Katsir al-Qurasyi, al-Bidayah Wa al-Nihayah, (Ihya al-turots, 

cetakan pertama, th.1988), jilid 7 hlm 362. 
30 Abu „Umar Yusuf Bin „Abdil Bar, Jāmi’, jilid 2 hlm 923. 
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يَـمىَالٍإًََلىَعًَاَجيَنَّّىَصلىَا﵁َعليوَكسلم:َإًََا﵁ًََؿيَوٍَسيَرىََاؿىَ:َقىَاؿىَرضيَا﵁َعنوَقىََةىرَىَيػرٍَىىَيََبًٍَأىََنٍَعىَ ،َوًَبًََتمىَّؤٍَيػيَلًََا
كَىَذىَإًفَىَ َكىَكٍرَيَبػَِّكىَفىََرىَبػََّا َرىَذىَإًَا، َكىَوٍَعيَكىَارٍَفىََعىَكىَا َقىَذىَإًَا، َفػىَهيَدىَحْىًََنٍَمىَلًََا﵁يََعىَ:َسىًَاؿىَا َرىَوٍَليوٍََقيَ، َكىَنىَبػَّا: َكىَديَمٍَالْىٍََكىَلىَا اَذىَإًَ،
َ.31مٍَارًَخىَبيلٍَاَىََاهيَكىَ.َرىَفىَوٍَعيَجٍَىَاَأىَسنَوٍَليَاَجيَوٍَلرَصىَاَفىَسنَالًَىَجىَلَّاَصىَذىَإًَا،َكىَكٍَديَجيَاسٍَفىََدىَجىَسىَ

Artinya: “Dari abu hurairah radhiallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wasallam bersabda: sesungguhnya Imam itu dijadikan untuk diikuti, 

apabila Imam bertakbir maka ikutlah bertakbir, apabila Imam ruku‟ 

maka ikutlah ruku‟, dan apabila Imam membaca sami’Allahu liman 

hamidah maka ucapkanlah rabbanā walaka al-hamd, dan apabila 

Imam sujud maka ikutlah sujud, dan apabila Imam sholat dalam 

keadaan duduk maka sholatlah semuanya dalam keadaan duduk”. 

Dapat kita tarik kesimpulan dari hadits di atas, bahwa seorang Imam itu 

adalah seseorang yang menjadi panutan dan diikuti, Imam juga bisa dikatakan 

sebagai pemimpin. Dalam Islam kalimat Imam merupakan sinonim kalimat 

khalifah, hanya saja kalimat Imam lebih sering digunakan pada ruang lingkup 

yang lebih kecil, seperti shalat, safar, atau sebagai gelar bagi seorang ilmuwan 

dan ulama, seseorang yang memiliki ilmu yang luas dan mendalam serta 

berpengaruh bagi orang banyak biasanya disebut sebagai Imam, seperti Imam 

Abu Hanifah, Imam Malik, Imam Syafi‟i, Imam Ahmad Bin Hambal, dan Imam-

Imam yang lainnya rahimahumullah. 

Akan tetapi, dalam Islam kalimat Imam juga bisa digunakan untuk ruang 

lingkup yang luas dan besar, seperti kepemimpinan umum, namun kalimat Imam 

untuk ruang lingkup yang besar biasanya disebut sebagai Imam Besar, atau dalam 

istilah kalimat arab disebut sebagai al-Imāmah al-‘Uzhma (pimpinan besar). 

Ada banyak sekali devinisi Imam menurut para ulama, diantaranya adalah apa 

yang dikatakan oleh al-Imam al-Mawardi: 

َ

                                                             
31 Abu „Abdillah Muhammad Bin Ismāil al-Bukhāri, Shahih, jilid 1 hlm 257. Hadits nomor 701, Hadits 

Riwayat abu hurairah. 
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ايىَنػٍَالدرََةًَاسىَيىَسًَكىََنًَيٍَالدََِّةًَاسىَرىَحًََفيٍََةًوََّبػيَلنرَاىََةًَفىَلىَلخًًََةهَعىَوٍَضيَوٍَمىََةيَامىَمىَلٍإًَاىَ
32َ

Artinya: “Al-Imāmah adalah sebuah tempat / posisi yang bertujuan untuk 

menggantikan tugas kenabian yaitu untuk menjaga agama dan 

mengatur dunia”. 

Sedangkan dalam Al-Qur‟an, Allah juga menyebutkan kalimat Imam, 

diantaranya pada firman Allah subhaanahu wata‟ala dalam surat al-Furqan ayat 

74: 

َ.اامنَمىَإًََيٍىَقًَتَّميَلٍَاَلًَنىلٍََعىَاجٍَكىََييوَعٍَأىََةىرََّاَقػيَنىَاتًَيَّرَِّذيَاَكىَنىَاجًَكىزٍََأىََنٍَاَمًَنىلَىََبٍَاَىىَنىَبػَّرَىََفىَوٍَليوٍََقيَيػىََنىَيٍَذًَالَّكىَ
Artinya: “Dan orang-orang yang berkata, Ya tuhan kami, anugerahkanlah kepada 

kami pasangan kami dan keturunan kami penyejuk mata (penyenang 

hati), dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa”. 

 

3. Ulil Amri 

Kalimat ulil amri secara harfiyah berasal dari dua kata yang di gabungkan 

menjadi satu, yaitu Uli yang bermakna Dzawi (yang memiliki), dan Amr yang 

bermakna “perintah” atau “kuasa”. 

Ulil Amri memiliki konotasi makna yang sama dengan Waliy al-Amr, yaitu 

hakim / penguasa, kata Waliy adalah bentuk mufrad (tunggal) dari kata Awliya’, 

dalam Islam kalimat ulil amri Allah sebutkan dalam Al-Qur‟an dengan konotasi 

kalimat waliy al-amr, Allah subhaanahu wata’ala berfirman dalam surat an-Nisa 

ayat 59: 

فىإًفَتػىنىَٰزىعٍتيمٍَفًىََۖ  مًنكيمٍََلٍىمٍرًَٱلًىَۖ  كىأيكَلرَّسيوؿىَٱَۖ  كىأىطًيعيواَللَّوىَٱَۖ  أىطًيعيواَۖ  اۖ  ءىامىنيوَلَّذًينىَٱأىيػرهىاَۖ  مىََٰ
َ َبًََلرَّسيوؿًَٱكىََللَّوًَٱشىىٍءوَفػىريدركهيَإًلىى كَينتيمٍَتػيؤٍمًنيوفى َكىأىحٍََۖ  َؿٍءىاخًرًَٱَلٍيػىوًٍَـٱكىََللَّوًَٱإًف يػٍره َخى َ.تىأٍكًيلنََسىنيَذىَٰلًكى

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, ta‟atilah Allah dan ta‟atilah Rasul 

(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. 
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 Abu al-Hasan „Ali bin Muhammad bin Habib al-Bashri, al-Ahkām as-Sulthāniyah, (Dār al-Hadīts al-

Qāhirah ), hlm 15. 
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Kemudian jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka 

kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur‟an) dan Rasul (sunnah) jika kamu 

beriman kepada Allah dan hari akhir, yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 

Allah subhaanahu wata’ala menggandengkan keta‟atan kepada ulil amri 

bersama dengan keta‟atan kepada Allah dan rasulnya, yang menandakan bahwa 

setiap muslim diwajibkan untuk ta‟at kepada ulil amri, sebagaimana diwajibkan 

untuk ta‟at kepada Allah dan rasulnya, ta‟at kepada ulil amri atau pemimpin 

artinya adalah ta‟at kepada Allah dan rasul, dan ini merupakan ijma’ 

(kesepakatan) para ulama, baik dari kalangan ulama salaf (terdahulu) maupun 

ulama kholaf (belakangan/kontemporer) selama keta‟atannya tidak dalam hal 

kemaksiatan, sebagaimana bunyi kaidah dari sabda Rasulullah: 

َ.33إًنَّّىاَالطَّاعىةًَفيٍَالٍمىعٍريكٍؼًََةًَيىَصًَعٍَمىَالٍََفيٍََةىَاعىََطىَلاىَ
Artinya: “Tidak ada keta‟atan dalam perkara maksiat, sesungguhnya keta‟atan 

hanyalah dalam perkara kebaikan”. 

Sehingga keta‟atan kepada makhluk hanya boleh dalam hal yang makruf saja, 

jika dalam hal kemaksiatan maka tidak diperbolehkan, begitu juga dengan 

keta‟atan kepada pemerintah, wajib untuk ta‟at dan patuh kepada pemerintah 

selama dalam hal-hal yang makruf, jika terdapat unsur maksiat atau kekufuran 

yang nyata di dalamnya maka tidak diperbolehkan untuk ta‟at, bahkan yang 

diwajibkan adalah menyampaikan kebenaran dengan cara yang baik, menasehati 

dengan cara yang santun dan beradab. 

 

B. Landasan Hukum 

Landasan Hukum termasuk bagian dari penelitian ini, karena penelitian ini 

ditinjau dari segi fikih sehingga diperlukan adanya landasan hukum yang jelas untuk 
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 Abu „Abdillah Muhammad Bin Ismāil al-Bukhāri, Shahih., Hadits nomor 6830. jlid 6 hlm 2649. 



23 
 

 

kemudian dapat membahas perkara kepemimpinan, landasan hukum secara umum dapat 

diartikan sebagai sebuah penyataan yang dibuat secara sistematis dan mempunyai 

variabel-variabel yang kuat, dan dari setiap landasan hukum tersebut akan dikaji 

bagaimana cara pengambilan dalilnya. 

Membahas tentang kepemimpinan wanita, tentulah harus berangkat dari landasan 

yang kuat, terlebih lagi jika membahasnya dari segi fikih, materi fikih sifatnya adalah 

meluas, dia tidak bisa terfokus kepada al-Qur‟an saja ataupun hadits saja, namun dari 

keduanya, keduanya dikaji dari berbagai sisi, sisi sejarahnya, sisi sosiologisnya, sisi teks 

dan konteksnya, sisi bahasanya, sisi tafsir dan mustholahnya, sisi sebab turunnya ayat dan 

hadits, serta sisi ilmu ushul fiqihnya, kemudian ditambah dengan kalam para ulama 

tentang perkara yang sedang dibahas, yang semuanya itu akan jadikan landasan untuk 

sampai kepada sebuah hukum sesuai dengan langkah-langkah ahli fikih. 

Berikut ini penulis paparkan beberapa landasan hukum yang menjadi pokok 

dalam membahas permasalahan kepemimpinan wanita, diantaranya: 

 

1) al-Qur‟an Surat an-Nisa: 34 

َالىىَعىَتػىََويَليوٍََقػىَ َكَّبِىا: َبػىعٍضو َعىلَٰى َبػىعٍضىهيمٍ َاللٌَٰوي َفىضَّلى َبِىا َالنِّسىاٰۤءً َعىلىى َقػىوَّاميوٍفى ََۖ  اىلرِّجىاؿي َاىمٍوىالًًِمٍ َمًنٍ َۖ  اىنػٍفىقيوٍا
َ َلِّلٍغىيٍبًَبِىا فًظَٰته َحَٰ َقَٰنًتَٰته تي لًحَٰ َاللٌَٰويَفىالصٌَٰ َفًىَالٍمىضىاجًعًَۖ  حىفًظى َكىاىٍجيريكٍىينَّ َفىعًظيوٍىينَّ َنيشيوٍزىىينَّ َتخىىافػيوٍفى تًيٍ

كىالٌَٰ
ََۖ  كىاضٍربًػيوٍىينََّ بًيٍلن َتػىبػٍغيوٍاَعىلىيٍهًنََّسى بًيػٍرناۖ  فىاًفٍَاىطىعٍنىكيمٍَفىلى كَى َعىلًيًّا كَىافى  .اًفََّاللٌَٰوى

Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah 

melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), 

dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka, 

sebab itu wanita yang saleh ialah yang ta‟at kepada Allah lagi memelihara diri 

ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara mereka. Wanita-

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 

pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian 

jika mereka mena‟atimu, maka janganlah mencari-cari jalan untuk 

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar.” 
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Cara mengambil dalil (Wajhu Dilālah) dari ayat ini adalah, bahwasanya secara nash 

(teks) ayat ini mengatakan kaum laki-laki adalah pemimpinnya dan pembesarnya dan 

hakim atasnya (wanita), dan sebagai pembimbing atas wanita apabila sang wanita 

melakukan kesalahan, yang demikian itu karena keutamaan yang diberikan Allah atas 

sebagian diatas sebagaian yang lain
34

. Namun apabila ditafsirkan secara kontekstual maka 

akan berbeda penafsirannya, sebagaimana yang ditafsirkan oleh sebagian ulama 

khususnya ulama kontemporer, mereka melihat bahwa lafazh ar-rijāl merupakan kata 

sifat dan menggunakan alif lam jinsiyah, sehingga bermakna bahwa wanita yang memiliki 

sifat seperti laki-laki dalam hal ketegasan dan cara berfikir dalam memimpin maka 

dibolehkan untuk menjadi pemimpin. 

 

2) al-Qur‟an Surat Al-Baqarah: 282 

يٍنًَمًنٍَرِّجىالًكيمٍَ:َالىىَعىَتػىََويَليوٍََقػىَ هًيٍدى اءًََۖ  كىاسٍتىشٍهًديكٍاَشى َالشرهىدىٰۤ َمًنى َفػىرىجيلهَكَّامٍرىاىتَٰنًَمدَّنٍَتػىرٍضىوٍفى َيىكيوٍنىاَرىجيلىيًٍ فىاًفٍَلٍََّّ
ىهيمىاَالٍايخٍرَٰل َاًحٍدَٰ ىهيمىاَفػىتيذىكِّرى َ.اىفٍَتىضًلََّاًحٍدَٰ

Artinya: “Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki diantaramu. 

Jika tidak ada dua orang lelaki, maka boleh seorang lelaki dan dua orang 

perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka 

seorang lagi mengingatkannya”. 

Cara mengambil dalil (Wajhu Dilālah) dari ayat ini adalah, secara nash (teks) Allah 

memposisikan wanita setingkat dibawah laki-laki, Allah meletakkan posisi dua orang 

perempuan sejajar dengan satu orang laki-laki, yang demikian karena kurangnya akal 

wanita
35

, sehingga karena kurangnya akal wanita itulah ia tidak diperbolehkan menjadi 

pemimpin. Namun sebagian ulama terkhususnya ulama kontemporer menilai bahwa ayat 

ini berbicara mengenai mu‟amalah atau persaksian, yaitu persaksian pada harta, dan 

bukan berbicara mengenai kepemimpinan. 

                                                             
34

 Abu al-Fidā‟ Ismail Bin „Umar Bin Katsir al-Qaurasyi, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim – Tafsir Ibn 

Katsir, (Beirut; Dār al-kutub al-„ilmiyah, cetakan pertama, th. 1419H), Jilid 2 hlm 256. 
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 Abu al-Fidā‟ Ismail Bin „Umar Bin Katsir al-Qaurasyi, Tafsir, Jilid 1 hlm 561. 
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3) al-Qur‟an Surat Al-Ahzab: 33 

َ: َالْىٍَقػىوٍليويَتػىعىالىى َتػىبػىررجى َتػىبػىرَّجٍنى َكىلاى َبػييػيوٍتًكينَّ َفيٍ َاللَّوىَكىرىسيولىويَ اىًلًيَّةًَالٍايكٍلىََٰكىقػىرٍفى َالزَّكىاةىَكىأىطًعٍنى ةىَكىآتًيى َالصَّلى كىأىقًمٍنى
َأىىٍلىَالٍبػىيٍتًَكىييطىهِّرىكيمٍَتىطٍهًيرىا َعىنكيميَالرِّجٍسى َ.إًنَّّىاَييريًديَاللَّويَليًيذٍىًبى

Artinya: “Dan hendaklah kamu (wanita) tetap dirumahmu dan janganlah kamu berhias 

dan bertingkah laku seperti orang-orang jahiliyah terdahulu, dan dirikanlah 

shalat, tunaikanlah zakat, dan ta‟atilah Allah dan Rasulnya, sesungguhnya Allah 

bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu hai ahlul bait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya”. 

Cara mengambil dalil (Wajhu Dilālah) dari ayat ini adalah, bahwasanya seorang 

wanita dilarang keluar dari rumahnya, kecuali karena ada keperluan yang sifatnya 

syar‟iyyah seperti shalat ke masjid dengan memenuhi syarat-syaratnya
36

.  Akan tetapi 

para ulama khususnya ulama kontemporer mendefinikan perkara syar‟iyyah itu adalah 

umum, bukan hanya shalat, namun perkara kepemimpinan juga merupakan perkara yang 

syar‟i, sampai-sampai Rasulullah dalam sebuah haditsnya melarang para sahabatnya 

memasuki sebuah wilayah yang tidak terdapat pemimpin di dalamnya, demikian 

menandakan bahwa perkara kepemimpinan adalah perkara yang dianjurkan oleh 

syari‟at
37

. 

 

4) Kisah Ratu Bilqis dalam surat an-Naml ayat 23. 

َعىظًيمهَ لًٍكيهيمٍَكىأيكٍتيًىتٍَمًنكَيلَِّشىيٍءوَكىلِىىاَعىرٍشه َامٍرىأىةنَتدى َكىجىدٍتي َ.إًنيِّ
Artinya: “Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, dan 

dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar”. 

Cara mengambil dalil (Wajhu Dilālah) dari kisah pada ayat ini adalah, bahwa Allah 

subhānahu wata’ala menceritakan dalam kitabnya tentang kisah seorang wanita yang 
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menjadi pemimpin yang sukses dan membawa rakyatnya kepada keimanan, yang 

menandakan bahwa seorang wanita diperbolehkan menjadi pemimpin
38

. 

 

5) Hadits Rasulullah صلى الله عليه وسلن 

ىـَيَّا﵁َصلىَا﵁َعليوَكسلمَأىََؿًَوٍَسيَرىََنٍَاَمًَهىَتػيَعٍَسىًََةوَمىَلًَكىَا﵁َبًََنًيىَعىَفىَنػىََدٍَقىَ:َلىَاؿىَةَرضيَا﵁َعنوَقىَرىَكٍََبىَبًَأىََنٍَعىَ َلًَمىَالْىٍََا
كًََمىَدىَعٍَبػىَ َأىَدٍَا َلىَىٍَأىََفََّصلىَا﵁َعليوَكسلمَأىََا﵁ًََؿًَوٍَسيَرىََغىَلىَبػىََ:َلماَّاؿىَ،َقىَمٍَهيَعىَمىََلىَاتًَقىَأيَفىََلًَمىَالْىٍََابًَحىَصٍَأىَبًََقىَلْىٍَأىََفٍَتي
 .39مٍَارًَخىَالبيََاهيَكىَ.َرىَةٍَأىرَىمٍََاًََمٍَىيَرىمٍََاَأىَوٍَلَّكَىََهَـوٍَقػىََحىَلًَفٍَيػيََنٍَلىَ:َاؿىَلَقىَرىَسٍَكًََتَىَنٍبًَََمٍَهًَيٍلَىَاَعىَوٍَكيَلَّمىََدٍَقىََسوَارًَفىَ

Artinya: “Dari abu bakrah radhiallahu ‘anhu, beliau berkata: sungguh Allah subhaanahu 

wata‟ala telah memberikan manfa‟at kepadaku dengan sebuah kalimat yang aku 

dengar dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pada perang jamal setelah 

aku hampir menyusul para sahabat pada perang jamal lalu aku ikut 

membersamai mereka dalam peperangan, beliau berkata: tatkala sampai kepada 

Rasulullah berita bahwa penduduk Persia dipimpin oleh seorang putri kaisar, 

beliau berkata: tidak akan beruntung / berjaya sebuah kaum yang perkaranya 

dipimpin oleh wanita” (HR Bukhari). 

Cara mengambil dalil (Wajhu Dilālah) dari hadits ini adalah, secara nash (teks) 

rasullah صلى الله عليه وسلم pada hadistnya ini melarang wanita untuk menjadi pemimpin, karena apabila 

wanita yang menjadi pemimpin akan rakyatnya kan berada dalam kehancuran, sehingga 

banyak para ulama khususnya ulama klasik menilai hadits ini umum pada setiap wanita, 

sedangkan sebagian ulama yang lain khususnya ulama kontemporer menilai bahwa hadits 

ini haruslah dibawa sesuai dengan sabab wurud nya, sehingga bermakna bahwa wanita 

yang haram menjadi pemimpin itu hanyalah wanita yang keadaan dan sifatnya sama 

seperti sabab wurud nya hadits tersebut, adapun wanita yang keadaan dan sifatnya tidak 

seperti itu maka dibolehkan untuk menjadi pemimpin
40

. 

 

6) Hadits Rasulullah صلى الله عليه وسلن 
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َفيَالْىٍنَّةًَكىاثػٍنىافًَفيَالنَّارًَ ثىةه:َكىاحًده :َاىلٍقيضىاةيَثىلى َصلىَا﵁َعليوَكسلمَقىاؿى ةىَعىنٍَالنَّبيٍ ،َفىأىمَّاَالَّذًمٍَفًيَعىنٍَبػيرىيٍدى
َفيَالنَّارً،َكىرىجيلهَقىضىىَللًالْىٍنَّةًَ َفيَالْيٍكٍمًَفػىهيوى َكىجىارى َالْىٍقَّ َفػىقىضىىَبًوً،َكىرىجيلهَعىرىؼى َالْىٍقَّ نَّاسًَعىلىىَفػىرىجيلهَعىرىؼى

َكىابٍنيَمىاجىو أىحٍْىدى َفيَالنَّارً.َرىكىاهيَ َفػىهيوى جىهٍلو
41. 

Artinya: “Dari buraidah, dari nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, beliau bersabda: 

qadhi/hakim ada tiga macam: salah satunya di surga dan dua di neraka, adapun 

yang di surga adalah seorang laki-laki yang mengetahui kebenaran lalu dia 

memutuskan perkara dengan kebenaran tersebut, dan seorang laki-laki yang 

mengetahui kebenaran lalu dia tidak berhukum dengan kebenaran tersebut maka 

dia di neraka, dan seorang laki-laki yang menjadi hakim bagi manusia atas 

kebodohannya maka dia di neraka” (HR. Tirmidzi Dan Ibnu Majah). 

Cara mengambil dalil (Wajhu Dilālah) dari hadits ini adalah, bahwasanya Rasulullah 

 ,pada haditsnya ini selalu menggunakan lafazh rajul ketika menyebutkan kata qādhi صلى الله عليه وسلم

sehingga hal ini dipahami oleh jumhur ulama khususnya ulama-ulama klasik bahwa 

perkara qāadhi dan semisalnya hanya diperuntukkan untuk laki-laki
42

. 

 

7) Atsar Sahabat 

كًيَّةىَحًسٍبىةيَالسرَ َعىبٍدًَاً﵁َاىلٍقيرىشًيَّةىَاىلٍعىدى َبٍنيَالخىٍطَّابًَرضيَا﵁َعنوَاىلشِّفىاءىَبنًٍتي  .43وٍؽًَتػىوٍليًىةيَعيمىري
Artinya: “Pengangkatan al-syifa‟ binti abdillah al-qurasyiah al-„adawiyah oleh umar bin 

khattab radhiallahu ‘anhu sebagai petugas pasar”. 

Cara mengambil dalil (Wajhu Dilālah) dari hadits atsar ini adalah, bahwa seorang 

sahabat yang bernama Umar Bin Khattab mengangkat seorang wanita untuk memimpin 

pasar di Madinah, hal ini menandakan bahwa mengangkat seorang wanita untuk menjadi 

pemimpin adalah perkara yang dibolehkan, karena jika tidak boleh maka tidak mungkian 

sahabat nabi melakukannya
44

. 

 

                                                             
41

 Abu „Abdillah Muhammad Bin Yazid Ibnu Mājah, Sunan Ibnu Mājah, (Dār ar-risālah al-„ālamiyah, 

cetakan pertama, th. 1430H), Hadits Nomor 2315, Hadits Riwayat Buraidah, Jilid 3 hlm 412. 
42

 Muhammad Bin „Ali Bin Muhammad Bin „Abdillah as-Syaukāni, Nailul Awthār, (Mesir; Dār al-

hadits, cetakan pertama, th. 1413H), Jilid 8 hlm 303. 
43 Muhammad al-Ghazali, As-Sunnah, hlm 56. 
44

 Ibid. 



28 
 

 

Point-point yang disebutkan di atas merupakan landasan hukum dan pokok dari 

pembahasan ini, landasan hukum yang kuat dan jelas untuk dapat membahas 

permasalahan kepemimpinan, karena landasan tersebut diambil dari al-Qur‟an dan Hadits 

Rasulullah yang shahih serta Atsar dari sahabat, sehingga dari landasan hukum tersebut 

itulah pembahasan ini akan dikaji dari berbagai sisi seperti yang sudah disebutkan di atas. 

 

C. Kriteria Dan Sifat Seorang Pemimpin. 

Secara umum setidaknya ada beberapa kriteria dan sifat yang mesti dimiliki oleh 

seorang pemimpin, seorang pemimpin akan dipandang dan dihormati kepemimpinannya 

jika memenuhi kriteria-kriteria berikut ini: 

1. Kuat Dan Professional. 

Seorang pemimpin haruslah memiliki kekuatan, menurut kamus besar 

bahasa Indonesia (KBBI) kata kuat memiliki arti banyak tenaga, mampu 

mengangkat, tidak mudah patah dan rusak, sedangkan dalam Islam orang yang 

dikatakan kuat adalah orang yang mampu mengendalikan hawa nafsunya ketika 

marah
45

. Orang yang memiliki kekuatan serta professional dalam bekerja akan 

disegani oleh bawahannya, orang-orang akan tunduk kepadanya sehingga mudah 

untuk diarahkan, kriteria ini disebutkan di dalam al-Qur‟an, Allah subhaanahu 

wata’ala berfirman dalam surat al-Baqarah ayat 247: 

ىويَعىلىيٍكيمٍَكىزىادىهَ َاًفََّاللٌَٰوىَاصٍطىفَٰ َ.كىالًٍْسٍمًََالٍعًلٍمًََفًىََبىسٍطىةنَقىاؿى
Artinya: “Nabi mereka berkata: Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi 

rajamu dan menganugerahinya ilmu yang luas dan tubuh yang 

perkasa”. 

Maksud dari ayat ini adalah, Allah subhānahu wata’ala mengangkat thālut 

sebagai pemimpin bagi Bani israil, lalu kemudian Allah menjelaskan melalui lisan 
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nabi daud mengenai alasan pengangkatan thālut menjadi pemimpin, yaitu 

dikarenakan Allah telah memberikan kepadanya kelebihan ilmu dan kelebihan 

fisik, kelebihan ilmu merupakan harta berharganya manusia, sedangkan kelebihan 

fisik adalah yang akan membantunya dalam berperang dan menyusun strategi 

ketika bertemu musuh
46

, sehingga dia pantas untuk menjadi pemimpin, sebab 

orang yang memiliki kelebihan fisik pasti akan kuat, dan orang yang memiliki 

kelebihan ilmu pasti akan bijak dan professional dalam bekerja dan bertindak, 

karena pekerjaannya dilandasi oleh ilmu. 

 

2. Amanah. 

Amanah secara bahasa adalah janji, atau sesuatu yang dipercayakan 

seseorang, sedangkan amanah secara etimologis (pendekatan kebahasaan) 

berasalah dari bahasa arab dalam bentuk mashdar, yaitu amina – amānatan, yang 

memiliki arti jujur dan dapat dipercaya. Amanah merupakan seluruh perkara yang 

dipercayakan oleh seorang insan kepadanya dan diperintahkan untuk 

menjaganya
47

, seorang pemimpin yang amanah akan dicintai oleh rakyatnya dan 

dipercayai, kriteria ini ada dalam al-Qur‟an, Allah subhaanahu wata’ala 

berfirman dalam surat an-Naml ayat 39: 

َاىنىا َالًٍْنِّ َمِّنى َعًفٍريًٍته َبًوََۖ  قىاؿى َ.اىمًيٍهََلىقىوًمَ َعىلىيٍوًََكىاًنيٍََِّۖ  مَّقىامًكىََمًنٍََتػىقيوٍىـََاىفٍََقػىبٍلىَاَٰتيًٍكى
Artinya: “Berkata Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: Aku akan datang 

kepadamu dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu 

berdiri dari tempat dudukmu, sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk 

membawanya lagi dapat dipercaya”. 
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Maksud dari ayat ini adalah kuat dalam menanggung beban serta amanah 

terhadap perhiasan-perhiasan yang ada di dalam dalam singgasana ratu bisqis
48

, 

pada ayat ini Ifrit dari kalangan jin mengetahui bahwa sifat amanah adalah sifat 

yang sangat dibutuhkan dikala mendapat sebuah jabatan dan kepercayaan, 

sehingga dengan sifat amanah itulah Ifrit hendak mengelabuhi nabi Sulaiman agar 

memberikan kepercayaan memindahkan singgasana ratu bilqis tersebut 

kepadanya. 

 

3. Adil. 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) arti adil adalah sama 

berat, tidak berat sebelah, dan tidak memihak, sedangkan dalam Islam seseorang 

yang adil adalah seseorang yang meletakkan sesuatu sesuai pada tempatnya. Adil 

dalam berhukum menurut Islam adalah menegakkan syari‟at Allah yang dibawa 

melalui lisan nabinya (Muhammad صلى الله عليه وسلم)
49

. 

Pemimpin yang adil akan disanjung oleh rakyatnya, akan mendapatkan 

loyalitas dari rakyatnya, sehingga sang pemimpin mendapat tempat di dalam hati 

rakyatnya, begitu pula sebaliknya, pemimpin yang zhalim akan dibenci dan 

dimusuhi oleh rakyatnya, Adil ini disebutkan Allah di dalam al-Qur‟an, Allah 

subhaanahu wata’ala berfirman dalam surat an-Nisa ayat 58: 

نَٰتًَاًؿََٰاًفََّاللٌَٰوىَيىأٍميريكيمٍَاىفٍَتػيؤىدرَ َالنَّاسًَاىفٍَتحىٍكيميوٍاَباًلٍعىدٍؿًََ،لَاىىٍلًهىاۖ  كاَالٍاىمَٰ مٍتيمٍَبػىيٍى َ.كىاًذىاَحىكى
Artinya: “Sungguh Allah memerintahkanmu untuk menyampaikan amanah 

kepada yang berhak menerimanya, dan apabila kamu menetapkan 

hukum diantara manusia hendaknya kamu menetapkannya dengan 

adil”. 
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Maksud dari ayat ini adalah, bahwasanya seorang pemimpin diwajibkan 

untuk menunaikan amanah yang dipercayakan kepadanya, dan mencegah 

kezhaliman, dan berupaya untuk menegakkan keadilan dalam hukum-hukumnya, 

dan bukan hanya pemimpin saja namun juga termasuk di dalamnya selain 

pemimpin yaitu seluruh kaum muslimin
50

. 

 

4. Musyawarah. 

Musyawarah berasal dari bahasa arab yaitu syāwara, yang berarti 

berunding atau berembuk untuk memutuskan suatu perkara, di Indonesia kata 

musyawarah dikenal dengan sebutan “syuro”, musyawarah merupakan suatu 

upaya yang dilakukan secara bersama dengan sikap rendah hati untuk 

memecahkan persoalan atau mencari jalan keluar dari sebuah permasalahan, saat 

ini musyawarah sering dikait-kaitkan dengan dunia politik dan demokrasi. 

Pemimpin yang selalu bermusyawarah untuk memutuskan sebuah perkara 

atau untuk mencari jalan keluar dari permasalahan, dia akan lebih dekat dengan 

kebenaran, dan jauh dari kezholiman, karena di dalam musyawarah terdapat 

banyak ide serta nasehat yang dapat menjadi pelajaran baginya. Sebagaimana 

Allah juga memerintahkan kita untuk bermusyawarah, Allah subhaanahu 

wata’ala berfirman dalam surat Ali Imran ayat 159. 

َ.لٍىمٍرًَٱلِىيمٍَكىشىاكًرٍىيمٍَفًىََسٍتػىغٍفًرٍَٱعىنػٍهيمٍَكىََعٍفيَٱفىَ
Artinya: “Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkanlah ampunan untuk 

mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu”. 

Maksudnya adalah, bahwasanya pada ayat ini Allah subhānahu wata‟ala 

memerintahkan nabinya (Muhammad صلى الله عليه وسلم) untuk mema‟afkan kaumnya dan 
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memintakan ma‟af untuk mereka, dan menjalin musyawarah bersama mereka 

dalam sebuah perkara, yaitu bermusyawarah dalam perkara-perkara yang 

dibutuhkan musyawarah di dalamnya, karena dalam bermusyawarah terdapat 

faedah-faedah untuk kemashlahatan agama dan dunia, yang diantaranya adalah 

bahwa dalam musyawarah masing-masing yang hadir dapat mengeluarkan keluh 

kesahnya dan dapat menghapus noda-noda yang terpendam di dalam hati
51

. 

 

5. Tegas Dan Lembut. 

Tegas adalah sikap yang kokoh dan konsisten serta tidak bimbang, sikap 

tegas adalah sebuah sikap yang sangat dibutuhkan ketika hendak menyatakan 

suatu pendapat, orang yang tegas seringkali dikaitkan dengan orang yang keras 

atau temperamental, padahal tegas dan keras merupakan dua sifat yang berbeda, 

tegas bukan berarti keras, tegas adalah sikap yang diambil setelah adanya 

pertimbangan yang matang, sedangkan sifat keras atau temperamental adalah 

sikap emosi yang keluar ketika ada rasa tidak suka dan tanpa ada pertimbangan. 

Kemudian sifat lembut adalah adalah salah satu sifat orang yang 

penyayang, sifat lembut adalah lawan dari sifat keras, sifat lembut adalah juga 

sifat nabi Muhammad shallallahu „alaihi wasallam, permasalahan yang sulit akan 

mudah diselesaikan dengan kelembutan hati, namun lembut bukan berarti lemah, 

sehingga sifat lembut haruslah berdampingan dengan sifat tegas, Allah 

subhaanahu wata’ala berfirman dalam surat al-Fath ayat 29: 

َاللٌَٰوًَ َمىعىوََ،محيىمَّدهَرَّسيوٍؿي اٰۤءيَكىالَّذًيٍنى نػىهيمٍََريحْىىاٰۤءيََالٍكيفَّارًََعىلىىَاىشًدَّ َ.بػىيػٍ
Artinya: “Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama 

dengannya bersikap tegas terhadap orang-orang kafir dan berkasih 

sayang sesama mereka”. 
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Maksud dari ayat ini adalah, Allah subhānahu wata‟ala dalam ayatnya ini 

menjelas sifat kepemimpinan nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, yaitu keras terhadapat 

musuhnya, seperti singa dalam menjaga kekuasaanya, dan lembut kepada 

sesamanya, dan saling berkasih sayang sebagian atas sebagian yang lainnya
52

. 

Sifat keras dan lembut ini mestilah dimiliki oleh seorang pemimpin, agar yang 

dipimpinnya tidak memandangnya lemah dan tidak pula memandangnya sebagai 

pemimpin yang bertindak sewenang-wenang, karena keras dan lembutnya selalu 

berdampingan. 

Kriteria-kriteria di atas merupakan landasan berfikir kita, bahwa setiap pemimpin 

yang terpilih mestilah meliki kriteria-kriteria tersebut agar tercipta sebuah tata negara yang 

maju dan rakyat yang makmur beriman dan bahagia, karena seorang pemimpin sejatinya 

adalah mereka yang sanggup menjalankan kepemimpinan dengan sebagaimana mestinya. 

 

D. Peradaban Wanita 

Dalam sejarah Islam, wanita adalah sesosok makhluk yang sangat dimuliakan, 

Islam memberikan perhatian yang amat besar dan kemuliaan yang amat tinggi kepada 

wanita, bahkan agama Islam itu sendiri datang untuk memuliakan wanita yang dimana 

sebelum datangnya Islam wanita merupakan makhluk yang sangat rendah dan dihinakan, 

dan ini dapat dibuktikan dengan membaca sejarah. 

 

1. Sebelum Datangnya Islam 

Sebelum datangnya Islam, manusia hidup dalam kegelapan, kebodohan, dan 

penuh dengan penindasan, yang kuat menidas yang lemah, dan yang kaya 

menindas yang miskin, laki-laki memandang wanita dengan pandangan yang 

                                                             
52 Abu Muhammad Al-Husain Bin Mas‟ud Bin Muhammad Bin al-Farrā‟ al-Baghawi, Ma’ālim at-

Tanzīl Fi Tafsir al-Qur’an - Tafsir al-Baghawi, (Beirut; ihyā al-turots, cetakan pertama, th.1420H), Jilid 7 hlm 

323. 
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rendah dan hina, berikut ini adalah diantara bentuk pandangan buruk laki-laki 

terhadap wanita sebelum datangnya Islam: 

1) Laki-laki memandang bahwa pendapat wanita adalah pendapat yang 

lemah, dan bahwasanya pendapat wanita berada sangat jauh dibawah 

pendapat laki-laki, hal ini tergambar ketika ingin memutuskan sebuah 

hukum dalam sebuah musyawarah, yang menjadi timbangan dan patokan 

adalah pendapat laki-laki, sedangkan pendapat wanita tidak akan di 

dengarkan, oleh karenanya bangsa arab jahiliyah dahulu memandang 

bahwa diantara bentuk kebodohan adalah mengambil pendapat wanita, dan 

kebiasaan ini menjadi pepatah dalam keseharian mereka, yang mana ketika 

ada pendapat yang lemah dan merugikan mereka akan berkata “dasar, 

pendapat wanita!”
53

. 

2) Wanita pada masa jahiliyah (sebelum datangnya Islam) apabila ditinggal 

mati oleh suaminya maka dia harus menjauh dari setiap bentuk kenikmatan 

hidup,  mempersulit kehidupannya, tidak boleh berhias, tidak boleh 

membersihkan badan, tidak pula boleh memotong kuku, harus memakai 

pakaian yang terburuk, dan harus mengasingkan dirinya ke rumah yang 

kecil dan tua, dia harus berdiam diri di dalam rumah tersebut selama satu 

tahun, tidak boleh keluar kecuali setelah lewat dari satu tahun, sehingga 

ketika dia keluar dari rumah tersebut dia keluar dalam keadaan yang 

terburuk, lebih buruk dari keadaannya sebelum ditinggal oleh suaminya
54

. 

3) Wanita tidak boleh mendapatkan warisan kecuali bagi wanita yang 

membawa senjata dan menaiki kuda untuk berperang, adapun wanita yang 

tidak bisa memegang senjata dan menaiki kuda maka dikatakan sebagai 
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 Jawad „Ali, al-Mufasshal Fi Tarikh al-‘Arab Qabla al-Islam, (Dār as-Sāqiy, cetakan ke 4, th. 
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wanita yang lemah dan tidak sempurna sehingga tidak bisa mendapatkan 

harta warisan. 

4) Wanita bisa di kuburkan hidup-hidup, yaitu ketika melahirkan seorang 

anak perempuan, melahirkan seorang anak perempuan adalah aib pada 

masa itu, seolah-olah bencana dan musibah akan mendapati mereka, para 

wanita sangat malu apabila mereka melahirkan anak perempuan, tidak 

sedikit dari mereka yang menguburkan anak perempuannya agar terhindar 

dari aib dan bencana, hal ini sebagaimana yang Allah firmankan dalam Al-

Qur‟an surat an-Nahl ayat 58-59: 

َاىحىديىيمٍَباًلٍاينػٍثَٰىَظىلََّكىجٍهيوَ َالٍقىوٍََ،كىظًيٍمهََكَّىيوىََميسٍوىدًّاكىاًذىاَبيشِّرى رَٰلَمًنى َيػىتػىوَٰ َمًنٍَسيوٍٰۤءًَمىاَبيشِّرى ًـ
 .يحىٍكيميوٍفىََمىاَسىاٰۤءىََاىلاىََالتػررىابً،َفًىََيىديسروَاىٍَـَىيوٍفوََعىلَٰىَاىيديٍسًكيوَو،بًَ

Artinya: “Dan apabila mereka diberi kabar gembira dengan kelahiran anak 

perempuan, wajahnya menjadi hitam (merah padam), dan dia 

sangat marah. Dia bersembunyi dari orang banyak, disebabkan 

kabar buruk yang disampaikan kepadanya, apakah dia akan 

memeliharanya dengan menanggung kehinanaan atau akan 

membenamkannya ke dalam tanah hidup-hidup? Ingatlah 

alangkah buruknya putusan yang mereka tetapkan itu”. 

5) Wanita pada masa jahiliyah, apabila suami sang wanita telah meninggal, 

para laki-laki akan berlomba-lomba untuk mendapatkan wanita tersebut, 

siapa yang pertama kali menyampaikan keinginanya maka dialah yang 

berhak mendapatkan wanita tersebut, sang laki-laki berhak menikahinya 

dan bersenang-senang dengannya, atau menjualnya, atau berbuat apapun 

yang dia senangi dari wanita tersebut, dan wanita dianggap seperti 

kesenangan yang diwariskan. 

6) Wanita menurut bangsa yunani lama adalah seperti pohon yang beracun, 

kotor, dan dapat diperjual belikan seperti barang, dan menurut bangsa 

romawi wanita adalah seperti jasad tanpa ruh, di zaman romawi diantara 
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bentuk azab kepada wanita adalah disiram dengan minyak panas atau 

diseret dengan kuda hingga mati. 

7) Masyarakat pada masa jahiliyah (sebelum Islam datang) memandang 

bahwa setiap laki-laki bisa mempraktekkan poligami bebas tanpa batas
55

, 

seorang laki-laki bisa menikahi wanita sebanyak apapun yang dia mau. 

Dari pemaparan di atas, sangat tampak bahwa wanita sebelum datangnya 

Islam merupakan makhluk yang sangat dihinakan, dimulai semenjak ia dilahirkan, 

yang mana bayi perempuan dianggap akan membawa kesialan dalam sebuah 

keluarga, keluarganya akan menanggung malu dan bahkan rela untuk 

menguburkan bayi perempuan tersebut hidup-hidup. 

Kemudian ketika menginjak usia dewasa, wanita dapat diperlakukan oleh laki-

laki dengan sekehendaknya, dapat diperjual belikan layaknya barang atau 

binatang, dapat dinikahi sebanyak apapun yang dikehendakai, dan bahkan ketika 

suaminya meninggal pun tidak ada jatah warisan untuk wanita, alahkah buruknya 

apa yang dilakukan oleh kaum musyrikin sebelum datangnya Islam. 

Ibnu Katsir mengatakan bahwa orang-orang pada masa jahiliyah menjadikan 

seluruh jatah waris untuk kalangan laki-laki, adapun perempuan tidak 

mendapatkan jatah sama sekali
56

. 

 

2. Setelah Datangnya Islam 

Islam adalah agama yang mulia, Islam datang dengan tujuan diantara adalah 

untuk memuliakan wanita dan meninggikan derajatnya, bagaimana tidak, 

Rasulullah sendiri diantara wasiatnya sebelum wafat adalah agar mempergauli 

wanita dengan baik, sungguh sebelum kedatangan Islam wanita dikenal dengan 
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kelemahannya dan kehinaanya di mata masyarakat, lalu Islam datang untuk 

meninggikan kedudukannya, diantara bukti dan tanda bahwa Islam memuliakan 

wanita adalah sebagai berikut: 

1) Islam mewasiatkan setiap laki-laki agar mempergauli wanita dengan baik, 

dan mengharamkan meperlakukan wanita dengan keji, sebagaimana 

firman Allah subhānahu wata’ala dalam al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 19 : 

َأىَيىَ َالَّهىَيػرَا َلاىَوٍَنػيَامىَءىََنىَيٍَذًَا َبًَوٍَبػيَىىَذٍَتىلًَََنََّىيَوٍَليَضيَعٍََتػىَلاىَا،َكىَىنَرٍَكىَََاءىَسىَالنَِّثيَرًتَىََفٍَأىََمٍَكيَلىََلرََيحىًَا اَمىََضًَعٍَبػىَا

 .ؼًَكٍرَيَعٍَمىَالٍَبًََنََّىيَكٍرَيَاشًَعىَ،َكىَةوَنىَيػَِّبػىَميََةوَشىَاحًَفىَبًََيٍىَتًأٍََيىََفٍََأىَلاََّإًََنََّىيَوٍَميَتييٍََاتػىَءىَ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 

mempusakai wanita dengan jalan paksa, dan janganlah kamu 

menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali 

sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 

terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. 

Dan bergaullah dengan mereka secara patut”. 

2) Islam mewajibkan setiap suami untuk memberikan nafkah kepada istrinya, 

walaupun sang istri berasal dari kalangan yang kaya raya dan meiliki harta 

yang banyak, nafkahnya haruslah dari harta suaminya, bahkan suami bisa 

dipaksa untuk menceraikan istrinya apabila dia tidak sanggup untuk 

menafkahinya. 

3) Dalam Islam wanita diperbolehkan bekerja diluar rumah, dengan syarat 

pekerjaan tersebut sesuai dengan kondisinya, wanita tidak boleh bekerja 

dengan pekerjaan yang berat seperti yang dilakukan oleh laki-laki, 

sehingga dalam hal ini Islam telah memuliakannya dan menjaga 

kesehatannya, dalam sejarah Islam tercatat sejumlah wanita yang bekerja, 

seperti Rafidah al-Aslamiyah yang bekerja untuk mengobati kaum 
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muslimin yang terluka di masjid Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, 

begitu pula Zainab yang menjadi dokter dan mengobati Bani Aud
57

. 

4) Wanita diberi kebebasan dalam memilih suaminya, tidak boleh bagi 

siapapun memaksanya untuk menikah dengan laki-laki yang tidak 

disukainya
58

, dan ini pendapat mayoritas ulama termasuk pendapat Imam 

Syafi‟i rahimahullah. 

5) Islam menjadikan mendidik anak dengan baik sebagai sebab untuk masuk 

ke dalam surga, dan ini diantaranya adalah tugas seorang ibu / wanita, 

terdapat banyak sekali dalil dari berbagai riwayat yang mengatakan bahwa 

mendidik anak dengan cara yang baik adalah diantara sebab yang dapat 

mengantarkan seseorang masuk ke dalam surga, seperti sabda Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam: 

َكىَنََّهًَيٍلَىَعىََرىَبػىَصىَفىََاتوَنىَبػىََثيَلىَثىََويَلىََافىَكىََنٍََمىَ َكىَنََّهيَمىَعىَطٍَأىَ، َكىَنََّاىيَقىَسىَ، َويَلىََنََّكيََوًََتًَدىَجًََنٍَمًََنََّاىيَسىَكىَ،
 .59ةًَامىَيىقًََالٍََىـَوٍَيػىََارًَالنََّنىَاَمًَابنَجىَحًَ

Artinya: “Barangsiapa yang memiliki 3 orang anak perempuan lalu dia 

bersabar dalam mengasuh mereka, lalu memberikan mereka 

makan, memberikan mereka minum, memberikan mereka 

pakaian dari jerih payahnya, maka niscaya hal tersebut akan 

menjadi penghalang dari api neraka baginya pada hari kiamat 

kelak”. 

 

E. Wanita Dan Kejayaan Islam 

Sejarah kejayaan Islam juga tak luput dari andil dan keikutsertaan wanita, tercatat 

dalam sejarah ada banyak wanita yang turut ikut andil dalam kejayaan Islam, dengan 

masing-masing caranya, ada yang ikut terjun langsung ke dalam peperangan, ada yang 
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59 Abu „Abdillah Muhammad Bin Yazid Bin Mājah, Sunan, Hadits nomor 3669, Hadits Riwayat „uqbah 

bin „amir. 



39 
 

 

bertugas sebagai dokter, sebagai tukang masak, ada yang dirumah mempersiapkan segala 

hal yang dibutuhkan oleh suami dan anak-anaknya, dan ada yang fokus belajar untuk 

memperdalam keilmuannya, dan lain-lain. 

Wanita dikenal sebagai makhluk yang penyayang, lemah lembut menjadi sifat yang 

sangat lengket dengan dirinya, oleh karenanya tak jarang seorang anak lebih dekat dengan 

ibunya daripada ayahnya, namun dalam sejarah kejayaan Islam terdapat beberapa tokoh 

wanita yang dikenal dengan semangatnya yang membara untuk menegakkan kalimat 

Allah, berjuang dan berjihad fi sabilillah, membantu Rasulullah untuk tetap kokoh dalam 

mendakwahkan agama Islam, diantara tokoh wanita yang terkenal dan banyak 

berpengaruh dalam sejarah kejayaan Islam tersebut adalah: 

 

1. Khadijah Binti Khuwailid 

Namanya adalah Khadijah Bintu Khuwailid Bin Asad Bin „Abdul „Uzza Bin 

Qushay al-Qurasyiah al-Asadiyah
60

, ibunya bernama Fātimah Bintu Zāidah al-

„Amiriyah, diberi gelar dengan Ummu al-Qasim, dia adalah istri pertama nabi 

Muhammad shallallahu ‘alaihi wasallam, dia juga adalah yang pertama kali beriman 

mempercayai kenabian ketika wahyu pertama turun kepada nabi Muhammad 

shallallahu ‘alaihi wasallam, ketika itu Khadijah membawa berita itu kepada 

pamannya Waraqah Bin Naufal, lalu pamannya tersebut memberi kabar gembera 

kepada Khadijah bahwa Muhammad adalah nabi yang diutus oleh Allah
61

. 

Khadijah radhiallahu ‘anha lahir di Makkah tahun 68 sebelum hijriah, 

Khadijah lebih tua 15 tahun dari nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, kahdijah besar 

dari sebuah keluarga yang memiliki kekayaan dan kedudukan, oleh karenanya dia 

menjadi wanita yang di hormati dan di muliakan oleh kalangan quraisy pada masa 
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itu, kekayaan dan ketenarannya sangat dikenal sampai ke pelososk arab, setiap tahun 

Khadijah mengirim para laki-laki untuk membawa dan menjualkan dagangannya ke 

negeri syam, dan Khadijah sangat teliti dan ketat dalam memilih siapa yang akan 

membawa barang dagangannya. 

Khadijah selalu menjadi penenang bagi Rasulullah, selalu membantu 

Rasulullah dalam dakwahnya, suatu ketika Rasulullah berangkat menuju ke gua hira, 

lalu jibril turun atas perintah dan izin dari Allah subhaanahu wata’ala untuk 

menyampaikan wahyu kepada nabi Muhammad, dan kejadian itu adalah kejadian 

yang sangat menegangkan bagi nabi, bagimana tidak, nabi pulang ke rumah 

Khadijah dalam keadaan takut dan menggigil setelah turunnya wahyu tersebut, lalu 

Khadijah yang menenangkan dan meneguhkan Rasulullah, wahyu tersebut adalah 

surat al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi: 

َخىلىق َالَّذًمٍ َرىبِّكى َباًسٍمً َاقًػٍرىأٍ َعىلىقوَ، َمًنٍ نٍسىافى َالٍاً َخىلىقى يَـ، َالٍاىكٍرى َكىرىبركى َاقًػٍرىأٍ َباًلٍقىلىمًَ، َعىلَّمى َالَّذًمٍ عىلَّمىَ،
َمىاَلَّىٍَ نٍسىافى َ.يػىعٍلىمٍََالٍاً

Artinya: “Bacalah dengan menyebut nama tuhanmu yang telah menciptakan, dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah demi tuhanmu 

yang maha mulia, yang mengajar manusia dengan pena, dia mengajarkan 

manusia apa yang tidak diketahuinya”. 

Khadijah selalu membersamai Rasulullah dalam setiap keadaan, disebutkan 

dalam sebuah kisah bahwa kaum kafir quraisy mengepung kaum muslimin dan Bani 

hasyim seluruhnya selama 3 tahun, mereka memboikot makanan dan minuman dari 

luar, mereka melarang orang-orang untuk melakukan jual beli dengan kaum 

muslimin yang sedang di kepung, dan juga melarang pernikahan dengan mereka, 

mereka menulis tentang hal itu di sepucuk surat lalu menggantungnya di ka‟bah, 

sehinga kaum muslimin saat sangat merasa tersiksa, sampai-sampai kaum muslimin 
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memakan dedaunan pohon karena sangat laparnya, tidak ada yang terdengar kala itu 

selain hanya suara tangisan anak-anak kecil yang kelaparan
62

. 

Tidak ada makanan yang sampai kepada kaum muslimin kecuali dengan cara 

sembunyi-sembunyi, diantara yang menyelundupkan makanan tersebut secara 

sembunyi-sembunyi kepada kaum muslimin adalah Hakim Bin Hizam Bin 

Khuwailid, anak dari saudara laki-laki sayyidah Khadijah radhiallahu ‘anha, suatu 

ketika abu jahal memergoki hakim bin hizam ini sedang membawa makanan, akan 

tetapi hakim bin hizam selamat karena ditolong oleh abu al-bukhtariy, abu al-

buktariy berkata kepada abu jahal: “sesungguhnya makanan ini dia bawa untuk 

bibinya”, lalu abu al-bukhatriy mengirim makanan tersebut kepada bibinya, abu al-

bukhtariy juga merupakan orang yang membawa makanan secara diam-diam untuk 

kaum muslimin yang sedang di boikot dan di kepung
63

. 

Pada situasi genting seperti ini sayyidah Khadijah radhiallahu ‘anha selalu 

membersamai Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam beserta kaum muslimin 

lainnya yang sedang di boikot oleh kaum kafir quraisy, Khadijah menemani 

Rasulullah dengan penuh keridhoan dan mengharap pahala dari Allah, sehingga 

Rasulullah tetap teguh dalam menegakkan agama Allah, Khadijah terus 

membersamai Rasulullah hingga akhir hayatnya radhiallahu ‘anha
64

. 

Khadijah radhiallahu ‘anha adalah wanita yang kaya raya dan memiliki 

banyak harta, Khadijah menginfakkan hartanya untuk membantu nabi dan umat 

Islam, dalam sebuah hadits riwayat Aisyah radhiallahu ‘anha Rasulullah pernah 

berkata tentang Khadijah: 
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كَىَتٍَالىَرضيَا﵁َعنهاَقىََةىَشىَائًَعىََنٍَعىَ َعىلىيػٍهىاََةىَيٍجىَدًَخىََرىَكىَاَذىَذىَصلىَا﵁َعليوَكسلمَإًََبيرَالنََّافىَ: َأىثػٍنَى فىأىحٍسىنى
َا﵁يًَِىَ لىكى َأىبٍدى َقىدٍ َالشِّدٍؽً، َحْىٍرىاءى َتىذٍكيريىىا َمىا َأىكٍثػىرى َمىا : َفػىقيلٍتي َيػىوٍمنا، َفىغًرٍتي َقىالىتٍ: َمًنػٍهىا،َالثػَّنىاءى، يػٍرنا َخى ا

َالنَّا َبًٍ كَىفىرى َإًذٍ َآمىنىتٍَبًٍ َمًنػٍهىا،َقىدٍ يػٍرنا َخى َكىجىلَّ لىنًيَا﵁يَعىزَّ َأىبٍدى :َمىا كَىذََّقىاؿى َإًذٍ قػىتٍنًيٍ ،َكىصىدَّ َ،اسيَبىنًيَالنَّسي

َ.65اسيَالنََّنًيىَمىرٌََحىََذٍَاَإًَالًِىََبِىَنًيَتٍَاسىَكىَ
Artinya: “Dari Aisyah radhiallahu „anha dia berkata: adalah Rasulullah ketika 

mengingat Khadijah dia (Rasulullah) memujinya (Khadijah) dan 

memperindah pujiannnya terhadap Khadijah, lalu Aisyah berkata: aku 

cemburu pada suatu hari, maka aku (Aisyah) berkata: engkau sering 

menyebutnya namun dia tidak bermuka merah. sungguh Allah telah 

menggantikannya untukmu dengan yang lebih baik darinya, lalu 

Rasulullah berkata: Allah tidak menggantikannya untuknya dengan yang 

lebih baik, sungguh dia (Khadijah) telah beriman kepadaku ketika para 

manusia kufur kepadaku, dan dia mempercayaiku ketika para manusia 

mendustaiku, dan dia (Khadijah) telah menolongku dengan hartanya 

ketika banyak manusia yang berpaling dariku”. 

Allah subhanahu wa ta‟ala juga menyebutkannya dalam firmannya pada surat 

al-duha: 

َ.ةىَيٍجىَدًَخىََاؿًَبِىََاؾىَنىغٍََ:َأىَمٍَ(َأىََنَىَغٍَأىَفىََائًلعىََؾىَدىَجىَكىكَىَ)َ
Artinya: “Dan dia (Allah) mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu dia 

(Allah) memberikan kecukupan”. Maksudnya adalah: “kami cukupkan 

kamu dengan harta Khadijah”. 

Terdapat banyak sekali keutamaan-keutamaan yang dimiliki oleh Khadijah, 

diantara bentuk keutamaan Khadijah radhiAllah ‘anha adalah sebagai berikut, 

sebagaimana yang dinukilkan dalam banyak riwayat: 

1. Allah subhaanahu wata‟ala mengirimkan salam untuknya melalui malaikat 

jibril dan memberikan kabar gembira kepadanya dengan rumah di surga. 

                                                             
65 Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad Bin Hanbal, (Muassasah ar-risālah, cetakan 

pertama, th. 1421H), Hadits Nomor 24864, Hadits Riwayat Aisyah, Jilid 41 hlm 356. 
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،َا﵁ًََؿىَوٍَسيَاَرىَ:َيىَاؿىَقىَصلىَا﵁َعليوَكسلمَفػىََبيََّلنَّاىََليَيٍبًٍََىَجًَتىَ:َأىَاؿىَرضيَا﵁َعنوَقىََةىرَىَيػرٍَىىَيََبًٍَأىََنٍَعىَ
هَـدىَإًََوًَيٍفًَََاءهَنىإًََاَهىَعىَمىََتٍَتىأَىََدٍَقىََةىَيٍجىَدًَخىََهًَذًَىىَ هَـعىَطىََكٍَأىََا َيَـلىَاَالسََّهىَيػٍَلىَعىََأيرَىَاقػٍَفىََكىَتٍَتػىَأىََيىَاَىًَذىَإًَ،َفىَابهَرىَشىََكٍَأىََا
بهَصىََنىَلاىَكىََوًَيٍفًَََبهَخىََصىَلاىََبوَصىَقىََنٍَمًََةًَنَّالْىٍََفيٍََتوَيٍَبػىَاَبًَىىَرٍَشَِّبىكَىََنيٍَِّمًَاَكىَهىَبػِّرَىََنٍَمًَ

66. 
Artinya: “Dari abu hurairah radhiallahu ‘anhu, beliau berkata: malaikat jibril 

datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam lalu dia 

berkata: wahai Rasulullah, Khadijah ini sungguh telah datang 

kepadamu dengan membawa bejana yang terdapat lauk paku, atau 

makanan, atau minuman, maka apabila dia datang kepadamu 

ucapkanlah kepadanya salam dari Rabbnya dan dariku, dan berilah 

dia kabar gembira dengan rumah di dalam surga yang terbuat dari 

emas dan perak, padanya tidak ada kebisingan dan kesusahan”. 

(HR. Bukhari) 

2. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam sering menyebut-nyebut Khadijah setelah 

Khadijah wafat, sampai-sampai Ummul mukminin Aisyah radhiallahu ‘anha 

cemburu. 

اَصلىَا﵁َعليوَكسلم،َمىََبيٍَالنََّاءًَسىَنًََنٍَمًََدوَحىَىَأىَلىَعىََتيَرٍَاَغًَ:َمىَتٍَالىَرضيَا﵁َعنهاَقىََةىَشىَائًَعىََنٍَعىَ
َحىَبىَاَذىَبَِّىَريَا،َكىَىىَرىَكٍَذًََريَثًَكٍَصلىَا﵁َعليوَكسلمَييََبيرَلنَّاىََافىَكىََنٍََكًَلىَا،َكىَهىَتػيَيػٍَأىَاَرىَمىَ،َكىَةوَيٍجىَدًَىَخىَلىَعىََتيَرٍغًََ
كَىَويَلىََتيَلٍَاَقػيَبَِّىَريَ،َفػىَةوَيٍجىَدًَخىََقًَائًَدىَصىََاَفيٍَهىَثػيَعىَبػٍَيػىََ،َثيَّاءنَضىَعٍَاَأىَهىَعيَطىَقٍَيػىََثيََّاةيَلشََّاىَ اَيىَنػٍَالدرََفيٍََنٍَكيَيىََلَّىٍََويَنَّأَىَ:
كَىَهىَنػَّ:َإًَؿيَوٍَقيَيػىَ،َفػىَةىَيٍجىَدًََخىَلاََّإًََةهَأىرَىمٍََاًَ  .67دهَلىَاَكىَهىَنػٍَمًََليٍََافىَكىَ،َكىَتٍَانىَكىكَىََتٍَانىَا

Artinya: “Dari Aisyah radhiallahu ‘anha, dia berkata:  aku tidak cemburu 

pada seorangpun dari istri-istri nabi, dan aku tidak cemburu pada 

Khadijah, dan akupun tidak melihatnya, akan tetapi nabi sering 

menyebut-nyebut namanya, dan bahkan nabi menyembelih seekor 

domba lalu memotongnya beberapa bagian, kemudian nabi 

membagi-baginya sebagai sedekah atas nama Khadijah, aku pun 

berkata kepada Rasulullah: “seolah-olah tidak ada wanita lain di 

dunia ini selain Khadijah”, lalu nabi menjawab: sesungguhnya dia 

(Khadijah) dahulu begini dan begini, dan aku memiliki keturuan 

darinya”. (HR. Bukhari) 
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3. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam tidak menikah dengan wanita lain semasa 

hidup Khadijah radhiallahu ‘anha, sebagaimana disebutkan dalam hadits 

riwayat Aisyah: 

َقىََةىَشىَائًَعىََنٍَعىَ َعنها َا﵁ َلَّىٍَتٍَالىَرضي َا﵁َبيرَلنَّاىََجيَكَّزَىَتػىَيػىََ: َعىَصلى َكسلم َخىَلىََعليو َتََّّحىََةىَيٍجىَدًَى
 .68تٍَاتىَمىَ

Artinya: “Dari Aisyah radhiallahu ‘anha, beliau berkata: nabi shallallahu 

„alaihi wasallam tidak menikah selama bersama dengan Khadijah 

sampai dia (Khadijah) meninggal”. (HR. Muslim) 

4. Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam mengabarkan bahwa Khadijah radhiallahu 

‘anha adalah wanita terbaik diantara umat. 

اَهىَائًَسىَنًََريَيػٍَصلىَا﵁َعليوَكسلم:َخىََا﵁ًََؿيَوٍَسيَرىََاؿىَ:َقىَاؿىَرضيَا﵁َعنوَقىََبوَالًَطىََبًٍَأىََنًَبٍََيَِّلًَعىََنٍَعىَ
ةىَيٍجىَدًَاَخىَهىَائًَسىَنًََريَيػٍَخىَ،َكىَيمىٍَرٍَمىَ

69. 
Artinya: “Dari ali bin abi thalib radhiallahu ‘anhu, dia berkata: nabi 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: sebaik-baik wanitanya 

adalah Maryam, sebaik-baik wanitanya adalah Khadijah”. (HR. 

Bukhari) 

 

2. Aisyah Binti Abu Bakar 

Nama lengkapnya adalah Aisyah Binti „Abdillah Bin Abi Quhafah Bin 

„Utsman Bin „Amir Bin Ka‟ab Bin Kinanah, dia adalah istri Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wasallam serta putri dari khalifah yang kedua yaitu abu bakar al-shiddiq, 

ibunya adalah Ummu Ruman Binti „Amir al-Kinanah
70

. 
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Aisyah radhiallahu ‘anha ikut hijrah bersama ayahnya, lalu Rasulullah 

menikahi Aisyah sebelum beliau hijrah ke al-Madinah al-munawwaroh dan setelah 

Khadijah binti khuwailid wafat, Rasulullah memberi Aisyah gelar dengan Ummu 

Abdillah, nisbat kepada anak saudarinya (keponakan) yaitu Abdullah Bin Zubair 

radhiallahu ‘anhu
71

, gelar tersebut diberikan Rasulullah kepada Aisyah tatkala 

Aisyah mendatangi Rasulullah dan meminta agar diberi gelar seperti istri-istri nabi 

yang lainnya, sebagaimana dalam sebuah hadits riwayat Aisyah: 

كَيَا﵁ًََؿىَوٍَسيَاَرىَ:َيىَتٍَالىَقىَرضيَا﵁َعنهاََةىَشىَائًَعىََنٍَعىََةىكَىرٍََعيََنٍَعىَ َكًَنًَابٍَبًََنًيٍَتىَاكٍَ:َفىَاؿىَ،َقىَنَىَكىََنَََّلِىيََبيٍَاحًَوىَصىََلرَ،
 .72-اَهىَتًَخٍَأيََنيَبٍاًَََنًيَعٍَيػىََ–َيٍرَبػىَالزرََنًَبٍََا﵁ًََديَبٍعَىَ

Artinya: “Dari urwah dari Aisyah radhiallahu ‘anha, dia berkata: wahai Rasulullah, 

seluruh maduku (istri-istri nabi) memiliki gelar, lalu Rasulullah 

menjawab: maka ambillah gelar dengan anakmu Abdullah bin Zubair –

yaitu anak saudarinya-”. 

Aisyah radhiallahu ‘anha lahir di Makkah 5 tahun setelah kenabian, usianya 

8 tahun lebih muda dari Fatimah, Aisyah di didik oleh ayah dan ibunya yang telah 

masuk Islam dan beriman kepada Rasulullah, sehingga Aisyah dikenal dengan adab 

dan akhlaknya yang mulia. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi waallam menikahi sayyidah Aisyah 

radhiallahu ‘anha 12 bulan sebelum hijrah, yaitu pada bulan syawwal, ketika itu 

Aisyah berumur 6 tahun, akan tetapi Rasulullah tinggal satu atap bersama dengan 

Aisyah pada tahun ke 2 hijriyah yang pada waktu itu Aisyah telah berumur 9 tahun, 

Aisyah radhiallahu ‘anha berkata: 

يٍىَنًَسًََعيَسٍَتًََتيَنٍَاَبًَنىأَىكَىَََبًٍَنَىَبػىكَىَ،َيٍىَنًَسًََتَِّسًَصلىَا﵁َعليوَكسلمَلًََا﵁ًََؿيَوٍَسيَرىََنًيٍَجىَكَّزَىَتػىَ
73.َ
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Artinya: “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam menikahiku ketika aku berumur 6 

tahun, dan Rasulullah tinggal bersama denganku ketika aku berusia 9 

tahun”. 

Aisyah radhiallahu ‘anha memiliki kedudukan yang mulia dan tinggi, 

khususnya dalam ranah periwayatan hadits, Aisyah dikenal dengan kecerdasannya, 

cepat dalam memahami sesuatu, ilmunya tidak hanya sebatas kalimat dan kata-kata 

saja, namun juga tampak dalam kesehariannya, Imam abu musa al-asy‟ari pernah 

berkata tentang Aisyah radhiallahu ‘anha: 

صلىَا﵁َعليوَكسلمََدوَمََّمحيىََابىَحىَصٍَاَأىَنىَيػٍَلىَعىََلىَكىَشٍَاَأىَ:َمىَاؿىَقىََويَنَّرضيَا﵁َعنوَأىََمٍَرًعَىَشٍَلٍىَىَاىَسىَوٍَميََبًٍَأىََنٍَعىَ
امنَلٍَعًََويَنٍَاَمًَىىَدىَنٍَاَعًَنىَدٍَجىََكىَلاََّإًََةىَشىَائًَعىََويَنٍَاَعىَنىلٍَأَىَسىَ،َفىَطَ قىََثيَيٍَدًَحىَ

74.َ
Artinya: “Dari abu musa al-asy‟ari radhiallahu ‘anhu, bahwasanya dia berkata: 

tidaklah ada satu hadits pun yang kami para sahabat ragu padanya, lalu 

kami menanyakan hadits tersebut kepada Aisyah radhiallahu ‘anha 

melainkan kami dapati pada diri Aisyah ilmu tentangnya”. 

Bahkan terdapat sebuah musnad yang dihimpun di dalamnya hadits-hadits 

yang diriwayatkan oleh Aisyah radhiallahu ‘anha, jumlahnya mencapai 2210 hadits, 

yang disepakati oleh bukhari dan muslim (muttafaq ‘alaihi) berjumlah 174 hadits, 

dari al-bukhari sendiri berjumlah 54 hadits, dan dari Imam muslim sendiri berjumlah 

69 hadits
75

, Aisyah menjadi rujukan yang kuat bagi kaum muslimin ketika 

mendapati persoalan dalam agama, baik dalam persoalan al-Qur‟an, hadits, fiqih, 

maupun faraidh, kaum muslimin mendapati jawaban yang meyakinkan dan kuat 

terhadap persoalan-persoalan yang ditanyakan kepada Aisyah radhiallahu ‘anha. 
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Rasulullah sangat mencintai Aisyah radhiallahu ‘anha, diantara buktinya 

adalah nabi shallallahu ‘alaihi wasallam wafat di pangkuannya dan dikuburkan di 

rumahnya. Suatu ketika Rasulullah meminta siwak kepada Aisyah radhiallahu „anha, 

siwak tersebut masih berbentuk batang dan keras, lalu Aisyah menggigit siwak 

tersebut hingga lembut dan kemudian meletakkannya ke mulut Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam, diantara bukti cinta Rasulullah juga adalah ketika 

Rasulullah sakit, Rasulullah meminta izin kepada istri-istrinya agar mengizinkannya 

untuk tinggal dirumah Aisyah selama sakitnya, dan para istri Rasulullah 

mengizinkannya
76

, ini semua menandakan bahwa Aisyah menempati tempat yang 

tinggi di hati Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, Rasulullah wafat di pangkuan 

Aisyah yang pada saat itu berumur 18 tahun. 

Aisyah radhiallahu ‘anha wafat di Madinah al-munawwaroh, yaitu pada 

malam selasa tanggal 17 ramadhan tahun ke 58 hijriyah
77

, yang berarti Aisyah hidup 

selama 50 tahun setelah wafatnya Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam, Aisyah 

berwasiat agar jenazahnya dikuburkan pada malam hari, di shalatkan oleh abu 

hurairah radhiallahu „anhu, dan dikuburkan di perkuburan baqi‟, beliau radhiallahu 

‘anha meninggal pada masa kepemimpinan mu‟awiyah bin abi sufyan
78

. 

 

3. Nusaibah Binti Ka’ab 

Dia adalah Nusaibah Binti Ka‟ab Bin „Amr Bin „Auf Bin Mabdzul Bin „Amr 

Bin Ghinam Bin Mazin Bin al-Najjar
79

, dari kabilah khazraj al-māziniyah, seorang 

                                                             
76

 Ibid, hlm 22. 
77

 Yasin al-Khalīfah at-Thīb al-Mahjub, Ijlā’ al-Haqīqah Fi Sīrah Aisyah al-Shiddiq, (Arab Saudi; 

Muassasah ad-durar as-sunniyah, cetakan pertama, th. 1432H), hlm 45. 
78

 Musa Bin Rāsyid al-„Azimiy, al-Lu’lu’ al-Maknun Fi Sirah al-Nabiy al-Makmun, (Kuwait; al-

maktabah al-„amiriyah, cetakan pertama, th.1432H), hlm 150. 
79

 Muhammad Bin Sa‟ad Bin Manī‟ al-Hāsyimi, at-Thabaqāt al-Kubro, (Beirut; Dār al-kutub al-

„ilmiyah, cetakan pertama, th. 1410H), jilid 8 hlm 412. 



48 
 

 

shahabiyah yang terkenal, sebagian ahli sejarah menamainya dengan Nasībah, yaitu 

menjadikan harakat nun nya fathah, kunyah (gelar) nya adalah Ummu Umārah. 

Nusaibah Ummu Umārah adalah seorang anshor khazrajiyah dari Bani 

(kabilah) al-Najjar, Bani al-Najjar dahulunya adalah yang menempati Madinah al-

Munawwaroh, bersampingan dengan Bani al-„Aus. 

Terdapat banyak hadits yang bercerita tentang keutamaan Bani al-Najjar yang 

menjadi kabilahnya Ummu umarah ini, diantaranya hadits yang diriwayatkan oleh 

Imam bukhari, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: 

َقىَصَبيَِّالنََّنٍَعىََدوَيٍَحْيىََبًٍَأىََنٍَعىَ َكسلم َعليو َا﵁ َإًَاؿىَلى َثيَّارًَجََّلنَّاىََنًيٍَبىََارًَدىََارًَصىَنٍَالٍىََرًَكٍَديََرىَيػٍَخىََفََّ: َديَبٍعَىََ،
رهَيػٍَخىََارًَصىَنٍَالٍىََرًَكٍَديََلَِّكيََفَيٍَ،َكىَةًَدىَاعًََسىَنًيَبىََ،َثيَّثًَارًََالْىٍَنًيَبىََارًَدىََ،َثيَّلًَهىَشٍَالٍىَ

80.َ
Artinya: “Dari abu humaid, dari nabi shallalhu „alaihi wasallam bersabda: 

sesungguhnya rumah terbaik di kalangan anshor adalah rumahnya Bani 

al-Najjar, kemudian „Abdu al-Asyhal, kemudian rumah Bani Hārits, 

kemudian Bani Sa‟idah, dan setiap rumah dari kalangan anshor adalah 

baik”. 

Berkata Ibnu Hajar rahimahullah pada kitabnya fathul bāri jilid ke 7 halaman 116: 

َمٍَهًَيٍلَىَعىَ،َكىَمٍَهيَنػٍَمًََبًَلًَطَّميَالٍََديَبٍعَىََةيَدىَالًَكىََفََّصلىَا﵁َعليوَكسلم،َلًىََا﵁ًََؿًَوٍَسيَرىََدَِّجىََاؿيَوىَخٍَأىََمٍَىيََارًَجََّالنََّوٍَنػيَبػىكَىَ
 .81مٍَىًَيرًٍَىَغىَلىَعىََةيَيَّزًَمَىََمٍَهيَلىَ،َفػىَةىَنىَيػٍَدًَمىَلٍاَىََىـَدًَاَقىَمََّلىََمىَلَّسىَكىََوًَيٍلَىَعىََىَا﵁يَلَّصىََؿىَزىَنػىَ

Artinya: “Dan Bani al-Najjar mereka adalah paman-paman kakek nabi shallallahu 

„alaihi wasallam, karena ibu abdul mutthalib adalah dari mereka, dan 

pada merekalah Rasulullah tinggal tatkala datang ke Madinah, bagi 

mereka (Bani al-Najjar) terdapat keunggulan atas Bani yang lainnya”. 
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Nusaibah binti ka‟ab lahir dari seorang ayah yang bernama Ka‟ab bin „amr 

bin „auf bin mabdzul bin „amr bin ghinam bin māzin bin al-Najjar
82

, dalam sejarah 

tidak disebutkan perihal kehidupan ayahnya ini, apakah meninggal di atas Islam 

ataukah jahiliyah. 

Adapun ibunya adalah al-Rabbab binti abdillah bin habib bin zaid bin 

tsa‟labah bin zaid mannāh bin habib bin „abdu hāritsah bin malik bin ghadab bin 

jusym bin al-khazraj
83

, sejarah jg tidak mencatat dengan jelas perihal ibunya ini, 

namun sebagaian penulis merājihkan (menguatkan) pendapat yang mengatakan 

bahwa ibu Nusaibah adalah seorang muslimah, dan bahwasanya ibunya ikut dalam 

peperangan uhud dan mengobati luka anaknya yaitu Nusaibah akibat peperangan
84

. 

Adapaun saudaranya, yang pertama bernama Abdullah bin ka‟ab al-māzini, 

Abdullah adalah saudara kandung Nusaibah
85

, Abdullah bin ka‟ab ikut dalam perang 

badr, pada hari itu Abdullah bin ka‟ab bekerja pada nabi dalam urusan pembagian 

ghanimah (harta perang), abdullah mengkhususkan seperlima dari harta ghanimah 

tersebut untuk nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, Abdullah bin ka‟ab juga ikut dalam 

peperangan uhud, perang khandak, dan peperangan lainnya bersama Rasulullah 

shallallahu „alaihi wasallam
86

. 

Saudaranya yang kedua bernama Abdurrahman bin ka‟ab, dia adalah saudara 

kandung Nusaibah, ahli sejarah menyebutkan bahwasanya Abdurrahman adalah 

salah satu dari sahabat yang menangis karena tidak sanggup untuk menempuh 

perjalanan menuju perang tabuk disebab karena minimnya perbekalan dan 
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tunggangan, kejadian ini Allah abadikan dalam al-Qur‟an
87

, Allah subhanahu wa 

ta’ala berfirman dalam surat at-taubah ayat 92: 

َمىاكىَ َاًذىا َعىلىىَالَّذًيٍنى َلاىََۖ  لاى َقػيلٍتى َلتًىحٍمًلىهيمٍ َمىااىجًََۖ  اىتػىوٍؾى ََۖ  دي َعىلىيٍوً ليكيمٍ َاىحًٍْ َمًنى َتىفًيٍضي َكَّاىعٍيػينػيهيمٍ تػىوىلَّوٍا
مٍعًَحىزىنناَاىَ ديكٍاَمىاَيػينٍفًقيوٍفالدَّ َيجىً َ.لاَّ

Artinya: “Dan tidak ada pula dosa atas orang-orang yang datang kepadamu 

(Muhammad), agar engkau memberi kendaraan kepada mereka, lalu 

engkau berkata: aku tidak memperoleh kendaraan untuk membawamu, 

lalu mereka kembali sedang mata mereka bercucuran air mata karena 

sedih, disebabkan mereka tidak memperoleh apa yang akan mereka 

infakkan (untuk ikut berperang)”. 

Abdurrahman bin ka‟ab radhiallahu ‘anhu ikut serta dalam perang uhud, 

khandaq, dan beberapa peperangan setelahnya, Abdurrahman meninggal pada akhir 

khilafah umar bin khattab radhiallahu ‘anhuma
88

. 

Nusaibah binti ka‟ab masuk Islam di era awal kemunculan Islam, Nusaibah 

membai‟at nabi dan turut serta bersama nabi dalam banyak peperangan, diantaranya 

perang uhud dan hudaibiyah, perang khaibar, hunain, dan yamamah, dalam berbagai 

rujukan hadits disebutkan bahwa Nusaibah mendapat kabar gembira dari Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wasallam dengan surga. 

Suatu ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah bercerita 

mengenai Nusaibah yang turut ikut andil melindungi Rasulullah dalam perang uhud, 

pertempuran yang terjadi antara kaum muslimin dan kafir quraisy. 

َؿىَوٍَسيَرىََتيَعٍَسىًََ–َبوَعىَكىََتَىَنٍبًَََةىَبىيٍََسىَنيََةىَارىَمىَعيََرَـأيََنٍَعىََثيَدََّحىَتىَيػىََافىَكىَََ–رضيَا﵁َعنوََابًَطَّالخىٍََنيَبٍََريَمىَعيََنٍَعىَ
َ.89نيٍَكٍَديََليَاتًَقىَاَتػيَاىىَرىَاَأىَنىأَىََكىَلاَََّإًَالانَشًىََلاىَاَكىَننَيػٍَيدىًََتيَفًَتىلٍََاَأىَ:َمىَدوَحيَأيََىـَوٍَيػىََؿيَوٍَقيَيػىََمىَلَّسىَكىََوًَيٍلَىَعىََىَا﵁يَلَّصىََا﵁ًَ

Artinya: “Dari umar bin khattab radhiallahu ‘anhu – beliau bercerita tetang Ummu 

umarah Nusaibah binti ka‟ab -, aku mendengar Rasulullah shallallahu 
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‘alaihi wasallam bercerita mengenai perang uhud: tidaklah aku melihat ke 

kanan dan kiri melainkan aku melihatnya (Nusaibah) gigih berperang 

untuk melindungiku”. 

Adapun perihal mendapatkan kabar gembira dengan surga, nabi Muhammad 

pernah mendo‟akannya dan keluarganya agar menjadi penghuni surga, disebabkan 

karena keikutsertaan mereka dalam peperangan pada masa Rasulullah, Nusaibah 

meminta dari Rasulullah untuk di do‟akan agar kelak mereka bisa membersamai 

Rasulullah di dalam surga, dan nabipun mendo‟akannya, sebagaimana yang dicatat 

oleh Imam az-Dzahabi dalam kitabnya siyar a’lām al-nubalā’: 

َفيٍََيٍَائًَقىَفػىرَيََمٍَهيَلٍَعىَجٍَاًََمََّلهيَلَّ:َاىَاؿىَقىَ،َفػىَةًَنَّالْىٍََفيٍََكىَقىَافًَرىَنػيََفٍَأىََا﵁ىََعيَدٍَصلىَا﵁َعليوَكسلم:َايَََبيَِّلنَّلًََةىَبىيٍََسىَنيََتٍَالىَقىَ
ايىَنػٍَالدرََفيٍََكىَلًذَىََدىَعٍَبػىََنًيٍَابىَصىَاَأىََمىَاليَبىَاَأيَ:َمىَةىَبىيٍََسىَنيََتٍَالىَ،َقىَةًَنَّالْىٍَ

90.َ
Artinya: “Nusaibah berkata kepada Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam: 

mohonkanlah kepada Allah agar kami menemanimu di surga. Kemudian 

Rasulullah berdo‟a: Ya Allah, jadikanlah mereka orang-orang yang 

menemaniku di surga. Lalu Nusaibah berkata: aku tidak peduli lagi apa 

yang terjadi padaku setelah ini di dunia”. 

 

4. Rufaidah al-Aslamiyah 

Tidak diragukan lagi bahwasanya dalam sejarah Islam tercatat beberapa 

wanita atau shahabiyat yang punya peran dan andil dalam kejayaan Islam, termasuk 

dalam perihal menyembuhkan masyarakat dari luka perang ataupun penyakit, 

diantaranya wanita-wanita tersebut adalah Rufaidah, dia terkenal dengan keahliannya 

dalam mengobati, Rufaidah al-Aslamiyah adalah dokter pertama dalam Islam, yang 
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bahkan dalam dunia modern seperti sekarang pada beberapa negara terdapat rumah 

sakit yang mereka namai dengan Rufaidah. 

Namanya adalah Rufaidah Binti Sa‟ad, nama lainnya Ku‟aibah Binti Sa‟ad 

al-Aslamiyah al-Anshariyah, Rufaidah ikut bersama orang-orang yang membai‟at 

nabi shallallahu „alaihi wasallam, Rufaidah pun ikut bersama nabi dalam perang 

khandaq dan perang khaibar, dia adalah seorang wanita yang berilmu, ahli dalam 

membaca dan menulis, memiliki harta dan pangkat, Rufaidah sering menginfakkan 

hartanya untuk pekerjaanya dalam mengobati kaum muslimin, oleh karena hartanya 

dan kesungguhannya serta waktunya untuk di jalan Allah, dan pelayanannya 

terhadap kaum muslimin, kaum muslimin meraih kejayaanya
91

. 

Pada zamannya, Rufaidah memiliki kemah khusus di dalam masjid yang 

berfungsi sebagai klinik pengobatan, kaum muslimin yang sakit atau berdarah karena 

peperangan dibawa ke kemah Rufaidah untuk diobati, sehingga kemahnya Rufaidah 

seperi rumah sakit pertama di dalam kota yang ada dalam sejarah Islam. 

 

F. Kesetaraan Laki-Laki dan Wanita Dalam Islam 

Tidak bisa dipungkiri bahwa terdapat perbedaan antara laki-laki dan wanita, 

khususnya dalam agama Islam, pada beberapa ayat dengan jelas Allah terangkan 

perbedaan antara laki-laki dan wanita, seperti dalam surat an-Nisa‟ ayat 34 Allah katakan: 

َ َ.قػىوَّاميوٍفىَعىلىىَالنِّسىاٰۤءًَاىلرِّجىاؿي
Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita”. 

Begitu pula dalam surat Ali Imran ayat 36, pada ayat itu dengan jelas Allah 

katakan bahwa laki-laki tidaklah sama dengan wanita, Allah subahaanahu wata’ala 

berfirman: 
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كَىالينػٍثىى َالذَّكىري َكىضىعٍتػيهىاَأينػٍثىىَكىا﵁يَأىعٍلىميَبِىاَكىضىعىتٍَكىلىيٍسى َإًنيِّ ََفػىلىمَّاَكىضىعىتػٍهىاَقىالىتٍَرىبِّ َسىَّيٍتػيهىاَمىرٍيمىىَكىإًنيِّ كىإًنيِّ
َ َالشَّيٍطىافًَالرَّجًيٍمًَأيعًيٍذيىىاَبًكى  .كىذيرِّيػَّتػىهىاَمًنى

Artinya: “Maka tatkala isteri „Imran melahirkan anaknya, diapun berkata: Ya Tuhanku, 

sesungguhnya aku melahirkannya seorang anak perempuan; dan Allah lebih 

mengetahui apa yang dilahirkannya itu; dan anak laki-laki tidaklah seperti anak 

perempuan. Sesungguhnya aku telah menamai dia Maryam dan aku mohon 

perlindungan untuknya serta anak-anak keturunannya kepada (pemeliharaan) 

Engkau dari setan yang terkutuk”. 

Ayat ini dengan jelas mengatakan bahwa laki-laki tidaklah sama dengan 

perempuan, penulis melakukan penelusuran terhadap penafsiran kalimat (ََ َالذَّكىري كىلىيٍسى

 :ini, menurut Ibnu Katsir dalam kitabnya tafsir Ibnu Katsir adalah (كىالينػٍثىى

كَىالينػٍثىىَ﴿ َالذَّكىري َ.92ىصىَقٍَالٍىََدًَجًَسٍَمىَالٍََةًَمىَدٍَخًَكىََةًَادىَبىعًََالٍََفيٍََلىدًَالْىٍَكىََةًوََّقيَالٍََ:َفيٍَمٍَأىََ﴾َكىلىيٍسى
Artinya: “(Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan) maksudnya adalah: dalam 

kekuatan dan ketangguhan dalam beribadah dan melayani masjid al-aqso”. 

Adapun menurut Abu Muhammad Al-Baghawi dalam kitabnya tafsir al-Baghawi 

adalah: 

كَىالينػٍثىىَ﴿ َالذَّكىري َفيٍَمٍَأىََ﴾َكىلىيٍسى َلًَهىَيػٍَفًََنىَيٍَذًَالََّادًَبىَالعًَكىََةًَسىَيٍنًََكىَالٍََةًَمىَدٍَخًََ: َكىَتًىَرىوٍََعىَا َكىَهىَفًَعٍَضىَا َيػىَمىَا َمًَهىَيػٍتَىًَعٍَا َنىَا
 .93اسًَفىَالنػَِّكىََضًَيٍَالْىٍَ

Artinya: “(Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan) maksudnya adalah: dalam 

melayani tempat ibadah dan hamba-hamba yang beribadah di dalamnya 

karena auratnya dan kelemahannya dan apa yang mendatanginya berupa haid 

dan nifas”. 
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Sedangkan menurut Jalaluddin al-Mahalliy dan Jalaluddin al-Suyuthiy dalam 

kitabnya tafsir al-Jalālain adalah: 

﴿ََ َالذَّكىري َبٍلَىَمَطىَذًَلَّاَىََ﴾كىلىيٍسى َلًىَبٍىَىََكىَتًيَلَّاَىََ﴾َكىالينػٍثىىَ﴿تً اَهىَفًَعٍَضىَلًََليحيَصٍََتىَلاىََيىَىًَكىََةًَمىَدٍَخًَلٍلًَََديَصىَيػيقٍََويَنَّتي

 .94هًوًََنَىٍَكىََضًَيٍَالْىٍََنىَاَمًَهىَيػٍتَىًَعٍَاَيػىَمىَاَكىَتًىَرىوٍََعىَكىَ
Artinya: “(Dan anak laki-laki tidaklah) yang engkau minta (seperti anak perempuan) 

yang aku berikan, karena dia diniatkan untuk melayani, sedangkan dia (wanita) 

tidak sesuai karena kelemahannya dan auratnya dan apa-apa yang 

mendatanginya berupa haid dan sejenisnya”. 

Kemudian menurut Imam al-Qurthubi dalam kitabnya Tafsir al-Qurthubi, beliau 

berkata: 

الينػٍثىىَ﴿ كَى َالذَّكىري ا،َهىَمًَلىَكىََعَيَطىَقٍَمىَاَكىَالًِىَحىََةيَنىَيػَِّبػىََوًَبًََويَلىََديَهىَشٍَاَتىَاَمىَهىَمًَلىَكىَبًََتٍَدىَصىَاَقىَنَّّىَإًََةيَالًْىَالصَََّهًَذًَىىََ﴾َكىلىيٍسى
اَىىَدًَوٍَجيَكيََنٍَاَمًَهىَبػَِّرىَلىىَإًََتٍَرىَذىَتىَعٍَاًََةهرَىوٍََاَعىَهىَنػَّأىكَىََحيَليَصٍََتىَىَلاىَثىَنػٍَأيََويَتٍأَىَاَرىَلىمََّا،َفػىَىىَدًَلىكَىََفيٍََدًَجًَسٍَمىَالٍََةيَمىَدٍَخًََتٍَرىَذىَاَنىَهىَنػَّإًفَىَ
اهىَيػٍَفًََويَتٍَدىَصىَاَقىَمىََؼًَلىَىَخًَلىَاَعىَلِىىَ

95. 
Artinya: “(Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan), wanita shalihah ini (istri 

Imran) sesungguhnya bermaksud dari kalimat yang dipersaksikannya untuk 

menjelaskan keadaanya, sesungguhnya dia (istri Imran) bernadzar untuk 

menjadikan anaknya sebagai pelayan masjid, maka tatkala dia melihat anak 

yang dilahirkannya berjenis kelamin wanita dan tidak sesuai dan dia 

(wanita/maryam) adalah aurat, dia meminta udzur (maaf) kepada rabbnya atas 

kenyataan yang berbeda dari apa yang diniatkannya”. 

Melalui penelusuran dari penafsiran ayat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan laki-laki dan wanita pada ayat tersebut dipahami oleh para ulama sebagai 

perbedaan pada segi kekuatannya dan bahwasanya wanita memiliki kelemahan dan aurat 

yang banyak, oleh karena itu istri Imran meminta udzur (maaf) kepada Allah lantaran 

anak yang dilahirkannya adalah wanita, sedang sebelumnya dia bernadzar jika dia 
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mendapatkan anak laki-laki maka dia akan menjadikan anaknya sebagai pelayan masjid 

al-Aqso, akan tetapi ternyata Allah memberikannya anak perempuan. 

Kendati terdapat banyak dalil yang membedakan antara laki-laki dan wanita, 

dalam Islam juga terdapat dalil-dalil yang mengisyaratkan kesetaraan antara laki-laki dan 

wanita, baik di dalam al-Qur‟an maupun hadits Rasulullah صلى الله عليه وسلم, diantaranya dalam surat an-

Nisa ayat 124: 

َييظٍلىَ َالْىٍنَّةىَكىلاى َيىدٍخيليوٍفى كى َميؤٍمًنهَفىايكلَٰٰۤىِٕ تًَمًنٍَذىكىروَاىكٍَاينػٍثَٰىَكىىيوى لًحَٰ َالصٌَٰ َنىقًيػٍرناكىمىنٍَيػَّعٍمىلٍَمًنى َ.ميوٍفى
Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun wanita 

sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga dan 

mereka tidak dianiaya walau sedikitpun”. 

Kata (مًن) sebelum kalimat Al-Shālihāt pada ayat di atas bermakana “sebagaian”, 

menjadi isyarat bahwa amal shaleh itu sangat banyak, namun Allah tidak menuntut untuk  

melakukan seluruh amal shaleh tersebut, akan tetapi cukup lakukan sebagian yang 

disanggupi saja, maka amalannya akan mengantarkannya ke dalam surga, dengan syarat 

dia beriman (muslim), baik ia laki-laki ataupun wanita, semua sama dalam hal usaha dan 

balasan. 

Begitu pula dalam surat Ali Imran ayat 195, Allah subhānahu wata’ala berfirman: 

َلِىيمٍَرىبػرهيمٍَاىنيٍَِّلاىَ َمِّنٍكيمٍَمِّنٍَذىكىروَاىكٍَاينػٍثَٰىَبػىعٍضيكيمٍَمِّنٍَايضًيٍعيَعىمىلىََۖ  فىاسٍتىجىابى َىىاجىريكٍاََبػىعٍضوََۖ  عىامًلو فىالَّذًيٍنى
يَ يِّاَٰتًًمٍَكىلاى َعىنػٍهيمٍَسى يكىفِّرىفَّ تػىليوٍاَكىقيتًليوٍاَلاى بًيٍلًيٍَكىقػَٰ َسى َمًنٍَدًيىارىًًمٍَكىايكٍذيكٍاَفيٍ َتَىٍَكىايخٍرجًيوٍا نٌَٰتو اَرمًٍَمًنٍَدٍخًلىنػَّهيمٍَجى تحىٍتًهى

ريَ هَالٍاىنػٍهَٰ  .الثػَّوىابًََحيسٍنيَ ثػىوىابناَمِّنٍَعًنٍدًَاللٌَٰوًَكىاللٌَٰويَعًنٍدى
Artinya: “Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 

Sesungguhnya aku tidak tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 

beramal diantara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian 

kamu adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang 

berhijrah, yang diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalanku, 

yang berperang dan yang dibunuh, pastilah akan ku-hapuskan kesalahan-

kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke dalam surga yang 
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mengalir sungai-sungai dibawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan Allah 

pada sisi-Nya pahala yang baik”. 

Sebab turunnya ayat ini adalah ketika Ummu Salamah bertanya kepada 

Rasulullah mengenai wanita yang berhijrah namun tidak disebutkan pahalanya oleh Allah 

dalam al-Qur‟an, sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Katsīr dalam kitab tafsirnya 

yang diriwayatkan oleh Sa‟īd Bin Manshūr: 

َتٍَالىَ:َقىَاؿىَ،َقىَةىَمىَلىَسىََرـَأيََآؿًََنٍَمًََلهَجيَ،َرىَةٍَمىَلىَسىََنٍَ،َعىَاروَنىَيػٍَدًََنيَكَبًَريَمٍَعىََنٍَ،َعىَافٍَيىفٍََاَسيَنىَثػىَدََّ:َحىَروَوٍَصيَنٍمَىََنيَبٍََديَيٍعًََسىََاؿىَقىَ
 .96ةًَالآيىََهًَذًَىىََا﵁يََؿىَزىَنػٍَأىَ،َفىَءًَيٍَشىَبًََةرًَىَجٍَالًٍََِفيٍََاءًَسىَلنِّاىََرىَكىَذىََا﵁ىََعيَمىَسٍََنىَ،َلاىَا﵁ًََؿىَوٍَسيَاَريَ:َيىَةىَمىَلىَسىََرـَأيَ

Artinya: “Berkata Sa‟id Bin Manshur, telah bercerita kepada kami Sufyan, dari „Amr Bin 

Dīnar, dari Salamah, seorang laki-laki dari keluarga Ummu Salamah, dia 

berkata, berkata Ummu Salamah: Wahai Rasulullah, kami tidak mendengar 

Allah menyebutkan wanita yang berhijrah dengan sesuatu apapun, maka 

turunlah ayat Allah ini”. 

Ibnu Katsir berkata dalam kitabnya tafsir al-Qur‟an al-„Azhīm mengenai ayat 

ini: 

َاءًَفىَبًََكىَلًذَىََبىَقََّ،َعىَمٍَهيَبػَّرَىََمٍَلِىيََابىَجىَتىَاسٍَفىََ–َهيرَيَكٍَذًََىـَدََّقىَاَتػىَمدََّ–اَوٍَليأَىَاَسىَلىمَََّابًَبىلٍََالٍىََمٍَكًَذىََيٍىَنًمًََؤٍَميَالٍََفََّ:َأىَةًَيىََالٍآَنَىَعٍَمىَكىَ
كَىَبًَيٍقًََعٍَالتػََّ اعًَإًذىاَدىعىافًَفػىلٍيىسٍتىجًيٍبيواَليَكإًذىاَ﴿:َالىىَعىَتػىََاؿىَاَقىَمىَ، َدىعٍوىةىَالدَّ َأيجًيٍبي َقىريًٍبه َفىإًنيِّ َعًبىادًمٍَعىنيِّ أىلىكى سى

َ.97﴾كىلٍيػيؤٍمًنيواَبًٍَلىعىلَّهيمٍَيػىرٍشيديكٍفىَ
Artinya: “Makna ayat adalah: bahwa sesungguhnya apabila seorang mukmin yang 

memiliki akal meminta kepada Allah - sebagaimana yang telah disebutkan 

pada ayat sebelumnya - maka Allah akan menjawab permintaan mereka, Allah 

menjawabnya dengan menggunakan huruf fa’ yang berfungsi sebagai ta’qib 

(yang bermakna langsung), sebagaimana firman Allah: dan apabila hamba-

hambaku bertanya tentangku maka sesungguhnya aku sangat dekat, aku 

mengabulkan do‟a orang-orang yang berdo‟a apabila dia berdo‟a, maka 

hendaklah mereka menjawab panggilanku, dan berimanlah kepadaku, agar 

mereka senantiasa berada dalam kebenaran”. 
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Dalam surat At-Taubah ayat 71 juga senada dengan makna ayat yang di atas, yang 

juga menjadi isyarat kesetaraan antara laki-laki dan wanita, Allah subhaanahu wata’ala 

berfirman: 

َبػىعٍضيهيمٍَاىكٍليًىاٰۤءيَبػىعٍضوَ َكىالٍميؤٍمًنَٰتي ََۖ  كىالٍميؤٍمًنػيوٍفى َيىأٍميريكٍفى َالصَّلَٰوةىَكىيػيؤٍتػيوٍفى رًَكىييقًيٍميوٍفى َعىنًَالٍمينٍكى عٍريكٍؼًَكىيػىنػٍهىوٍفى باًلٍمى
َاللٌَٰوىَكىرىسيوٍلىو وةىَكىييطًيػٍعيوٍفى كىَ الزَّكَٰ يػىرٍحْىيهيميََايكلَٰٰۤىِٕ َحىكًيٍمهَالَاًفَََّاللٌَٰويََسى  .لٌَٰوىَعىزيًػٍزه

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 

(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh 

(mengerjakan) yang ma‟ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan 

sembahyang, menunaikan zakat, dan mereka ta‟at kepada Allah dan Rasul-

Nya. Mereka itu diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa 

lagi Maha Bijaksana”. 

Secara zhahir ayat di atas dapat dipahami sebagai gambaran tentang bolehnya 

melakukan kerjasama antara laki-laki dan wanita dalam berbagai bidang kehidupan, 

terlepas dari perbedaan penafsiran ulama apakah yang dimaksud dengan pemimpin bagi 

sebagian yang lain itu adalah antara laki-laki dengan laki-laki dan wanita dengan wanita 

ataukah antara laki-laki dengan wanita, namun secara zhahir pada ayat tersebut terdapat 

unsur kesetaraan antara laki-laki dan wanita, dan disebutkan juga dalam ayat ini bahwa 

laki-laki dan wanita memilki hak dan kewajiban yang sama dalam kehidupan ini, 

kewajiban mereka adalah melakukan amalan-amalan shaleh berupa amar ma’ruf nahi 

munkar, menegakkan sholat, menunaikan zakat, dan amalam shaleh lainnya, sedangkan 

hak mereka adalah mendapatkan rahmat dari Allah subhānahu wata’ala. 

Menurut Imam al-Qurthubi maksud dari surat at-taubah ayat 71 ini adalah: 

َأىكٍليًىاءيَبػىعٍضوَ﴿ َمٍَهيَضيَعٍَ"بػىََيٍىَقًَافًَنىَميَالٍََفيٍََاؿىَقىَ.َكىَفًَاطيَعىَالتػََّكىََابًَحىَالتِّكىََادَِّوىَالتػَََّفيٍََةهَدىَحًَتَّمَيََمٍَهيَبػيوٍََليَقػيََ:مٍَأىََ﴾بػىعٍضيهيمٍ
َ.98مًَكٍَالْيٍََفيٍََضوَعٍََبػىَلىىَإًََمٍَهيَضيَعٍَبػىََمرَضيَيىََنٍَكًَلىكَىََةهَفىَلًتَىَمخيٍََمٍَهيَبػىوٍََليَقػيََفََّ"َلًىَضوَعٍَبػىََنٍَمًَ

Artinya: “(Sebagian mereka menjadi penolong (pemimpin) bagi sebagian yang lain) 

maksudnya adalah hati-hati mereka bersatu dalam keramahan dan kasih 

                                                             
98

 Abu „Abdillah Muhammad Bin Ahmad Al-Anshāri Al-Qurthubi, Tafsir, Jilid 8 hlm 203. 



58 
 

 

sayang dan kelembutan. sedangkan mengenai orang-orang munafik Allah 

berkata “sebagian dari sebagian yang lain” karena hati-hati mereka bercerai-

berai, akan tetapi dalam hukuman Allah menggabungkan sebagian mereka 

kepada sebagaian yang lain”. 

Tidak hanya ayat Al-Qur‟an, terdapat juga sabda Rasulullah yang menjadi isyarat 

kesetaraan antara laki-laki dan wanita, diantaranya adalah sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم yang 

diriwayatkan oleh abu daud dari Ummul mukminin Aisyah radhiallahu ‘anha: 

َاًَكيَذٍََيىَلاىَكىََلىَلىَبػىَلٍاَىََديَيجىًََلًَجيَالرََّنٍَصلىَا﵁َعليوَكسلمَعىََا﵁ًََؿىَوٍَسيَرىََلىَسيئًَ  َقىَمنَلىَتًَحٍَري َيػىَاؿىَا، َلًَجيَالرََّنٍَعىَ،َكىَليَسًَتىغٍََ:
َقىَلىَلىَبػىَلٍاَىََديََيجىًَلاىَكىََمىَلىَتػىَحٍَاًََدٍَقىََويَنَّلَأىَرىَيػىَ َفػىَوًَيٍلَىَعىََلهَسٍََغيَ:َلاىَاؿىَ، َغيسٍَهىَيػٍَلىَعىَأىََكىَلًَلَذىَرىَتػىََةيَأىرٍََمىَلٍَم:َاىَيٍلًََسىََرـَأيََتٍَالىَقىَ، ؟َلهَا
َ.99داكيَدىََوٍَبػيَأىََاهيَكىَ.َرىَاؿًَجىَالرَِّقيَائًَقىَشىََاءيَسىَاَالنِّنَّّىَ،َإًَمٍَعىَ:َنػىَاؿىَقىَ

Artinya: “Nabi ditanya tentang seorang laki-laki yang mendapati dirinya basah dan dia 

tidak ingat apakah dia bermimpi atau tidak, maka nabi menjawab: dia harus 

mandi (wajib), kemudian nabi ditanya tentang seorang laki-laki yang bermimpi 

namun tidak mendapati dirinya basah, maka nabi menjawab: tidak ada mandi 

baginya, lalu Ummu sulaim berkata: bagaimana jika seorang wanita melihat itu 

semua ada pada dirinya? maka nabi menjawab: ya (sama), sesungguhnya 

wanita adalah bagian dari laki-laki” (HR. Abu Daud). 

Wanita memiliki kedudukan yang tinggi dalam Islam, ia diperlakukan dengan 

begitu mulianya, dan bahkan salah satu tujuan Islam datang adalah untuk memuliakan 

wanita, setiap muslim wajib memuliakan wanita, baik ia seorang ibu, anak, istri, ataupun 

saudari, Islam pun juga mengakui sisi persamaan antara laki-laki dan wanita, yaitu dari 

sisi penciptaannya, mereka adalah sama-sama manusia ciptaan Allah yang memiliki 

keistimewaan dibandingkan dengan makhluk-makhluk Allah yang lain, sama-sama 

diminta untuk beramal sholeh dan sama-sama akan dimasukkan ke dalam surga jika 

mereka merupakan hamba Allah yang beriman, sehingga dapat disimpulkan bahwa Islam 

telah memberikah hak kepada wanita seperti yang diberikan Islam kepada laki-laki, 

demikian pula Islam telah memikulkan kewajiban kepada wanita seperti yang dipikulkan 
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Islam kepada laki-laki, kecuali hak atau kewajiban yang dikhususkan Islam untuk wanita, 

atau yang dikhususkan untuk laki-laki, berdasarkan dalil-dalil syar‟i
100

. 

Walaupun terdapat kesetaraan antara laki-laki dan wanita, namun syari‟at Islam 

tidak bermaksud menyamakan antara laki-laki dan wanita dalam segala aspek, kesetaran 

dalam Islam bermakna keadilan, adil adalah memberikan kepada setiap orang haknya, 

artinya antara laki-laki dan wanita mestilah diberlakukan dengan adil, seperti dalam ayat-

ayat al-Qur‟an di atas, ketika laki-laki dan wanita berbuat amal shaleh maka kedua-

duanya Allah berikan balasan berupa surga, dan itu adalah bentuk keadilan dari Allah. 

Dalam Islam tidak ada penyamaan antara laki-laki dan wanita dalam segala aspek, 

justru jika disamakan antara laki-laki dan wanita dalam segala aspek maka umat ini akan 

terjatuh kedalam kezhaliman, karena disana terdapat perbedaan yang sangat jelas antara 

laki-laki dan wanita, semisal pekerjaan, pekerjaan yang berat seperti mengangkat barang 

yang berat atau membangun rumah, maka ini adalah tugasnya laki-laki, tidak bisa 

disamakan dengan tugas wanita, oleh karenanya Allah tegaskan dalam al-Qur‟an: 

كَىا َالذَّكىري َ.لينػٍثىىكىلىيٍسى
Artinya: “Dan anak laki-laki tidaklah seperti anak perempuan” 

Adil adalah memberikan kepada setiap jenis (laki-laki atau wanita) 

kekhususannya dan bebannya masing-masing yang cocok untuknya, sehingga termasuk 

sebuah kezhaliman apabila memberikan beban atau pekerjaan kepada orang yang secara 

penciptaan tidak sanggup untuk melakukannya, oleh karena itu Allah subhaanahu 

wata’ala melarang umatnya untuk menginginkan persamaan antara laki-laki dan wanita. 

Allah berfirman:  

بيواَكىللًنِّسىاءًَنىصًيٍَ َمدَّاَاكٍتىسى َللًرِّجىاؿًَنىصًيٍبه بًوًَبػىعٍضىكيمٍَعىلىىَبػىعٍضو نػَّوٍاَمىاَفىضَّلىَا﵁يَ َتػىتىمى َكىلاى ىَكىاسأىؿي ٍْ َمداٌَاكٍتىسى به
كَىافىَبًكيلَِّشىيٍءوَعىلًيٍمنا  .ا﵁ىَمًنٍَفىضٍلًوًَإًفََّا﵁ى
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Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah Allah berikan kepada 

sebagian kamu atas sebagian yang lain, karena bagi laki-laki ada bagian dari 

apa yang mereka usahakan, dan bagi wanitapun ada bagian dari apa yang 

mereka usahakan, mohonlah kepada Allah sebagian karunianya, sungguh Allah 

maka mengetahui segala sesuatu”. 

 

G. Pro Dan Kontra Kepemimpinan Wanita Dalam Tinjauan Fikih 

Fikih secara bahasa bermakna al-fahmu yaitu pemahaman, sedangkan secara 

istilah syar‟i kalimat fikih artinya adalah berilmu terhadap hukum-hukum syar‟i yang 

bersifat amaliyah yang diambil dari dalil-dalil secara terperinci
101

. 

Fikih adalah sebuah ilmu yang sangat diperlukan dalam kehidupan agama Islam, 

dalam memahami agama tidak cukup dengan menghafal hadits dan al-Qur‟an saja, 

namun juga butuh kepada pemahamannya, butuh kepada fikihnya, seperti sholat, berilmu 

tentang dalil sholat saja tidak cukup jika tidak diikuti dengan fikihnya, karena seseorang 

bisa sholat secara baik dan benar apabila telah memahami fikih shalat itu sendiri, begitu 

pula dengan ibadah-ibadah yang lain. 

Berbicara mengenai kepemimpinan wanita dalam tinjauan fikih, maka 

pembahasan ini merupakan pembahasan yang sangat hangat dari masa ke masa, 

menjadikan wanita sebagai pemimpin suatu negara, atau ikut serta dalam perpolitikan, 

mendapat berbagai macam bentuk argumen dan sanggahan, ada yang pro dan ada pula 

yang kontra, ada yang membolehkan dan ada pula yang mengharamkan. 

Banyak para ulama yang berbeda pendapat, baik dari kalangan ulama salaf 

(terdahulu) maupun dari kalangan ulama khalaf (kontemporer), namun walaupun terjadi 

pro dan kontra, pada akhirnya di indonesia sendiri wanita sudah banyak yang ikut serta 
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dalam perpolitikan, menjadi menteri dalam berbagai bidang, namun tidak bisa di pungkiri 

juga bahwa wanita memiliki sisi-sisi kelemahan jika dibandingkan dengan laki-laki, 

karena Allah telah menciptakan laki-laki dengan qodratnya yang lebih kuat secara fisik 

dan akal, yang berada setingkat di atas wanita yang justru qadratnya Allah ciptakan untuk 

dilindungi oleh laki-laki. 

Para ulama ahli fikih rahimahumullah telah menjelaskan bahwa dalam syari‟at 

Islam, diwajibkan adanya seorang qadhi (hakim) atau pemimpin pada sebuah tatanan 

masyarakat dan negara, para ulama fikih juga telah menjelaskan syarat-syarat yang harus 

dipenuhi oleh seorang qadhi dan pemimpin, yang bertujuan agar pemegang jabatan qadhi 

atau pemimpin memiliki kekuatan dan keahlian dalam memutuskan perkara di hadapan 

tatanan masyarakat, dan diantara syarat-syarat tersebut menurut ulama fikih adalah al-

dzukûroh (laki-laki). 

Syarat “laki-laki” tersebut merupakan syarat yang di khilafkan (diperselisihkan) 

oleh kalangan ulama fikih, diantara mereka ada yang beranggapan bahwa “laki-laki” 

adalah syarat wajib bagi seorang qadhi dan pemimpin, sehingga tidak sah kepemimpinan 

wanita di dalamnya, dan diantara ulama fikih tersebut ada pula yang beranggapan bahwa 

“laki-laki” bukanlah syarat yang mesti dipenuhi, sehingga boleh seorang wanita untuk 

menjadi pemimpin atau qadhi, dari sini kita dapat melihat bahwa para ulama dalam 

pembahasan ini terbagi dua, ada yang menjadikan “laki-laki” sebagai syarat kebolehan 

(syartu jawāz) dan ada pula yang menjadi “laki-laki” sebagai syarat sah (syartu shihhah). 

Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa hal mendasar yang menyebabkan pro 

dan kontra diantara para ulama adalah disebabkan karena perselihan mereka dalam 

menentukan syarat-syarat menjadi qadhi atau pemimpin, apakah laki-laki merupakan 

syarat yang harus dipenuhi atau tidak, oleh sebab itu berikut ini adalah penjelasan singkat 

dari para ulama perihal kepemimpinan wanita: 
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1. Mayoritas ulama, semisal Imam Syafi‟i, Imam Ahmad Bin Hanbal, dan jumhur 

al-Mālikiyah
102

 berpendapat bahwa tidak boleh menjadikan seorang wanita 

sebagai qadhi, bagaimanapun bentuk dan jenis kepemimpinanannya, baik itu 

dalam urusan keuangan, urusan hukuman (qishas / penjara), dan urusan-urusan 

yang lainnya, dan siapa yang menjadikannya sebagai pemimpin / qadhi maka 

orang tersebut telah berdosa dan tidak dilaksanakan keputusan qadhi nya. 

2. Imam Abu Hanifah, dalam beberapa kitab fikih Islami yang dinisbatkan kepada 

mazhab abu hanifah, dikatakan di dalamnya bahwa boleh bagi seorang wanita 

menjadi qadhi / pemimpin pada perkara-perkara dan urusan-urusan yang sesuai 

dengannya, yaitu selain pada urusan hukuman (qishas, penjara, dll)
103

. 

Namun sebagian ulama memandang bahwa sebenarnya yang dimaksud oleh 

Imam Abu Hanifah bukanlah demikian, karena Imam abu hanifah sependapat 

dengan jumhur (mayoritas) ulama yaitu tidak dibolehkannya wanita menjadi 

qadhi, namun Imam abu hanifah menambahkan bahwasanya jika seorang wanita 

dijadikan sebagai qadhi maka yang menjadikannya tersebut telah berdosa, akan 

tetapi keputusannya ketika menjadi qadhi tetap dilaksanakan dengan 2 syarat: 

1) Apabila keputusannya sesuai dengan al-Qur‟an dan Al-Hadits. 

2) Keputusannya bukan pada perihal hukuman dan qishas, karena persaksian 

seorang wanita dalam urusan hukum dan qishas tidak sah
104

. 

3. Ibnu Jarir al-Tabari, dinukil oleh ahli sejarah, ahli tafsir, dan ahli fikih mengenai 

pendapat ibnu jarir al-tabari ini, yaitu boleh bagi seorang wanita menjadi 
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pemimpin / qadhi pada setiap urusan, tanpa batasan, dan untuk seluruh jenis 

kepemimpinan. 

Berkata al-hafizh Ibnu Hajar al-„atsqalāni dalam kitabnya fathu al-bāri: 

 

َعىَوٍَقيَفىَاتػَّكىَ َاًَلىَا َإًَيٍَاضًَقىَالٍََفيٍََةرًَىوٍََكيَالذرََاطًَتًىَشٍَى َةىَفىَيػٍَنًَحىََبًٍَأىََدىَنٍََعًَلاََّ، َاىَوٍَنػيَثػٍَتىَاسٍَكىَ، َكىَدىَكٍَديَلْيٍَا َنيَبٍاًَََقىَلىَطٍَأىَ،
 .105رًَيرًٍََجىَ

Artinya: “Jumhur ulama sepakat untuk disyaratkannya laki-laki sebagai qadhi, 

kecuali menurut abu hanifah, dan mengecualikan al-hudud (hukuman), 

dan ibnu jarir menjadikannya mutlak (tanpa batasan)”. 

Hal serupa juga dinukil oleh ibnu rusyd dalam kitabnya bidāyah al-mujtahid: 

َ.106ءوَيٍَشىََلَِّكَيَفيََؽًَلىَطٍَىَالٍإًَلىَاَعىَمنَاكًَحىََةيَأىرٍََمىَلٍاَىََفىَوٍَكيَتىََفٍَأىََزيَوٍَ:َيجىيَمٍَبىًَلطَّاىََاؿىَقىكَىَ
Artinya: “Dan berkata ibnu jarir al-thabari: boleh bagi seorang wanita menjadi 

hakim secara mutlak pada setiap sisi (segala urusan)”. 

Akan tetapi perkataan ibnu jarir ini mendapat sanggahan dan balasan dari 

berbagai ulama, diantaranya dari Imam al-māwardi, beliau berkata dalam 

kitabnya Al-Ahkam Al-Sulthoniyah: 

َ.107اعًَجٍَىَالٍإًََهيَدررَيَيػىََؿوَوٍَقىَبًََارىَبىتًَعٍَََاًَلاىَ،َكىَاًَـكىَحٍَالٍىََعًَيٍَجَىًََاَفيٍَىىَاءيَضىَقىََزىَوَّجىَ،َفىَمٍَبىًَلطَّاىََرًَيرًٍََجىََنيَبٍاًَََذََّشىَكىَ
Artinya: “Dan telah salah ibnu jarir al-thabari, dia membolehkan wanita menjadi 

qadhi pada setiap urusan (hukum), dan tidak dianggap perkataan yang 

menyelisihi ijma’ (kesepakatan ulama)”. 

Dan juga dalam kitab ahkam al-Qur’an, ibnu al-„arobiy berkata setelah 

memaparkan pendapat riwayat ibnu jari al-thabari: 

ةىَفىَيػٍَنًَحىََبًٍَأىََنٍَعىََلىَقىَاَنػىَمىَكىََوَيَلَّعىَلىَ،َكىَويَنٍعَىََكىَلًذَىََحرَصًَيىََلَّىٍَكىَ
108.َ
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Artinya: “Dan tidak benar perkataan itu darinya (ibnu jarir al-thabari), mudah-

mudahan dia seperti sebagaimana yang diriwayatkan dari abu hanifah”. 

Dari kalimat di atas terlihat bahwa ibnu al-„arobiy menafikan (meniadakan) 

keabsahan riwayat dari ibnu jarir dan mencoba untuk mentakwilnya.  

Sanggahan lain juga datang dari seorang ulama yang bernama Muhammad 

musthafa az-zuhailiy, di dalam kitabnya beliau berkata: 

َلاىَفنَلىَخًََمٍَبىًَطىَلٍاَىََرًَيرًٍََجىََنيَبٍاًَََمىَأرٍَىََاءيَهىَقىَفيَلٍاَىََرىَبػىَتىَاعٍَكىَ َلًىَافنَلىَتًَخٍََاًَا َفػىَةيَيَّعًََرٍَلشََّاىََةيَلَّدًََلٍىَاىََيَـادًَصىَييََويَنَّ، َؿهَوٍَقػىََوىَهيَ،
َ.109اذَ شىَ

Artinya: “Dan para ulama fikih menganggap pendapat ibnu jarir al-thabari sebagai 

pendapat yang menyelisihi, bukan ikhtilaf (perbedaan antar ulama), 

karena pendapatnya tersebut bertabrakan dengan dalil-dalil syar‟i, maka 

dia adalah pendapat yang syadz (rusak)”. 

Begitulah sepintas tentang perselisihan antar para ulama tentang kepemimpinan 

wanita, dari pemaparan di atas maka tampak oleh kita bahwa diantara ulama ada yang 

mengharamkan wanita menjadi qadhi atau pemimpin, ada yang membolehkan dengan 

syarat-syarat tertentu, dan ada pula yang membolehkannya secara mutlak, untuk 

pemaparan yang lebih jelas dan terperinci maka pembahasan ini akan penulis sebutkan 

pada babnya tersendiri beserta dengan metode Muhammad al-Ghazali dan Sayyid Sabiq 

dalam mendapatkan kesimpulan hukum tentang kepemimpinan wanita. 

 

H. Penelitian Terdahulu 

Karya ilmiah dan penelitian dalam ilmu pengetahuan bukan lagi hal yang baru, 

bahkan Sebelum penelitian ini dibuat telah banyak juga yang menulis penelitian tentang 

kepemimpinan wanita, sebagai mana penelitian-penelitian berikut: 
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1. Disertasi yang ditulis oleh Akmal Abdul Munir tahun 2020, dengan judul: 

“Hikmat Al-Tasyrī‟ Hukum Perkawinan Menurut Sayyid Sabiq Dalam Kitab Fiqh 

Al-Sunnah” 

Kesimpulan dari disertasi ini adalah: “Sayyid Sabiq memiliki beberapa metode 

dalam menjelaskan hikmat al-tasyrī‟, yaitu dengan dengan memakai kata 

“hikmah” secara jelas, dan tanpa menyebutkan kata hikmah secara jelas tetapi 

beliau menggunakan kata-kata yang mempunyai padanan kata yang semakna 

dengan hikmah. Sayyid Sabiq mengambil referensi untuk menjelaskan hikmat al-

tasyrī‟ dalam kitabnya dari berbagai sumber; dalam beberapa bahasan Sayyid 

Sabiq menjelaskan dengan sangat panjang dan rinci dengan disertai dalil-dalil dan 

data-data, dan pada bagian lain beliau menyebutkan hikmat al-tasyrī‟ tanpa 

disertai dalil. Dan hikmat al-tasyrī‟ yang dipaparkan oleh Sayyid Sabiq lebih 

terfokus pada hikmah ta‟aqquli tanpa menyebutkan hikmah ta‟abbudi”.
110

 

 

2. Tesis yang ditulis oleh Erlies Erviena tahun 2021, dengan judul: “Kepemimpian 

Perempuan Dalam Al-Qur‟an: Reinterpretasi Pemikiran M. Quraish Shihab 

Tentang Konsep Al-Qawwāmah Dengan Perspektif Qirā‟ahmubādalah” 

Kesimpulan dari tesis ini adalah: “Memaparkan kembali penafsiran pemikiran M. 

Quraish Shihab dan rujukan QS. an-Nisa ayat 34 sebagai dalil pendukung 

disamping pendekatan fikih dan pendapat ulama sebagai rujukannya, 

qirā‟ahmubādalah berorientasi pada bagaimanakah al-Qur‟an dapat mencakup 

laki-laki dan perempuan serta bagaimana hubungan kerjasama keduanya itu dapat 

terbangun”.
111
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3. Jurnal Kafa‟ah yang ditulis oleh Meirison, Vol 9 No 1, tahun 2019, dengan judul: 

“Sejarah Kepemimpinan Wanita di Timur Tengah Dalam Tinjauan Hukum Islam 

(Analisa Terhadap Syajar al Durr)” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Menjelaskan tentang sosok syajar al-durr dan 

tentang perbedaan pandangan hukum antara ulama klasik seperti at-tabari dengan 

ulama kontemporer seperti al-qardawi dan ali jumu‟ah yang membolehkan”
112

 

 

4. Jurnal Mahkamah yang ditulis oleh Tomy Saladin, Vol 7 No 1, tahun 2022, 

dengan judul: “Menyoal Kepemimpinan Wanita Dalam Hadits Nabi SAW” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “mengetengahkan perdebatan kepemimpinan 

wanita berdasarkan teks-teks hadits nabi SAW”
113

 

 

5. Jurnal Teraju yang ditulis oleh Mhd. Abror, Vol 2 No 1, 2020, dengan judul: 

“Kepemimpinan Wanita Perspektif Hukum Islam” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Ulama yang melarang perempuan menjadi 

kepala negara menganggap seluruh negara muslim saat ini termasuk dalam 

kategori Al-wilayah Al-ammah yang pemimpinnya disebut Al-Imamah Al-uzhma, 

sedangkan bagi ulama yang membolehkan seperti Yusuf Qardawi, Ali Jum‟ah dan 

Tantawi mereka berpendapat bahwa negara yang ada saat ini merupakan salah 

satu bagian wilayah alias Al-wilayah Al-khassah, bukan Al-wilayah Al-

ammah”
114

. 
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6. Jurnal Istinbath yang ditulis oleh Siti Juria Arianti, Lalu Muhamad Rusdi 

Fahrizal, Vol 21 No 2, tahun 2022, dengan judul: “Kepemimpinan Wanita Dalam 

Hukum Islam (analisis gender dalam organisasi kemasyarakatan)” 

Kesimpulan dari jurnal ini: “Mengetahui bagaimana hukum wanita menjadi 

seorang pemimpin dalam organisasi masyarakat terbesar di nusa tenggara barat 

yaitu organisasi Nahdlatul Wathan”
115

. 

 

7. Jurnal al-Muntaha yang ditulis oleh M. Faruq Faisal, Rifqi Muntaqo, Lilik 

Rochmad Nurcholisho, Vol 1 No 1 (2019), dengan judul: “Kepemimpinan Wanita 

Menurut Al-Qur‟an (Kajian Komparasi Tafsir Al-Sya‟rawi Dan Tafsir Safwatu 

Al-Tafasir Surat Al-Naml Ayat 29-33)” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “syekh mutawally al-sya‟rawi dengan 

pendekatan konstektual yang memahami ayat-ayat dengan nilai-nilai teologis dan 

tidak mengesampingkan nilai-nilai sosial. Bahwa struktur masyarakat akan 

tercapai jika kepemimpinan berada di tangan orang-orang yang berkompeten, 

tanpa perbedaan gender. Adapun syekh ali al-sobuni laki-laki sebagai pemimpin, 

sebagai suami memiliki kewajiban untuk merawat, mendidik dan mencari nafkah, 

adapun istri yang shalehah dia adalah salah satu dari ketaatan kepada tuhan dan 

suaminya”.
116

 

 

8. Jurnal al-Imarah, jurnal pemerintahan dan politik islam yang ditulis oleh Henderi 

Kusmidi, Vol 5 No 1 (2020), dengan judul: “Kepemimpinan Perempuan Di Ranah 

Publik Dalam Kajian Perspektif Fiqih” 
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Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Kepemimpinan perempuan menjadi isu publik 

yang selalu hangat diperbincangkan, bahkan memancing polemik dan debat. 

Dalam hal kepemimpinan, posisi perempuan masih dihadapkan dengan posisi 

laki-laki, perempuan dinilai belum pantas menduduki jabatan yang berhubungan 

dengan kekuasaan, yang dianggap pantas hanya untuk laki-laki, akahirnya ke 

dapur juga seringkali dijadikan alat untuk membenarkan tindakan ketidakadilan 

terhadap kaum perempuan”.
117

 

 

9. Jurnal al-Ahwal, jurnal hukum keluarga islam yang ditulis oleh Ibi Syatibi, Vol 2 

No 1 (2009), dengan judul: “Kepepimpinan Perempuan di Pesantren” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Secara eksternal, kepemimpinan ulama 

perempuan muncul karena desakan modernisasi yang menimbulkan kesadaran di 

kalangan pesantren antara lain mengenai demokrasi, hak-hak asasi manusia dan 

emansipasi wanita atau feminisme, pesantren dengan sendirinya didorong untuk 

merespon wacana perempuan dan sekaligus mempertimbangkan kembali 

pandangan-pandangan tradisionalnya yang cenderung berlawanan dengan gerakan 

perempuan”.
118

 

 

10. Jurnal Khazanah, jurnal mahasiswa yang ditulis oleh Samsul Zakaria, Vol 6  No 1 

(2013), dengan judul: “Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif Hukum 

Islam (Studi Komparatif Antara Pemikiran KH. Husein Muhammad dan Prof. Siti 

Musdah Mulia)” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Hukum Islam (syari‟ah) tidak memberikan 

penjelasan praktis tentang kepemimpina perempuan secara tegas dan jelas. Secara 
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teknis memang Islam tidak memberikan tuntunan praktis , tetapi secara substantif 

Islam memberikan keluasan bagi perempuan untuk berperan di sektor publik, hal 

ini karena laki-laki dan perempuan diciptakan dalam posisi yang sama dan 

memiliki kesempatan yang sama dalam bidang pekerjaan dan karir, termasuk 

menjadi pemimpin”.
119

 

 

11. Jurnal Addin yang ditulis oleh Jamal Ma‟mur Asmani, Vol 9 No 1 (2015), dengan 

judul: “Kepemimpinan Perempuan: Pergulatan Wacana Di Nahdlatul Ulama 

(NU)” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Sebelum Munas NU di lampung tahun 1992, 

NU selalu konsisten melarang perempuan menjadi pemimpin, namun setelah NU 

mengeluarkan metode ijtihad baru, ada pergeseran paradigma NU dalam 

menyikapi kepemimpinan perempuan, lewat Munas NU di nusa tenggara barat 

(NTB) tahun 1997 dan muktamar ke-30 di lirboyo tahun 1999, NU meneguhkan 

kebolehan perempuan menjadi pemimpin”.
120

 

 

12. Jurnal In Right, Jurnal Agama dan Hak Azazi Manusia yang ditulis oleh Maulana 

Syahid, Vol 4 No 1 (2014), dengan judul: “Peran Politik Perempuan dalam 

Pemikiran Siti Musdah Mulia” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Menurut Musdah, peran perempuan dalam 

dunia politik dapat menempati berbagai kedudukan, antara lain sebagai pemimpin 

negara, anggota dan pemimpin partai politik, serta dalam bidang legislatif, 
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eksekutif dan yudikatif. Peran perempuan dalam dalam politik mutlak dibutuhkan 

demi terwujudnya negara yang demokratis”.
121

 

 

13. Jurnal Hadratul Madaniyah, yang ditulis oleh Fithriatus Sholihah, Vol 7 No 2 

(2020), dengan judul: “Pengaruh Sosiologi Dalam Fiqh Kepemimpinan Wanita” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Adanya larangan tentang kepemimpinan 

wanita sebenarnya bukan lahir dari faktor agama, melainkan dari kondisi sosial 

budaya maupun sosial historis dalam masyarakat itu sendiri. Apabila dalam 

masyarakat zaman dahulu wanita tidak dapat menjadi pemimpin karena dianggap 

lemah dari berbagai sisi, intelektual dan kemampuan misalnya, hal itu tidak dapat 

diterapkan lagi dalam kondisi sosial masyarakat saat ini, dimana kaum wanita 

sudah banyak yang mengenyam pendidikan setingi-tingginya, hal ini tentunya 

membuka kesempatan yang luas bagi kaum wanita untuk menjadi pemimpin”.
122

 

 

14. Jurnal Muwazah, yang ditulis oleh Jamal Ma‟mur, Vol 8 No 1 (2016). dengan 

judul: “Moderatisme Fikih Perempuan Yusuf Al-Qardhawi” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Perempuan pada masa nabi mengikuti shalat 

jam‟ah, shalat jum‟ah, shalat idul fitri dan idul adha. Mereka juga menghadiri 

majlis ilmu dan berada di medan perang. Perempuan juga boleh bekerja diluar 

rumah dengan syarat profesinya dibolehkan oleh agama dan tidak diharamkan, 

konsisten menjaga etika islam, dan tidak meninggalkan kewajiban utamanya 
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kepada suami dan anak; dalam konteks publik, perempuan boleh menjadi 

pemimpin”.
123

 

 

15. Jurnal Maqashid, Jurnal Hukum Islam yang ditulis oleh Mohammad Lukman 

Chakim, Vol 5 No 1 (2022), dengan judul: “Kesetaraan Gender Dalam Fikih 

Perempuan Perspektif Maqasid Syariah Jasser Auda” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Kesetaraan gender dalam yurisprudensi 

perempuan dalam perspektif sistem Jasser Auda memiliki kesesuaian dengan 

hukum Islam, kesetaraan gender dalam fikih perempuan telah memenuhi keenam 

sistem ciri (manfaat). Argumentasi fikih perempuan juga diadopsi dari teks nash 

yang kuat”.
124

 

 

16. Jurnal Yinyang, Jurnal Studi Islam Gender dan Anak yang ditulis oleh Elya 

Munfarida, Vol 3 No 2 (2008), dengan judul: “Kepemimpinan Perempuan dalam 

Ibadah: Tafsir Transformatif atas Diskursus Imam Perempuan Bagi Laki-Laki 

dalam Sholat” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Pengangkatan Ummu Waraqah sebagai Imam 

bagi laki-laki dapat dipahami sebagai implementasi dan penegasan gagasan 

kesetaraan manusia yang ada dalam doktrin tauhid. Oleh karena itu laki-laki dan 

perempuan memiliki kesempatan untuk menjadi Imam, asal memenuhi 

persyaratan kualifikasi”.
125
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17. Jurnal Paramurobi, Jurnal Pendidikan Agama Islam yang ditulis oleh Mukromin, 

Vol 2 No 1 (2019), dengan judul: “Pemikiran Imam al-Ghazali dalam Pendidikan 

Islam” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Pemikirian al-Ghazali dalam bidang 

pendidikan itu lebih cenderung bersifat empirisme, hal ini disebabkan karena al-

Ghazali sangat menekankan pengaruh pendidikan terhadap anak didik. 

Menurutnya seorang anak itu tergantung kepada orang tua dan orang yang 

mendidiknya”.
126

 

 

18. Jurnal Al-Bayan, Jurnal Ilmu al-Qur‟an dan Hadits yang ditulis oleh Didi Suardi, 

Vol 4 No 1 (2021), dengan judul: “Metode Pemahaman Hadits Menurut 

Muhammad al-Ghazali” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Metode pemahaman hadits yang ditawarkan 

oleh Muhammad al-Ghazali dalam kitabnya as-Sunnah an-Nabawiyah dimana 

sebuah hadits harus diukur berdasarkan empat kriteria keshahihan matan hadits, 

Pertama: Matan hadits harus sesuai dengan al-Qur‟an, Kedua: Matan hadits harus 

sesuai dengan hadits shahih lainnya, Ketiga: Matan hadits harus sesuai dengan 

fakta sejarah, Keempat: Matan hadits harus sesuai dengan kebenaran ilmiah. 

Artinya setiap hadits yang bertentangan dengan prinsip ajaran al-Qur‟an, fakta 

sejarah dan kebenaran ilmiah menurutnya ditolak”.
127

 

 

19. Jurnal Muwazah, yang ditulis oleh Erni Asih, Vol 7 No 2 (2015), dengan judul: 

“Reinterpretasi Hadits Nabi Tentang Stereotipe Terhadap Perempuan (Perspektif 

Muhammad al-Ghazali)” 
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Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Membahas tentang bagaimana reinterpretasi 

hadits nabi tentang stereotip perempuan menurut pemikiran Muhammad al-

Ghazali yang dibahas secara mendalam mengenai teks hadits yang terkesan bias 

gender agar dapat dipahami secara komprehensif oleh pembaca dan 

menghilangkan label negatif terhadap perempuan”.
128

 

 

20. Jurnal Sulesana, Jurnal Wawasan Islam yang ditulis oleh Tasmin Tanggareng, Vol 

10 No 2 (2016), dengan judul: “Kepemimpinan Wanita Dalam Perspektif Hadits 

Nabi SAW (Memahami Makna Tekstual dan Kontekstual)” 

Kesimpulan dari jurnal ini adalah: “Secara tekstual ditemukan bahwa hadits dan 

pendapat sebagian besar cendekiawan muslim dengan buruk menyatakan bahwa 

kepemimpinan perempuan dalam urusan publik dilarang, tetapi secara kontekstual 

tidak. Nampaknya dalam penalaran isu kepemimpinan perempuan, pemahaman 

kontekstual harus diperhatikan terlebih dahulu”.
129

 

 

Penelitian-penelitian di atas memiliki titik fokus dan muara yang berbeda, begitu 

pula dengan penelitian ini, dapat dilihat bahwa belum ada dari penelitian-penelitian 

tersebut di atas yang membahasnya dari tinjauan perspektif Muhammad al-Ghazali dalam 

kitabnya As-Sunnah An-Nabawiyah Bayna Ahl al-Fiqh Wa Ahl al-Hadits dan Sayyid 

Sabiq dalam kitabnya Fiqhu As-Sunnah lalu kemudian mengkomparasikan pendapat 

kedua ulama tersebut sesuai dengan metode fiqih dan istibath ahkam yang ditempuh oleh 

masing-masing dari kedua ulama tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian adalah sebuah proses untuk mendapatkan kumpulan data, serta 

analisis yang terkait tujuan penelitian, metode penelitian dapat juga disebut sebagai cara 

ilmiah untuk mendapatkan data-data terkait penelitian dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu, metode penelitian beragam jenisnya, namun secara garis besar metode penelitian 

terbagi dua, yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki sifat deskriptif, yaitu 

menggambarkan karakteristik suatu permasalahan atau fenomena yang sedang diteliti, 

penelitian ini lebih cenderung menggunakan analisis-analisis data, dalam penelitian ini 

proses dan dan makna lebih banyak ditonjolkan dengan menggunakan landasan teori 

sebagai panduan agar terfokus pada pembahasan, metode deskriptif dalam pelaksanaanya 

dilakukan melalui: teknik survey, studi kasus, studi komparatif, studi tentang waktu dan 

gerak, analisis tingkah laku, dan analisis dokumenter
130

. 

Sedangkan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang melakukan kegiatannya 

dengan cara investigasi atau turun ke lapangan yang dilakukan secara sistematis, 

penelitian kuantitatif ini memiliki tujuan yang penting mengenai pengukuran, dalam 

penelitian ini pengukuran adalah yang menjadi pusat dari penelitian. 

Adapun tesis ini, penulis menelitinya dengan menggunakan metode kualitatif, 

yaitu berdasarkan atas kajian kepustakaan (library research), peneliti berusaha 

menghimpun khazanah dan data dari literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan, 

seperti kitab suci al-Qur‟an, hadits Rasulullah, kitab-kitab fikih ulama salaf (terdahulu) 

dan ulama khalaf (kontemporer), atsar sahabat, dan kitab karya Muhammad al-Ghazali 
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dan Sayyid Sabiq yang dijadikan sebagai rujukan utama dan landasan teori untuk 

kemudian dikomparatifkan dalam pembahasan ini. 

 

B. Sumber Data 

Penulis membagai sumber data penelitian ini kepada 2 sumber, yaitu sumber data 

primer dan sumber data skunder. 

1. Sumber Data Primer 

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data  (sumber data pokok atau sumber utama yang dijadikan rujukan)
131

, yang 

menjadi sumber data primer pada penelitian ini adalah kitab yang berjudul As-Sunnah 

An-Nabawiyah Bayna Ahl Al-Fiqh Wa Ahl Al-Hadits karya Muhammad al-Ghazali, 

dan kitab Fiqhu As-Sunnah karya Sayyid Sabiq. Pada kedua kitab tersebut tampak 

argumentasi dari masing-masing kedua ulama tersebut dalam menjabarkan 

pendapatnya tentang kepemimpinan wanita, sebagaimana akan tampak juga dari 

penjabaran-penjabaran tersebut metode yang digunakan dari masing-masing kedua 

ulama ini dalam upayanya melakukan istinbath ahkam. 

2. Sumber Data Skunder 

Data skunder adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data dalam penelitiannya, akan tetapi hanya sebagai pendukung dan 

pelengkap penelitian, yang dapat melengkapi sumber data primer dalam sebuah 

penelitian, adapun sumber data skunder dalam penelitian ini adalah bersumber dari 

literatur-literatur yang ada, baik itu al-Qur‟an, hadits, kitab-kitab fikih seperti al-um, 

bidayah al-mujtahid, fiqhu al-muyassar, dan kitab-kitab fiqih yang lain, begitu juga 

dengan perkataan dan perbuatan sahabat radhiallahu ‘anhum, dan artikel-artikel yang 

terkait dengan pembahasan dalam penelitian ini. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research), 

sehingga data diambil dari kepustakaan, baik berupa buku, dokumen atau e-book, 

ataupun artikel yang terkait dengan pembahasan. 

Identifikasi ayat dan hadist tentang kepemimpinan wanita dalam tinjauan fikih 

diambil dari beberapa suku kata dan kalimat, lalu kemudian dicari bunyi ayat dan hadits 

yang tepat untuk dijadikan sebagai rujukan bahasan, seperti kalimat khalifah, dicari 

dalam ayat al-Qur‟an dan hadits-hadits Rasulullah yang bercerita tentang khalifah, karena 

kata khalifah itu sendiri memiliki banyak makna, yang diantaranya sejalan dengan 

pembahasan yaitu kepemimpinan, begitu pula dengan kata tauliyah yang memiliki arti 

menjadikan seseorang sebagai pemimpin, kata waliy al-amr yang bermakna pemilik 

kekuasaan, kata al-rijal yang berarti laki-laki, kata al-nisa’ yang berarti perempuan, dan 

begitu seterusnya. 

Adapun tentang pembahasan kepemimpinan wanita dalam tinjauan fikih, maka 

peneliti melakukan pengumpulan data dengan merujuk langsung kepada kitab utama 

dalam pembahasan ini, yaitu kitab As-Sunnah An-Nabawiyah Bayna Ahl Al-Fiqh Wa Ahl 

Al-Hadits karya Muhammad al-Ghazali dan kitab Fiqhu As-Sunnah karya Sayyid Sabiq, 

lalu diperbantukan dengan kitab-kitab fikih yang lain, dengan mencari bab pembahasan 

yang terkait, yang biasanya para ulama menjadikannya dalam bab al-qudha’ atau al-

hakim, lalu mencari paragraf yang hendak dijadikan sebagai rujukan, begitupula dengan 

kitab-kitab ushul fiqih dan qawa’id fiqih untuk mencari kaidah-kaidah fikih yang bisa 

digunakan dalam pembahasan ini, dintara kitab-kitab tersebut adalah al-um, al ushul min 

‘ilmi ushul, al-mumti’fi al-qaw’id Al-Fiqhiyah, dan kitab-kitab lainnya seputar fikih. 

Setelah itu, peneliti melacak pendapat-pendapat ulama yang mengharamkan 

kepemimpinan wanita dan pendapat-pendapat ulama yang mebolehkan, ulama yang pro 
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dan ulama yg kontra, lalu membandingkannya dengan metode yang digunakan oleh 

Muhammad al-Ghazali dan Sayyid Sabiq, dalam pengumpulan pendapat-pendapat ini 

peneliti banyak merujuk kepada kitab-kitab fikih, dan yang utama adalah kitab fikih 

karya 2 ulama tersebut, yang diperbantukan oleh kitab-kitab fikih yang lainnya. 

Dalam kitab As-Sunnah An-Nabawiyah karya Muhammad al-Ghazali, peneliti 

mendapati di dalam kitabnya tersebut terdapat sekitar 8 kisah yang dibawakan oleh 

Muhammad al-Ghazali yang terkait dengan pembahasan ini, kemudian 8 dalil dari al-

Qur‟an, 2 hadits Rasulullah, 1 atsar dari ibnu hazm, 1 atsar dari umar bin khattab, 1 atsar 

dari ibnu taymiyah, dan selebihnya penjelasan. 

Sedangkan dalam kitab Fiqhu As-Sunnah karya Sayyid Sabiq pada bab al-Qudha‟, 

peneliti menemukan bahwa Sayyid Sabiq lebih banyak menggunakan dalil-dalil syar‟i 

berupa ayat al-Qur‟an dan hadits-hadits Rasulullah daripada selainnya, yaitu 8 ayat al-

Qur‟an, 27 hadits, dan 9 atsar. Data berupa dalil-dalil yang terdapat dalam kedua kitab 

tersebut peneliti jadikan sebagai pegangan untuk menjadi perbandingan dalam 

mengomparasikan kedua pendapat ulama tersebut. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan metode muqarin 

(komparatif), kata muqarin berasal dari kata qarana yuqarinu yang bermakna 

membandingkan atau perbandingan, metode ini dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1. Melacak dan mengumpulkan dali-dalil yang digunakan oleh Muhammad al-

Ghazali dan Sayyid Sabiq pada masing-masing kitabnya tentang permasalahan 

yang sedang dibahas. 

2. Mengumpulkan sejumlah ayat al-Qur‟an dan hadits yang sejalan dengan 

pembahasan lalu dijadikan sebagai tambahan rujukan. 
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3. Melacak pendapat ulama tafsir terhadap ayat al-Qur‟an yang terkait dan pendapat 

ulama hadits terhadap hadits yang terkait untuk mencari penjelasan terhadap ayat 

al-Qur‟an dan hadits yang dijadikan sebagai rujukan. 

4. Melacak pendapat ulama-ulama fikih dalam kitab-kitab fikih terkait pembahasan 

yang diteliti. 

5. Melacak kaidah-kaidah fikih yang bisa digunakan dalam menggabungkan 

pendapat-pendapat (al-Jam’u) ataupun mentarjih pendapat-pendapat ulama 

tentang permasalahan yang sedang dibahas. 

6. Membandingkan pendapat-pendapat ulama tersebut terhadap metode dan kaidah 

yang ditempuh oleh Muhammad al-Ghazali dan Sayyid Sabiq. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul, maka peneliti akan menganalisa data-data tersebut, 

analisis yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode-metode dan kaidah-kaidah 

fikih yang juga digunakan oleh Muhammad al-Ghazali dan Sayyid Sabiq dalam 

melakukan istinbath ahkam, baik dengan pendekatan tekstual maupun kontekstual, 

diantara yang dianalisa tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Segi bahasa atau dilalatu al-alfazh (maksud dan makna dari sebuah lafazh), seperti 

kalimat amr (perintah) yang bermakna wajib, kalimat nahyu (larangan) yang 

bermakna haram, huruf ك (waw) yang bermakna datang setelah yang pertama dan 

datangnya berurutan, huruf َؼ  (fa‟) yang bermakna datang secara langsung dan 

datangnya bersamaan, nakirah pada siyaq nafyu yang bermakna umum, dan 

seterusnya. 

2. Segi tatanan bahasa arab atau nahwu, seperti kalimat yang diawali oleh alif lam, 

apakah bermakna lil ‘ahdi (zaman) atau lil ajnas (jenis), dan semisalnya. 

3. Segi kaidah fiqih dan ushul fiqihnya. 
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4. Segi historis (pendekatan sejarah). 

5. Segi sosiologis (pendekatan kemasyarakatan). 

Adapun kaidah-kaidah yang digunakan dalam fikih yang biasa digunakan para 

ulama fikih untuk mendapatkan sebuah hukum dari dalil-dalil yang ada diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Dalil al-manthuq muqaddamun ‘ala dalil al-mafhum (dalil yang terucap / terdapat 

teksnya maka lebih didahulukan daripada dalil yang bersumber dari pemahaman)
132

. 

2. Lam al-jins yadullu ‘ala al-afdhaliyah, la ‘ala wajhi al-ilzam (alif lam untuk jenis 

menunjukkan sebuah keutamaan, bukan sebuah keharusan). 

3. Shīghat al-Amri ‘Inda al-Ithlāq Taqthadhiy Wujūbu al-Makmūru Bihi (kalimat 

perintah yang muthlak menunjukkan kewajiban yang di perintahkan tersebut)
133

. 

4. Shīghat an-Nahyi ‘Inda al-Ithlāq Taqthadhiy Tahrīmu al-Manhiyyi ‘Anhu (kalimat 

larangan yang muthlak menunjukkan keharaman larangan tersebut)
134

. 

5. Idza Ta’āradha al-Hāzhiru Wa al-Mubīh Quddima al-Hāzhiru Liannahu Ahwath 

(apabila bertabrakan antara dalil yang melarang dan dalil yang mebolehkan, maka 

dahulukan dalil yang melarang, karena sebagai bentuk kehati-hatian)
135

. 

6. Yajib al’amalu bil ‘am ma lam ya’ti dalilun yukhashishuhu (wajib beramal dengan 

dalil umum selama tidak ada dalil yang mengkhususkannya). 

7. Anna al-Fardha Laa Yatsbutu Illa Bi Dalilin Qath’iy, Wa Anna al-Tahrim Laa 

Yatsbutu Illa Bi Dalilin Qath’iy, Wa Anna al-Adillata al-Zhanniyyah Laha Dilalatu 

Aqallu Min Dzalik (bahwasanya sesuatu yang wajib tidak bisa ditetapkan kecuali 

dengan dalil yang pasti / qath’iy, dan bahwasanya sesuatu yang haram tidak bisa 
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ditetapkan kecuali dengan dalil yang pasti / qath’iy, dan dalil yang sifatnya prasangka 

/ zhanniyyah maka poisisnya dibawah itu)
136

. 

8. Al-ibroh Bi ‘Umumi al-Lafzhi La Bi Khususi as-Sabab (yang dijadikan ibroh / ukuran 

adalah keumuman lafazh bukan kekhususan sebab)
137

. 

Dan kaidah-kaidah lainnya yang biasa digunakan oleh ulama fikih, kaidah-kaidah 

tersebut dapat digunakan sebagai upaya dalam memperoleh sebuah hukum dari dalil-dalil 

yang ada, sekaligus dapat menjadi pembanding dalam mengkomparatifkan dali-dalil yang 

terlihat bertentangan dengan sesama dalil. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Muhammad al-Ghazali dengan metodenya yang memperhatikan sisi kontekstual dari 

dalil, dengan pendekatan sosiologis dan historis membolehkan kepemimpinan wanita, 

dikarenakan menurutnya wilayah-wilayah muslim saat ini apabila ruang lingkupnya 

terbatas maka termasuk ke dalam al-wilāyah al-khāsshah (wilayah khusus), bukan 

wilayah umum, sehingga boleh baginya menjadi pemimpin, sebab larangan pada 

hadits abu bakrah hanyalah pada wilayah umum. Metode ini ditempuh oleh 

Muhammad al-Ghazali ini dikarenakan pada permasalahan kepemimpinan wanita 

para ulama berbeda pendapat di dalamnya, sehingga menurutnya wajib bagi ahli ilmu 

untuk memilih hukum yang sesuai dengan kebiasaan dan perkembangan masyarakat, 

dan inilah yang menjadi titik dasar dari metode istinbath ahkam nya. 

Sedangkan Sayyid Sabiq dengan metode pendekatan tekstualnya berpendapat bahwa 

hadits abu bakrah sifatnya adalah umum, yaitu umum pada setiap keadaan, sehingga 

tidak terbatas pada wilayah umum saja, oleh karenanya menurut Sayyid Sabiq 

larangan wanita menjadi pemimpin pada hadits Abi Bakrah tersebut tetap berlaku 

pada segala kondisi, baik pada wilayah umum ataupun wilayah khusus, metode ini 

ditempuh Sayyid Sabiq karena mengikuti cara dan model istinbath ahkam para ulama-

ulama klasik, yaitu dengan berfokus pada teks atau dalil. 

2. Muhammad al-Ghazali dan Sayyid Sabiq sama-sama berpendapat bahwa seorang 

wanita boleh menjadi pemimpin pada posisi dan jabatan yang sesuai dengannya, 

seperti organisasi perkumpulan wanita, mudirah atau kepala sekolah pada sekolah-

sekolah khusus wanita, sebagaimana mereka juga sama-sama sepakat bahwa pada 

wilayah umum seorang wanita dilarang untuk menjadi pemimpin, akan tetapi pada 
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wilayah-wilayah khusus seperti kementrian, bupati, camat, dan semisalnya mereka 

berbeda pendapat, dan di sinilah letak dasar dari perbedaan diantara keduanya, 

perbedaan tersebut didasari oleh perbedaan metode yang digunakan dalam mengambil 

sebuah hukum serta perbedaan dalam menafsirkan dan memahami dalil-dalil yang 

ada. 

3. Faktor-Faktor yang melatarbelakangi perbedaan antara Muhammad al-Ghazali dan 

Sayyid Sabiq adalah dikarenakan adanya perbedaan sudut pandang dalam menilai 

kepemimpinan dalam ruang lingkup yang terbatas, kemudian karena keahlian ilmu 

serta metode yang digunakan oleh masing-masing ulama tersebut, ditambah dengan 

perbedaan mereka dalam memahami dan menafsirkan dalil-dalil tentang 

kepemimpinan, dan tak luput juga dikarenakan pengaruh guru dan buku bacaan yang 

dapat merobah dan mewarnai cara berfikir seseorang. 

 

B. Saran  

Setelah melakukan analisis hingga memberikan kesimpulan sebagaimana yang di 

paparkan di atas, penulis merasa perlu untuk menyampaikan bahwa analisis dan 

penelitian ini hanya berfokus pada kitab As-Sunnah An-Nabawiyah Bayna Ahl Al-Fiqh 

Wa Ahl Al-Hadits karya Muhammad al-Ghazali dan kitab Fiqhu As-Sunnah karya Sayyid 

Sabiq saja, selain dari dua kitab ini tentu masih banyak kitab-kitab lain yang juga 

memiliki kapabilitas yang baik dan dapat memberikan tambahan ilmu serta wawasan, 

sehingga bisa dijadikan sebagai bahan penelitian dan analisis yang kemudian dapat 

diwujudkan dalam bentuk karya ilmiah, oleh karenanya penulis merasa bahwa karya 

ilmiah yang berjudul Kepemimpinan Wanita Dalam Tinjauan Fikih ini masih jauh dari 

kata sempurna, sehingga penulis berharap ada penelitian lebih lanjut untuk memperluas 

dan memperdalam persoalan ini. 
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Saran penulis kepada penegak negara agar kembali mendudukkan masalah 

kepemimpinan ini dengan alim ulama dan tokoh masyarakat, agar terjalin kepemimpinan 

yang diinginkan oleh bersama, yaitu menciptakan kestabilan dan keamanan dalam 

negara, serta mewujudkan negeri yang maju dan makmur. Kemudian saran kepada alim 

ulama dan cendekiawan, agar menjalin kekompakan dalam merumuskan konsep 

kepemimpinan ini, serta memupuk rasa toleransi pada perbedaan pendapat, agar tercipta 

keharmonisan yang akan berefek kepada penilaian masyarakat terhadap ulamanya, 

sehingga negara pun menjadi damai sejahtera. 

Harapan penulis semoga apa yang di paparkan dalam karya ilmiah ini dapat 

memberikan kontribusi bacaan yang positif bagi masyarakat secara umum dan bagi diri 

pribadi secara khusus, apabila benar semoga dapat diambil manfa‟atnya, dan apabila 

salah maka penulis memohon maaf atas kelalaiannya, kritikan serta saran dan karya 

ilmiah yang berlanjut sangat penulis harapkan kedepannya, agar manfa‟atnya lebih terasa 

bagi kaum muslimin seluruhnya. 
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